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ABSTRAK

Masa Balita adalah periode yang penting dalam proses tumbuh kembang seorang anak.
Pertumbuhan meliputi memantau berat badan dan panjang badan atau tinggi badan untuk menilai
status gizi balita. Pentingnya pemantauan pertumbuhan balita, dinas kesehatan melalui puskesmas
melakukan kegiatan posyandu balita yang dilakukan setiap bulan. Pemantauan pertumbuhan
dilakukan karena pertumbuhan dan perkembangan balita berjalan secara simultan dan saling
memengaruhi. Tujuan kegiatan Pengabdian Masyarakat ini adalah untuk memantau dan mengukur
status gizi balita Di RA.Makfiratul [lmi Kelas A Kota Manna Bengkulu Selatan

Metode yang dilakukan yaitu pengukuran status gizi balita di RA.Makfiratul Ilmi Kelas A Kota
Manna Bengkulu Selatan dengan menggunakan standar antropometri Berat Badan berdasarkan
umur (Berat Badan/Umur) dan panjang Badan berdasarkan umur (Panjang Badan/Umur) oleh WHO.

Setelah dilakukan pengukuran di dapatkan hasil dari 22 orang yang telah diukur status Gizi di
Kelas A bahwa 90% (18 orang) balita mengalami gizi baik dan 10% (2 orang) memiliki Gizi Lebih.

Saran pada kegiatan ini adalah kepada guru dan orang tua untuk lebih memperhatikan gizi
Balita dengan baik sehingga bisa mendapatkan gizi yang baik untuk kesehatan balita.
Kata Kunci : Balita, Antropometri, Status Gizi

ABSTRACT

Toddler period is an important period in the process of growth and development of a child.
Growth includes monitoring body weight and length or height to assess the nutritional status of
toddlers. The importance of monitoring the growth in children under five, the health office through
the puskesmas conducts Posyandu activities for toddlers which are carried out every month. Growth
monitoring is carried out because the growth and development of toddlers run simultaneously and
influence each other.

The method used is the measurement of the nutritional status of children under five in RA.
Makfiratul Ilmi Manna Bengkulu Selatan using the anthropometric standards of body weight based
on age (W/U) and body length based on age (PB/U) by WHO.

After the measurements were made, the results obtained from 22 people whose nutritional
status had been measured in Class A that 90% (18 people) under five had good nutrition and 10% (2
people) had more nutrition.

Suggestions for this activity are for teachers and parents to pay more attention to toddler
nutrition so that they can get good nutrition for toddler health.

Keywords: Young Women, Vulva Hygine, fluor albus
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Pendahuluan

Masa Batita (Bawah Tiga Tahun)
dan Balita (Bawah Lima Tahun)
merupakan periode penting dalam
proses tumbuh kembang manusia.
Pertumbuhan dan perkembangan
dimasa itu menjadi penentu
keberhasilan = pertumbuhan  dan
perkembangan anak di periode
selanjutnya. Masa tubuh kembang
diusia ini merupakan masa yang
berlangsung cepat dan tidak akan
pernah terulang, karena itu sering
disebut golden age atau masa
keemasan (Nur Hamida, 2019;
Sutomo & Anggraini, 2010).

Pematauanan pertumbuhan
sangat penting dilakukan secara
berkala, pemantauan digunakan
untuk menentukan pertumbuhan
balita tersebut dapat dilalui berjalan
dengan normal dan tumbuh secara
optimal, sehingga tidak terjadi kasus
malnutrisi, obesitas maupun stunting
(Kemenkes, 2018).

Malnutrisi pada anak merupakan
masalah kesehatan masyarakat yang
utama di seluruh dunia. Diperkirakan
144 juta anak dibawah usia 5 tahun
mengalami stunting, 47 juta anak
kurus 38,3 juta mengalami kelebihan
berat badan atau obesitas. Sekitar
45% kematian pada anak di bawah
usia 5 tahun terkait dengan
kekurangan gizi (WHO, 2022).
Pengukuran pertumbuhan bayi dan
anak merupakan bagian penting dari
surveilans kesehatan anak.
Pertumbuhan bayi yang tidak
memadai  karena  gizi  buruk
menyebabkan kekurangan gizi pada
anak-anak di  banyak negara
berkembang, yang jika di kemudian
hari diikuti dengan peningkatan

https://jakk.candle.or.id/index.php/jakk
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asupan kalori, dapat mengakibatkan
kelebihan berat badan atau obesitas
(WHO, 2022)(Mushalpah, 2021).

Menurut studi status gizi
Indonesia tahun 2021 menyebutkan
bahwa angka kejadian stunting di
Indonesia yaitu sebesar 24,4 % tahun
2021 dengan umur yang menderita
stunting terbanyak pada usia 0-59
bulan (Kementerian Kesehatan RI,
2021).

Angka Kejadian stunting di
Provinsi Bengkulu 22,1 % dengan
angka kejadian tertinggi dikabupaten
Rejang lebong dengan angka sebesar
26,0 persen. Kemudian, Kabupaten
Bengkulu Tengah sebesar 25,5 persen,
Seluma 24,7 persen, Lebong sebesar
23,3 persen, Kabupaten Kepahiang
mencapai 22,9 persen, Kota Bengkulu
dan Mukomuko masing - masing
sebesar 22,2 persen, Kabupaten
Bengkulu Selatan 20,8 persen,
Bengkulu Utara 20,7 persen dan
terendah  Kabupaten Kaur 11,3
persen (Rakyat Bengkulu, 2022).

Dengan memantau pertumbuhan
fisik anak sedini mungkin maka akan
menurunkan angka kejadian stunting.
Menurut  peraturan  pemerintah
Republik Indonesia no 33 tahun 2012
tentang pemberian air susu ibu
eksklusif dalam (Sari, 2022) sangat
penting untuk dapat mengetahui
status gizi anak karena dapat
mendeteksi sedini mungkin risiko
gagal tumbuh sejak dini. Pemantauan
pertumbuhan fisik anak dapat
dilakukan dengan menggunakan
parameter diantaranya yaitu
antropometrik, gejala/tanda pada
pemeriksaan fisik, gejala/tanda pada
pemeriksaan  laboratorium, dan
gejalan/ tanda pemeriksaan

Creative Commons Attribution-Share Alike 4.0 International License.
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radiologis. Pemantauan pertumbuhan
fisik yang sering dilakukan yaitu
melalui pengukuran antropometri
(Kemenkes RI, 2016).

Standar antropometri digunakan
untuk memantau dan menilai status
gizi bayi dan anak dengan mengukur
tinggi dan berat badan anak dengan
membedekan antara anak laki-laki
dan perempuan dengan mengukur
berat badan terhadap usia (BB/U),
tinggi badan terhadap usia (TB/U),
lingkar kepala terhadap usia (LK/U)
dan lingkar lengan atas terhadap usia
(LLA/U), WHO telah membuat
software untuk menentukan standar
pertumbuhan anak yang dapat
didownload dalam situs resmi WHO
(WHO, 2022).

Masalah gizi pada dasarnya
merupakan refleksi dari konsumsi gizi
yang belum tercukupi dalam tubuh.
Mempunyai status gizi baik, apabila
asupan gizi sesuai dengan kebutuhan
tubuhnya, apabila supan gizi kurang
maka akan menyebabkan kekurangan
gizi, begitu pun sebaliknya apabila
asupan gizi berlebih akan menderita
gizi lebih, jadi kesimpulannya status
gizi merupakan gambaran individu
sebagai akibat asupan gizi sehari-hari
(Kemenkes RI, 2017).

Pemerintah telah mencanangkan
untuk melakukan pemeriksaan fisik
berupa cek berat badan dan tinggi
badan pada balita dimana telah
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dibentuknya buku KIA kesehatan ibu
dan anak, dimana terdapat tabel
pemantauan status gizi balita sampai
balita tersebut berusia 5 tahun
(Kementerian Kesehatan RI, 2020),
tetapi banyaknya masyarakat yang
tidak melakukan pemeriksaan tinggi
badan dan berat badan pada anak
balita, padahal mengukur tinggi badan
dan berat badan balita sangat penting
untuk menentukan status gizi dan
kejadian stunting pada anak tersebut.
Kejadian stunting dan gizi buruk
masih banyak di Kabupaten Bengkulu
Selatan dimana terdapat 20,8% anak
menderita stunting.

Hasil survey yang dilakukan
sebelum pelaksanaan pengukuran
Antropometri pada balita di R.A
Makfiratul  Ilmi  yaitu = belum
dilakukannya pemeriksaan
Antropometri pada balita di R.A.
Makfiratul Ilmi Bengkulu Selatan.
Maka diperlukannya suatu kegiatan
untuk melakukan pengukuran
Antropometri pada Balita untuk
mengetahui status gizi balita di R.A
Makfiratul [Imi sehingga orang tua
akan tau status kesehatannya anaknya
dan akan lebih waspada terhadap
pentingnya  pertumbuhan  balita.
Kegiatan ini yaitu melakukan
pengukuran Antropometri dengan
menggunakan Timbangan dan
Meteran.

Creative Commons Attribution-Share Alike 4.0 International License.

3


https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Jurnal Abdi Kesehatan dan Kedokteran (JAKK), Vol. 2, No. 1, Januari 2023

p-ISSN: 2962-8245 | e-ISSN: 2962-7133

€ RA MAKRIFATUL ILMI BENGKULU. )

Gambar 1 peta lokasi R.A Makfiratul Ilmi

Bahan dan Metode

Tahap persiapan dari kegiatan
yaitu pembuatan Pre-Planning,
Persiapan alat-alat untuk melakukan
pengukuran Antropometri berupa
Meteran dan timbangan berat badan,
alat-alat tersebut disiapkan di R.A
Makfiratul IImi Bengkulu Selatan.
Persiapan alat dilakukan tanggal 05
Juni 2022 dan pada tanggal 06 Juni
2022 dilakukan pengukuran
Antropometri yaitu Tinggi badan dan
berat Badan untuk mengukur status
gizi balita di R.A Makfiratul I[Imi
Manna Bengkulu Selatan.

Acara ini dilaksanakan dengan
bantuan kepala sekolah R.A Makfiratul
[Imi, untuk memberitahukan kepada
wali kelas untuk menyiapkan anak
dan ruangan, untuk selanjutnya
diukur tinggi badan dan Berat Badan
balita.

Adapun tahapan pelaksanaan
Acara Pengabdian Masyarakat Ini
dalah
1) Bertemu kepala sekolah di

Ruangan Kepala Sekolah R.A

Makfiratul [Imi dan

https://jakk.candle.or.id/index.php/jakk

menyampaikan tujuan
pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat ini

2) Melakukan pemeriksaan
antropometri berupa tinggi badan
dan berat badan pada balita di
kelas A R.A Makfiraul ilmi
Mengukur status gizi balita
berdasarkan standar WHO BB/U
dan PB/U

3) Memberikan hasil pemeriksaan
kepada Kepala Sekolah dan Guru
untuk diteruskan ke orang tua
murid

Hasil

Kegiatan dilaksanakan di R.A
Makfiratul IImi Manna Bengkulu
Selatan dan dilaksanakan pada
tanggal 06 Juni 2022 pukul 09.00-
10.30 WIB ini diikuti oleh Balita kelas
A. Kegiatan pengabdian ini dilakukan
karena banyaknya balita di R.A
Makfiratul ilmi dan belum
diperiksanya status Gizi. Adapun alat
yang digunakan yaitu meteran dan
timbangan berat badan. Sebelum
memulai pemeriksaan antropometri

Creative Commons Attribution-Share Alike 4.0 International License.
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dilakukan izin dengan kepala sekolah
dan guru di kelas A dan didapatkan
hasil dari 20 orang bahwa 90% (18
orang) balita mengalami gizi baik dan
10% (2 orang) memiliki Gizi Lebih.
Selanjutnya dilakukan tahap-tahap
kegiatan yaitu

a. Pengukuran Antropometri

-~ )
.‘!,
bJAKK

Balita kelas A di R.A Makfiratul
[Imi diukur Tinggi Badan dan
Berat Badannya, kemudian dilihat
berapa usia dari anak tersebut
apakah masuk Kkriteria Balita atau
tidak sesuai dengan tujuan
pengabdian masyarakat yang
dilakukan.

Gambar 1 Pengukuran Antropometri untuk menilai Status Gizi

b. Penilaian Status Gizi.

Tahap ini dilakukan setelah
diberikan pengukuran. Setelah
dilakukan pengukuran
Antropometri  berupa Tinggi
Badan Dan Berat Badan,
kemudian dilihat berapa Usia
Balita di Kelas A tersebut.
Kemudian diukur status gizinya
berdasarkan standar WHO.

https://jakk.candle.or.id/index.php/jakk

Kesimpulan

Dalam Kegiatan Pegabdian
Masyarakat ini didapatkan hasil dari
20 orang bahwa 90% (18 orang) balita
mengalami gizi baik dan 10% (2
orang) memiliki Gizi Lebih Kegiatan
Pengukuran Antropometri ini telah
memberikan kontribusi positif yaitu
dengan diketahuinya status gizi balita
sehingga orang tua akan lebih tahu

Creative Commons Attribution-Share Alike 4.0 International License.
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dan waspada mengenai status
kesehatan gizi anaknya sehingga
dapat mengoptimalkan pertumbuhan
balita di R.A Makfiratul [Imi Bengkulu
Selatan. Saran pada kegiatan ini
adalah kepada guru dan orang tua
untuk lebih memperhatikan gizi Balita
dengan baik sehingga bisa
mendapatkan gizi yang baik untuk
kesehatan balita.

Ucapan Terima Kasih
Terima kasih untuk RA

Makfiratul [Imi yang telah

membolehkan melakukan Pengabdian

Kepada Masyarakat serta semua yang

terlibat dalam kegiatan pengabdian

Masyarakat Ini.
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Tidak ada Konflik Kepentingan

Kontribusi Penulis
Penulis bekerja sama dalam

membantu pembuatan proposal,

pelaksanaan dan juga membuat
artikel untuk luaran kegiatan
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ABSTRAK

Kanker payudara mencapai 68.858 kasus dari total 396.914 kasus baru di Indonesia.
Sayangnya, sekitar 70% kasus terlambat terdeteksi dan sudah tahap lanjutl. Dampaknya bagi
Indonesia tentunya selain double burden secara ekonomi tetapi juga derajat kesehatan masyarakat.
Saat ini ditemukan kasus kanker payudara diderita oleh remaja, bahkan usianya 14 tahun2. Oleh
karena itu perlunya upaya pro aktif akademisi untuk membantu mengurangi kasus kanker payudara.
Salah satu melalui promosi kesehatan dengan penyuluhan pengenalan bahaya kanker payudara
terhadap remaja.

Metode penyuluhan secara berkelompok remaja dan daring. Peserta penyuluhan remaja
dengan populasi 35 orang. Media yang digunakan power poin dan google meet, yang berlangsung
kurang lebih 50 menit.

Hasil pengabdian pada masyarakat, berjumlah 50% remaja dapat menjawab pertanyaan
mengenai kanker payudara. Serta adanya antusiasme remaja dalam bertanya secara detail.

Para remaja peserta penyuluhan daring dapat mengerti dan bertambah wawasannya
mengenai bahaya kanker payudara. Penyuluhan dapat dilakukan di waktu berikutnya, agar remaja
dapat menjadi Change Agent.

Kata Kunci: Penyuluhan, Kanker Payudara, Remaja

ABSTRACT

According to Globocan data for 2020, breast cancer has reached 68,858 cases out of a total of
396,914 new cases in Indonesia. Unfortunately, about 70% of cases are detected too late and are at
an advanced stage. The impact for Indonesia is of course in addition to being a double burden
economically but also the degree of public health. Currently found cases of breast cancer suffered by
adolescents, even 14 years old. Therefore the need for pro-active academic efforts to help reduce
breast cancer cases. One way is through health promotion by counseling the introduction of the
dangers of breast cancer to adolescents.

Counseling methods in groups of youth and online. Adolescent counseling participants with a
population of 35 people. The media used PowerPoint and Google meet, which lasted approximately
50 minutes.

As a result of community service, it appears that 50% of adolescents can answer questions
about breast cancer. As well as the enthusiasm of teenagers in asking in detail.

Teenagers participating in online counseling can understand and increase their knowledge
about the dangers of breast cancer. Counseling can be done at a later time, so that youth can become
Change Agents.
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Pendahuluan

Kanker payudara merupakan
tumor ganas yang menyerang kanker
payudara. Pada kasus kanker

payudara, gen yang
bertanggungjawab terhadap
pengaturan pertumbuhan sel

termutasi, sehingga kondisi ini yang
dikatakan kanker payudara (Sari &
Bahrum, 2022; Wahyuni et al., 2021;
Witdiawati et al., 2018). Gejala klinis
kanker payudara berupa benjolan
umumnya tidak terasa nyeri, retraksi
puting susu, ulkus pada payudara, dan
kulit sekitar areola seperti kulit jeruk,
pembesaran kelenjar getah bening di
ketiak, lengan, dan bagian tubuh, dan
puting susu keluar cairan berdarah,
berwarna merah dan coklat secara
terus menerus tanpa harus memijat
puting susu (Ambarwati &
Rahmawati, 2020; Haryanti &
Kamesyworo, 2022; Maharani et al,
2019; Wirata, 2021).

Ada beberapa pemicu
munculnya kanker payudara yaitu
faktor genetik, lingkungan, dan gaya
hidup. Gaya hidup remaja saat ini
mengarah pada penurunan derajat
kesehatan misalnya dari jenis
makanan yang dikonsumsi seperti
makanan siap saji, kurangnya
konsumsi buah dan sayuran, dan
makanan yang mengandung msg dan
pewarna (Novelia & Carolin, 2021;
Sibero et al,, 2021; Song, 2021). Gaya
hidup tersebut sangat berpengaruh
terhadap munculnya risiko kanker
payudara (Ahmad et al, 2021;
Kurniasari et al., 2022; Witdiawati et
al,, 2019). Remaja yang merokok juga
berisiko terkena kanker payudara.
Remaja yang memiliki keturunan
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kanker payudara maka berisiko 2-3
kali terkena kanker payudara.

Analisis situasi kami lakukan
sebelum mengadakan promosi
kesehatan. Saat ini remaja masih
menganggap santai terhadap bahaya
kanker payudara. Sebagian besar
mereka merasa tidak perlu menjaga
payudara karena kurangnya
pengetahuan mereka. Lingkungan
pergaulan remaja saat ini masih
kurang dalam membahas pencegahan
kanker payudara.  Solusi dari
persepsi remaja yang masih seperti di
atas dan pengetahuan remaja yang
masih terbatas informasi. Maka, kami
sebagai sivitas akademik ingin
memberikan penyuluhan pengenalan
kanker payudara.

Bahan dan Metode

Metode penyuluhan
pengenalan kanker payudara ini
dilakukan secara berkelompok
dengan sasaran remaja. Kriteria
remaja yang menjadi sasaran yaitu
remaja yang sekolah dan sudah tidak
bersekolah. Peserta berjumlah 35
orang. Setelah diberikan penyuluhan
secara dari dengan media google meet
dan power poin, lalu dilakukan proses
tanya jawab, sehingga keseluruhan
berlangsung 50 menit. Waktu
kegiatan penyuluhan dari ini yaitu
bulan Desember tahun 2022. Setiap
proses dilakukan notulensi dari hasil
Tanya jawab.

Hasil

Hasil pengabdian pada
masyarakat, berjumlah 50% remaja
dapat menjawab pertanyaan
mengenai kanker payudara. Serta
adanya antusiasme remaja dalam
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bertanya secara detail. Dalam proses
kegiatan pada masyarakat ini terlihat
juga mana remaja yang baru terpapar
informasi mengenai kanker payudara,
dan juga remaja yang belum terpapar
informasi. Informasi mengenai kanker
payudara merupakan bagian upaya
pro aktif pencegahan. Kesehatan
reproduksi remaja perlu ditingkatkan
kembali secara berkelanjutan ,
mengingat besarnya angka Kkasus
kanker payudara di Indonesia.

Pembahasan

Kanker payudara merupakan
jenis kanker yang menyerang
payudara, di mana sel payudara
membelah dan tumbuh di luar kendali
(Darwati et al., 2021; rasyid et al,
2020; Wulandari et al, 2022) Dari
hasil penyuluhan, nampak 50%
remaja dapat menjawab pertanyaan
mengenai kanker payudara. Serta
adanya antusiasme remaja dalam
bertanya secara detail. Penyuluhan
merupakan suatu kegiatan
menyampaikan materi tentang
kesehatan guna mengubah perilaku
masyarakat menjadi lebih baik yang
sifatnya lebih persuasif.

Adanya hubungan promosi
kesehatan dengan pengetahuan dan
sikap remaja putih mengenai SADARI
(Periksa Payudara Sendiri) di SMAN 1
Bandar. Dasar penelitian ini
membuktikan pentingnya promosi
kesehatan, terkait apa yang sudah
kami lakukan. Hasil riset dari Heni,
Cintika dan Sesaria menyatakan
bahwa ada peningkatan pengetahuan
ibu setelah promosi kesehatan dengan
metode demonstrasi. Kegiatan
pengabdian masyarakat yang kami
lakukan saat ini masih daring, karena
masih setengah pandemic covid 19,
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sehingga jika dilihat dari hasil riset ini,
kami berasumsi bahwa jika situasi
sudah  tidak  pandemic, maka
selanjutnya akan dilakukan upaya
promosi kesehatan dengan metode
demonstrasi langsung, guna
mencegah kanker payudara (Musfiroh
et al, 2020; Nurleli et al, 2022;
Yusnilawati et al.,, 2019) Dasar riset
tersebut menjadi acuan untuk kami
melakukan kegiatan kepada
masyarakat berkelanjutan (Purwati,
2023; Rukmana, 2017; Siregar, 2021).
Dengan melihat hasil dan bukti jurnal
tersebut, penulis berasumsi pada
kegiatan penyuluhan sangat
bermanfaat untuk pengetahuan dan
sikap remaja untuk ke depannya agar
lebih  memiliki kesadaran dalam
mencegah kanker payudara.

Kesimpulan

Para remaja peserta penyuluhan
daring dapat mengerti dan bertambah
wawasannya mengenai  bahaya
kanker payudara. Penyuluhan dapat
dilakukan di waktu berikutnya, agar
remaja dapat menjadi Change Agent.
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ABSTRAK

Asma merupakan penyakit yang sering dijumpai dimasyarakat dan menjadi masalah publik di seluruh
dunia. Pentingnya upaya pencegahan asma bertujuan agar penderita tidak mengalami ke kambuhan
penyakitnya, sehingga mengurangi kunjungan ke pelayanan kesehatan untuk berobat. Pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang penyakit asma yang dilakukan
dengan cara memberikan edukasi kepada masyarakat.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan metode ceramah, diskusi dan
demonstrasi yang dilakukan pada tanggal 22 Desember 2022 di dusun kumbak desa Ranggagata, Lombok
Tengah dengan peserta sebanyak 51 orang untuk mengukur pengetahuan warga tentang penyakit asma.
Instrumen yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah kuesioner pengetahuan
tentang asma. Sebelum diberikan edukasi berupa penyuluhan kesehatan tentang penyakit asma, peserta
dilakukan pre test dan setelah penyampaian materi, dilakukan post test untuk mengobservasi pengetahuan
peserta.

Hasil evaluasi dari kegiatan ini didapatkan peserta mengerti dan memahami tentang penyakit asma,
faktor-faktor pencetus munculnya ke kambuhan, cara pencegahan jika serangan asma terjadi serta mampu
mempraktikkan terapi relaksasi napas dalam untuk mengurangi sesak. Pengetahuan warga dusun Kumbak
sebelum diberikan penyuluhan kesehatan tentang asma sebagian besar pengetahuannya kurang yaitu sebanyak
38 orang (74,5%), meningkat setelah diberikan penyuluhan kesehatan menjadi tingkat pengetahuan cukup
sebanyak 29 orang (56,9%).

Adanya peningkatan pengetahuan masyarakat dusun Kumbak tentang penyakit asma setelah dilakukan
penyuluhan kesehatan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan bisa dilakukan secara
berkelanjutan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang masalah kesehatan lainnya.

Kata kunci : Edukasi, Pengetahuan, Asma

ABSTRACT

Asthma is a disease that is often found in society and is a public problem throughout the world. The
importance of asthma prevention efforts aims to prevent sufferers from experiencing a recurrence of their
disease, thereby reducing visits to health services for treatment. This community service aims to increase public
knowledge about asthma by providing education to the public.

This community service activity was carried out using the lecture, discussion and demonstration method
which was carried out on December 22 2022 in the Kumbak of Ranggagata village, Central Lombok with 51
participants to measure residents' knowledge about asthma. The instrument used in this community service
activity is a knowledge questionnaire about asthma. Before being given education in the form of health
counseling about asthma, participants were given a pre-test and after delivering the material, a post-test was
carried out to observe the participants' knowledge.

The results of the evaluation of this activity showed that the participants understood and understood
asthma, the factors that trigger a relapse, how to prevent an asthma attack and were able to practice deep
breathing relaxation therapy to reduce shortness of breath. The knowledge of the Kumbak hamlet residents
before being given health counseling about asthma was mostly lacking, namely as many as 38 people (74.5%),
increased after being given health education to a sufficient level of knowledge of 29 people (56.9%).

There was an increase in the knowledge of the Kumbak hamlet community about asthma after health
counseling was carried out. This community service activity is expected to be carried out on an ongoing basis to
increase public knowledge about other health problems.

Keywords: Education, Knowledge, Asthma
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Pendahuluan

Asma merupakan penyakit yang
menjadi masalah publik di seluruh
dunia dan sering dijumpai
dimasyarakat. Populasi penderita
asma diprediksi akan terus
bertambah seiring dengan
bertambahnya populasi dunia.
Berdasarkan data dari World Health
Organization (WHO) tahun 2021
menunjukkan bahwa angka kejadian
asma di dunia sekitar 262 juta orang
pada tahun 2020 dan menyebabkan
461.000 kematian. 80% kematian
yang disebabkan oleh asma terjadi
pada negara yang berpendapatan
rendah dan sedang. Kasus penyakit
asma pun terus meningkat dari tahun
ke tahun. Jumlah penemuan kasus
asma pada tahun 2018 terdapat
sebanyak 6.953 kasus, tahun 2019
sebanyak 9.680 kasus, dan tahun 2020
kembali meningkat menjadi 10.711
kasus. Hal ini tentu berakibat pada
kualitas hidup dan produktivitas
penderitanya, seperti terganggunya
pekerjaan  atau  pendidikannya.
Prevalansi asma yang diperoleh dari
Dinas Kesehatan Kabupaten Lombok
Barat, jumlah penderita asma pada
tahun 2019 sebanyak 36.141 kasus,
sedangkan pada tahun 2020 sebanyak
28.462 kasus dan pada tahun 2021
sebanyak 26.316 kasus.

Peningkatan ini berhubungan
dengan penyakit asma yang tidak
terdiagnosis atau jika terdiagnosa,
penderita tidak memiliki akses
terhadap pengobatan dasar, akses
kesehatan, dan kurangnya tingkat
pendidikan penderita. Asma selalu
mengalami peningkatan, sehingga
perlu upaya pencegahan asma yang
baik (Alhadi et al., 2021; Kartikasari &
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Fajriyah, 2019; Khairunnisa et al,
2021). Pentingnya upaya pencegahan
asma salah satunya ditujukan agar
penderita tidak mengalami ke
kambuhan berulang sehingga dapat
mengurangi kunjungan kepelayanan
kesehatan untuk melakukan
pengobatan serta mengurangi
konsumsi obat-obatan yang dapat
mempengaruhi fungsi organ tubuh
lainnya seperti hati dan ginjal
(Kartikasari &  Fajriyah, 2019;
Lorensia et al., 2021; Sasmita, 2019).
Asma merupakan penyakit pada
saluran napas yang biasanya ditandai
dengan peradangan saluran napas
kronis dan dipengaruhi oleh riwayat
gejala pernapasan seperti mengi,
sesak napas, batuk, serta dada terasa
sesak yang bervariasi dari waktu ke
waktu dan intensitas sehingga akan
mengakibatkan terjadinya
keterbatasan aliran udara ekspirasi .
National Asthma Education and
Prevention Program (NAEPP, 2020)
mengatakan bahwa prevalensi asma
menurut usia sebesar 9,5% pada anak
dan 8,2% pada dewasa, sedangkan
menurut jenis kelamin 7,2% laki-laki
dan 9,7% perempuan. Penggunaan
obat yang tidak rasional sering
dijumpai dalam praktek sehari-hari,
peresepan obat tanpa indikasi yang
jelas, penentuan dosis serta cara dan
lama pemberian yang keliru.
Pengetahuan penderita tentang
penyakit asma sangat diperlukan.
Penderita asma harus memiliki
pengetahuan tentang asma, penyebab,
gejala dan cara pencegahan yang baik.
Jika pengetahuan penderita
meningkat penderita akan melakukan
pencegahan dengan lebih baik.
Pengetahuan sangat mempengaruhi
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sikap seseorang terhadap suatu hal.
Pada umumnya, penerimaan
informasi melalui berbagai media
dapat menimbulkan efek baik berupa
penambahan pengetahuan,
pengubahan sikap, menggerakkan
perilaku (Aji Pambudi, 2021; ALFIA
BELIANA, 2022; Ghozali & Erviana,
2019). Asma menjadi masalah
kesehatan diseluruh dunia yang serius
dan perlu penanganan. Banyak
penderita asma dari berbagai negara
yang mengalami gangguan asma
sehingga jika tidak terkendali dapat
meningkatkan angka morbiditas,
gejala yang ditimbulkan akan semakin
parah serta mengganggu kegiatan
sehari-hari dan dapat berakibat fatal
jika tidak ditangani. Asma menjadi
beban bagi penderitanya, tidak hanya
dalam hal perawatan kesehatan tetapi
penderita juga mengalami penurunan
produktivitas kerja dan fungsi
keluarga . Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan
masyarakat tentang penyakit asma
yang  dilakukan  dengan cara
memberikan edukasi kepada
masyarakat. Jika pengetahuan
penderita meningkat penderita akan
melakukan pencegahan yang baik.

Bahan dan Metode

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilaksanakan pada
hari Kamis, 22 Desember tahun 2022
di dusun Kumbak desa Ranggagata,
Lombok Tengah, Nusa Tenggara
Barat. Kegiatan ini terdiri dari 3 tahap
yaitu tahap persiapan, pelaksanaan
dan evaluasi.
1. Persiapan
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Hal- hal yang dilakukan pada tahap
ini diawali dengan melakukan
analisis masalah dengan
menggunakan data primer dan
sekunder yang didapatkan dari
dinas kesehatan provinsi NTB dan
kabupaten Lombok  Tengah.
Selanjutnya dilakukan penentuan
lokasi  kegiatan, = penyusunan
proposal  pengabdian  kepada
masyarakat, melakukan berbagai
macam persiapan seperti sarana
dan  prasarana yang  akan

digunakan meliputi media,
akomodasi dan konsumsi.
Penentuan lokasi kegiatan

berdasarkan hasil survey yang
dilakukan sejak bulan November
2022. Masing-masing koordinator
melakukan persiapan dan diskusi
terkait tugas pokok dan fungsi
dengan anggota tim.

. Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini dilakukan
pada Kamis, 22 Desember tahun
2022. Sebelumnya tim telah
melakukan koordinasi dengan
kepala desa dan kepala dusun
lokasi kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini. Kegiatan dilakukan
di halaman rumah kepala dusun.
Kegiatan ini terdiri dari 2 sesi yaitu,
sesi pertama dimulai dengan

melakukan pretest terkait
pengetahuan  warga  tentang
penyakit asma. Selanjutnya

diberikan penyuluhan kesehatan
tentang penyakit Asma dengan
metode ceramah dan diskusi. Tim
pengabdian kepada masyarakat
membagikan leaflet kepada warga
setelah sesi penyampaian materi
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dan dilanjutkan dengan sesi diskusi
dan tanya jawab. Kegiatan
selanjutnya melakukan post test.
Sesi kedua dilakukan demonstrasi
cara melakukan terapi relaksasi
napas dalam yang bertujuan untuk
mengurangi rasa sesak saat terjadi
serangan asma dan meminta 2
orang peserta untuk
mempraktikkan kembali secara
mandiri.
3. Evaluasi

Kegiatan = pengabdian  kepada
masyarakat ini terlaksana sesuai
dengan  jadwal yang telah
ditentukan pada proposal. Peserta
hadir sebanyak 51 orang yang
merupakan warga dusun Kumbak,
desa Ranggagata, Lombok Tengah.
Tempat pelaksanaan kegiatan
sesuai dengan rencana, sarana dan
prasarana yang telah disiapkan
digunakan sebagaimana mestinya.
Penggunaan bahasa saat
penyuluhan kesehatan dilakukan
disesuaikan dengan bahasa daerah
setempat yaitu bahasa Indonesia
dan bahasa sasak sehingga mudah
dimengerti oleh peserta. Masing-
masing tim melaksanakan tugas
dan tanggungjawabinya dengan
baik. Evaluasi hasil didapatkan
peserta mengerti dan memahami
tentang penyakit asma, faktor-
faktor pencetus munculnya ke
kambuhan, cara pencegahan jika
serangan asma terjadi serta
mampu mempraktikkan terapi
relaksasi napas dalam untuk
mengurangi sesak.

Hasil

Hasil dari kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini berupa
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pengetahuan peserta sebelum dan

setelah diberikan penyuluhan
kesehatan.
Tabel 1. Pengetahuan Warga Dusun
Kumbak Sebelum
Diberikan Penyuluhan
Kesehatan
Pengetahuan
No Pre Test ”
1 Baik 2 39%
2 Cukup 11 21,6 %
3 Kurang 38 745%
Total 51 100%

Berdasarkan tabel 1 diatas
menunjukkan bahwa pengetahuan
warga dusun Kumbak tentang
penyakit asma sebelum diberikan
penyuluhan kesehatan sebagian besar
dengan pengetahuan kurang yaitu
sebanyak 38 orang (74,5%).
Tabel 2. Pengetahuan Warga Dusun
Kumbak Setelah Diberikan
Penyuluhan Kesehatan

Pengetahuan
No Pre Test "
1 Baik 4 78%
2 Cukup 29 569%
3 Kurang 18 35,3%
Total 51 100%

Dari tabel 2 diatas didapatkan adanya
peningkatan pengetahuan warga
dusun Kumbak setelah diberikan
penyuluhan kesehatan tentang asma,
dimana sebagian besar warga dengan
tingkat pengetahuan cukup sebanyak
29 orang (56,9%).

Pembahasan

Hasil  pengabdian  kepada
masyarakat ini didapatkan
pengetahuan warga dusun Kumbak
sebelum  diberikan  penyuluhan
kesehatan tentang asma sebagian
besar pengetahuannya kurang yaitu
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sebanyak 38 orang (74,5%),
meningkat setelah diberikan
penyuluhan  kesehatan = menjadi

tingkat pengetahuan cukup sebanyak
29 orang (56,9%). Kurangnya
pengetahuan warga tentang penyakit
asma sebelum diberikan penyuluhan
kesehatan dapat disebabkan karena
kurang memadainya informasi yang
warga peroleh sebelumnya. Terjadi
peningkatan pengetahuan setelah
penyuluhan kesehatan karena warga
sudah terpapar informasi tentang
penyakit asma.

Pengetahuan merupakan
domain yang paling penting untuk
terbentuknya tindakan seseorang,
maka dari itu perilaku yang didasari
dengan pengetahuan dan kesadaran
akan bertahan lama dibandingkan
perilaku yang tidak didasari ilmu
pengetahuan dan kesadaran (Ain,
2021). Pengetahuan merupakan hasil
tidak tahu menjadi tahu, terjadi
setelah orang melakukan pengindraan
melalui pancaindra yang sebagian
besar didapatkan melalui mata dan
telinga, informasi bisa didapatkan
melalui iklan media masa atau pun
dilakukan penyuluhan (Notoatmodjo,
2010, 2012, 2014). Sebelum orang
mengadopsi perilaku baru, didalam
orang tersebut terjadi proses yang
berurutan, dari kesadaran seseorang
akan tertarik melakukan sesuatu
untuk dirinya kemudian seseorang
tersebut akan menimbang-nimbang
apa yang terbaik bagi dirinya
kemudian seseorang itu akan
mengaplikasikannya dengan perilaku
kemudian dari hasil dapat
diaplikasikan dalam kehidupan sehari
hari. Pengetahuan yang diperoleh oleh
penderita penyakit asma tentang
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kekambuhan asma menyebabkan
penderita tersebut melakukan
pemilihan terhadap perilaku tertentu
(Al Islami, 2020; Izzati & Umum, 2019;
MUNA, 2019; Yuliasari & Karyus,
2020). Ketika seseorang memiliki
pengetahuan yang baik tentang
penyakit asma, yaitu memahami
tindakan-tindakan yang baik dalam
pencegahan penyakit asma, maka
individu tersebut akan berperilaku
benar dalam pencegahan penyakit
asma, sehingga upaya yang dilakukan
dalam pencegahan asma menjadi baik.

Kesimpulan
Adanya peningkatan
pengetahuan  masyarakat  dusun

Kumbak tentang penyakit asma
setelah dilakukan penyuluhan
kesehatan. Kegiatan  pengabdian
kepada masyarakat ini diharapkan
bisa dilakukan secara berkelanjutan
untuk meningkatkan pengetahuan
masyarakat tentang masalah
kesehatan lainnya.
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ABSTRAK

Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang harus mendapatkan perhatian
yang lebih karena hipertensi atau yang sering disebut sebagai “Silent Killer. Seseorang yang
dikatakan hipertensi yakni apabila tekanan darah sistolik 2140 mmHg dan tekanan diastolik 290
mmHg. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk untuk mengetahui kejadian
hipertensi pada masyarakat pesisir di Kelurahan dan memberikan penyuluhan kesehatan tentang
hipertensi serta pencegahannya.

Metode yang dilakukan dalam kegiatan ini adalah melakukan identifikasi terhadap
masyarakat yang mengalami hiperteni selanjutnya dilakukan pemeriksaan tekanan darah dan
diberikan pendidikan kesehatan tentang hipertensi dan pencegahannya.

Dengan kegiatan ini didapatkan 80 masyarakat yang ditemukan mengalami hipertensi dan
setelah diberikan penyuluhan masyarakat yang mengalami hipertensi mengetahui dan memahami
cara pencegahan hipertensi.

Dengan adanya pengabdian ini agar masyarakat di daerah pesisir dapat menjaga pola makan,
gaya hidup dan lebih meningkatkan status kesehatan dengan cara lebih teratur memeriksakan
kesehatannya
Kata Kunci : Hipertensi, Penyuluhan Kesehatan, Masyarakat Pesisir

ABSTRACT

Hypertension is a non-communicable disease that is getting more attention because of
hypertension or it is called the silent killer. someone who is said to be hypertensive if the systolic
blood pressure is 2140 mmHg and the diastolic pressure is= 90 mmHgThis service activity aims to
determine the incidence of hypertension and provide health education to coastal communities in
Bintaro village.

The method used in this activity is to identify people who have hypertension, then measure
blood pressure and provide health education and prevention.

With this activity, 80 people who experienced hypertension were found and after being given
public health education, they understood and understood hypertension prevention.

With this dedication so that people in coastal areas can maintain their diet, lifestyle and further
improve their health status by having their health checked more regularly
Keywords : Hypertension, health education, Coastal Communities
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Pendahuluan

Hipertensi merupakan salah
satu penyakit tidak menular yang
harus mendapatkan perhatian yang
lebih karena hipertensi atau yang
sering disebut sebagai “Silent Killer”
sering tanpa keluhan, sehingga orang-
orang tidak menyadari bahwa dirinya
mengidap hipertensi (Barbara, 2012;
Baughman &  Hackley, 2000;
Kemenkes, 2018; Nursalam, 2008).
Seseorang yang dikatakan hipertensi
yakni apabila tekanan darah sistolik
>140 mmHg dan tekanan diastolik
>90 mmHg (Kemenkes, 2018).

Hasil Riset Kesehatan
(Riskesdes) Indonesia tahun 2018
terjadi peningkatan sebesar 8,3%
(dimana dari 25,8% bertambah
menjadi 34,1%) dan diketahui juga
bahwa sekitar 8,8% orang
terdiagnosa hipertensi dan sekitar
13,3% orang yang terdiagnosa
hipertensi tidak minum obat serta
sekitar 32,3% orang yang terdiagnosa
hipertensi tidak rutin minum obat dan
dimana hanya 7,2% penduduk yang
sudah mengetahui bahwa dirinya
memiliki hipertensi dan hanya 8,8%
kasus yang minum obat hipertensi
(Kemenkes, 2019; Suryani, 2019).

Fenomena ini juga terjadi di
wilayah kerja Puskemas Ampenan
Kota Mataram, dimana angka jumlah
kasus hipertensi di  Puskemas
Ampenan masih sangat tinggi yakni
mencapai sekitar 2.838 kasus pada
tahun 2020, dan sekitar 1.254 kasus
pada tahun 2021. Dari data ini
diketahui bahwa Kelurahan Bintaro
merupakan wilayah yang memiliki
penduduk terbanyak yang menderita
hipertensi yaitu sebesar 358 kasus
(28,5%). Sedangkan  Kelurahan
Ampenan Tengah sebesar 339 kasus
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(27%). Kelurahan Dayan Peken
sebesar 307 kasus (24,4%). Dan
Kelurahan Ampenan Utara sebesar
250 kasus (19,9%).

Kelurahan Bintaro Kecamatan
Ampenan Kota Mataram merupakan
kawasan pesisir pantai. Dimana
tingginya angka kejadian hipertensi di
kelurahan bintaro ini juga disebabkan
karena Kkecendrungan masyarakat
pesisir yang sering mengkonsumsi
makanan tinggi akan kadar natrium,
kurang buah dan sayur, selain itu juga
karena kebiasan yang buruk seperti
merokok, pola tidur yang buruk dan
adanya faktor keturunan (Anjayati et
al,, 2023; Siregar, 2020; Susanti et al,,
2020). Masyarakat pesisir memiliki
kecenderungan dalam mengkonsumsi
natrium yang tinggi, mengasinkan
makanan olahan laut, serta
mengkonsumsi makanan olahan laut
yang memiliki kadar kolestrol lebih
tinggi, sehingga menyebabkan
kecenderungan terjadinya hipertensi
(Musdalifah et al.,, 2020; Putri et al,,
2021; Siregar et al., 2020; Syahrir &
Sabilu, 2021).

Pada masyarakat pesisir
khususnya nelayan memiliki
kebiasaan istirahat dan pola tidur
dimana mengharuskan mereka pada
malam hari melaut dan menangkap
ikan, hal ini menjadi salah satu pola
hidup pada masyarakat pesisir yang
tidak sehat (Cahyani et al., 2019; Ulva,
2022)(Nugraha, 2019; Rasiman, 2022;
Sefrina et al, 2021). Pola tidur
merupakan salah satu faktor resiko
hipertensi yang dapat dikendalikan,
selain dengan mengurangi kebiasaan
buruk  seperti merokok  dan
mengurangi mengkonsumsi makanan
yang beresiko hipertensi namun dapat
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dilakukan juga melalui optimalisasi
kualitas dan kuantitas tidur. Resiko
terjadinya hipertensi pada orang yang
memiliki pola tidur yang buruk 9,02
kali lebih besar dibandingan dengan
orang yang memiliki pola tidur yang
baik (Roshifanni, 2016).

Selain itu, pendidikan dan tingkat
pendapatan juga mempengaruhi
pengetahuan dan kemampuan
masyarakat daerah pesisir mengenai
pencegahan dan mencari pengobatan
sedini mungkin terhadap gejala
penyakit hipertensi. Dari segi sosial
ekonomi yang dapat dilihat bahwa
dari pendapatan masyarakat pesisir
memiliki penghasilan yang
bergantung pada kegiatan hasil laut,
pendapatan masyarakat pesisir juga
tidak tetap dikarenakan penghasilan
yang diperoleh bergantung pada
musim, cuaca dan tingkat kebutuhan
konsumsi pasar terhadap hasil laut
(CAHYANI, 2019; Rismadi, Kiki,
Siagian, Albiner dan Siregar, 2021;
Ritonga, 2022).

Bahan dan Metode

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat  ini  dilakukan  di
Kelurahan Bintaro Wilayah Kerja
Puskesmas Ampenan yang memiliki
kawasan pesisir pantai. Pengabdian
ini dilakukan dari bulan Mei-Juli 2022.
Jumlah masyarakat yang dilakukan
pemeriksaan berjumlah 80 orang.
Instrument yang digunakan yaitu
sphygmomanometer (tensi meter) dan
stetoskop yang digunakan untuk
mengukur tekanan darah.

Metode yang digunakan untuk
mencapai tujuan dari pengabdian
masyarakat ini adalah pertama Kkita
identifikasi terlebih dahulu pada
masyarakat yang terkena hipertensi
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yang memiliki tanda dan gejala
hipertensi, kemudian dilakukan
pemeriksaan tekanan darah dan
terahir diberikan pendidikan
kesehatan  tentang  pencegahan
terjadinya hipertensi.

Tahap persiapan dimulai pada
tanggal 20 juni 2022 mulai dari survei
lokasi, permohonan izin kepada
petugas puskesmas dan kader di
kelurahan Bintaro dan melakukan
wawancara pada beberapa
masyarakat yang mengalami
hipertensi di Kelurahan Bintaro.

Tahap pelaksanaan dilakukan
pada tanggal 2 juli 2022 melakukan
identifikasi terlebih dahulu setelah

menemukan klien hipertensi,
langsung dilakukan kegiatan
pemeriksaan tekanan darah

menggunakan sipmomanometer dan
stetoskop. Setelah itu dilakukan
penyampaian Pendidikan Kesehatan
dengan menggunakan media PPT
tentang hipertensi, Leafleat, Leptop,
Mikrofon dan LCD.

Hasil

Setelah dilakukan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat pada
tanggal 2 juli 2022 didapatkan 80
orang masyarakat yang ditemukan
memiliki tanda dan gejala hipertensi
dengan terlebih dahulu diidentifikasi.
Setelah itu dilakukan pemerikasaan
tekanan darah menggunakan
spigmomanometer pada masyarakat
yang hipertensi tersebut. Setelah
pemeriksaan tekanan darah
kemudian selanjutnya diberikan
penyuluhan kesehatan tentang materi
hipertensi dan pencegahan pada
hipertensi. Diharapkan kepada
masyarakat di kelurahan Bintaro
mengetajui dan memahami tentang
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kejadian hipertensi dan pencegahan
hipertensi.

Pembahasan
Dengan adanya pemahaman
tentang pengetahuan hipertensi pada
masyarakat pesisir Kelurahan Bintaro
tentang kejadian hipertensi dan
pencegahannya maka akan lebih peka
terhadap kondisi penyakitnya jika
memiliki tanda dan ﬁe'ala hipertensi
v
i
‘ﬂ‘t‘b«
)

#
AL

” Gambar 1. Pela

Kesimpulan
Pelaksanaan Kegiatan
Pengabdian Kepada  Masyarakat

Pesisir Pantai di Kelurahan Bintaro
dilakukan supaya masyarakat
khususnya yang berada didaerah
pesisir agar dapat menjaga pola
makan, gaya hidup dan lebih
meningkatkan  status  kesehatan
dengan cara lebih teratur
memeriksakan kesehatannya. Bagi
pelayanan kesehatan diharapkan
dapat mengoptimalkan  program
posbindu di Kelurahan Bintaro untuk

memantau dan melibatkan
masyarakat dalam  peningkatan
derajat kesehatan secara

berkesinambungan. Diharapkan juga
puskesmas terus meningkatan upaya
promosi kesehatan untuk mengurangi
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dengan segera melakukan
pemeriksaan tekanan darah secara
rutin, banyak mengkonsumsi bua,
sayuran segar yang mengandung zat
besi. Dengan demikian diarapkan
para masyarakat yang ada di
Kelurahan  Bintaro  kedepannya
menjadi lebih sehat dan berperan aktif
dalam kegiatan penyuluhan.

4

resiko angka kesakitan dan kematian
akibat hipertensi.

Ucapan Terima Kasih

Ucapan terimakasi kepada
Puskesmas Bintaro yang sudah
memfasilitasi dan memberikan data
dan pelaksanaan Pengabdian. Ucapan
terimakasi kepada Masyarakat pesisir
Pantai Kelurahan Bintaro yang sudah
bersedia menjadi responden sehingga
pengabdian bisa terlaksana dengan
baik Ucapan terimakasi kepada
mahasiswa yang telah ikut
berpartisipasi dalam kegiatan
pengabdian  kepada  masyarakat
sehingga kegiatan pengabdian ini bisa
berjalan dengan lancar.
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Konflik Kepentingan

Dalam penulisan Jurnal
Pengabdian ini tidak adanya konflik
kepentingan di dalam penulisan
artikel ini

Konstribusi Penulis

Ketua  pengabdian  bertugas
mengarahkan kegiatan  pelaksanaan
Pengabdian. Anggota Tim Pengabdian
bertugas mulai dari mengidentifikasi
pasien yang mengalami hipertensi
sampai menyiapkan media  serta
pelaksanaan  kegiatan  pengabdian,
seperti mengukur tekanan darah,
menyiapkan  konsumsi, melakukan
pendokumentasian.
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Pelatihan Peningkatan Kemampuan Anggota Palang Merah Remaja
Dalam Penanganan Kejadian Kecelakaan Sehari Hari Di SMP N 6
Unggul Lahat Selatan Kabupaten Lahat Tahun 2022

Kamesyworo'", Eka Haryanti', Sri Hartati'

TPoltekkes Kemenkes Palembang Prodi D III Keperawatan Lahat, Sumatera Selatan, Indonesia
*Email Korespondensi: kamesyworo260473 @gmail.com

ABSTRAK

Sasaran akhir dari setiap pembangunan bermuara pada peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM).
SDM merupakan subyek dan sekaligus obyek pembangunan, mencakup seluruh siklus kehidupan manusia, sejak
kandungan hingga akhir hayat. Oleh kerena itu pembangunan kualitas manusia harus menjadi perhatian penting.
Berdasarkan siklus tersebut diatas, maka perlu adanya suatu upaya untuk memberikan solusi alternatif yang mampu
meningkatkan Pengetahuan dan Ketrampilan anggota Palang Merah Remaja (PMR) dalam penanganan kasus kasus
kecelakaan sehari hari yang terjadi di sekolah khususnya di SMP N 1 Lahat Selatan.

Adanya transfer pengetahuan dan ketrampilan dengan pelatihan kegawat daruratan kecelakaan sehari hari yang
terjadi di sekolah bagi anggota Palang Merah Remaja sebagai masyarakat mitra.

Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan kemampuan kepada Anggota Palang Merah Remaja dapat
memberikan pertolongan pertama kepada kecelakaan sehari hari yang terjadi di lingkungan sekolah. Sasaran pada
pelatihan ini adalah anggota Palan Merah Remaja berjumlah 24 orang. Metode kegiatan yang akan digunakan adalah
dengan pelatihan Penanganan Penderita Kecelakaan Sehari Hari yang sering terjadi di lingkongan sekolah . Peserta
akan diberikan materi tentang Konsep Penangaan Pertama Pada Kecelakaan, Penghentian pendarahan dan pembidaian,
Obstruksi Jalaan Nafas dan cara penanggulangannya.

Dari hasil pelatihan yang dilaksanakan di SMP N I Lahat Selatan di dapatkan hasil: sebelum intervensi
dilaksanakan terdapat 45 % siswa yag berpengetahuan Baik, setelah di laksannakan intervensi di dapat peningkatan
79,2 % siswa yang berpengetahuan Baik, selebihnya cukup.

Luaran yang di dapat dari kegiatan ini anggota Palang Merah Remaja mampu mengerti apa yang dilakukan
pada saat menemukan korban dengan kecelakaan sehari hari yang terjadi di sekolah.Kata kunci: Faktor Resiko, Diare,
Balita
Kata Kunci: Palang Merah Remaja, Kegawat Daruratan, Kecelakaan Sehari Hari

ABSTRACT

The ultimate goal of every development is to improve the quality of Human Resources (HR). Human resources
are both the subject and the object of development, covering the entire cycle of human life, from the womb to the end
of life. Therefore, the development of human quality must be an important concern. Based on the cycle above, it is
necessary to have an effort to provide alternative solutions that can increase the Knowledge and Skills of Youth Red
Cross (PMR) members in handling cases of daily accidents that occur in schools, especially in SMP N 1 Lahat Selatan.
There is a transfer of knowledge and skills with emergency training on daily accidents that occur in schools for members
of the Youth Red Cross as community partners.

This training aims to provide the ability for Youth Red Cross Members to provide first aid to everyday
accidents that occur in the school environment. The target for this training is the 24 members of the Youth Red Palan.

The method of activity that will be used is the training for Handling Patients with Daily Accidents which often
occur in the school environment. Participants will be given material on the concept of First Handling in Accidents,
Stopping bleeding and splinting, Airway Obstruction and how to overcome it.

From the results of the training carried out at SMP N I Lahat Selatan, it was found that before the intervention
was carried out there were 45% of students who had good knowledge, after the intervention was carried out there was
an increase of 79.2% of students who had good knowledge, the rest was sufficient.

The outputs obtained from this activity are that members of the Youth Red Cross are able to understand what
they do when they find victims with everyday accidents that occur at school..

Keywords: Youth Red Cross, Emergency, Daily Accident
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Pendahuluan
Organisasi ~ Kesehatan  Dunia
(Word Health Organization)

memprediksi bahwa kalangan anak di
Asia Tenggara, termasuk Indonesia
memiliki resiko tinggi menjadi korban
kecelakaan, menurutnya setiap tahun
kalangan anak-anak hingga umur 19
tahun yang meninggal dunia akibat
kecelakaan rata-rata sekitar 830.000 di
dunia. Menurut Kementrian Kesehatan
Republik Indonesia (2010) bahwa setiap
tahun, hampir 1 juta anak meninggal
karena kecelakaan dan lebih dari
puluhan juta  anak-anak lainnya
mengalami luka berat yang memerlukan
penanganan rumah sakit. Dari Riset
Kesehatan Dasar (RISKESDAS) 2013
menunjukan adanya kecenderungan
penurunan proporsi jatuh dari 58%
menjadi 40,9%. Berdasarkan
karakteristik proporsi jatuh terbanyak
pada penduduk usia, 1 tahun. Tiga urutan
terbanyak jenis cedera yang dialami
penduduk adalah luka lecet/memar
(70,9%), terkilir (27,5%) dan luka robek
(23,2%). Adapun proporsi terbanyak
untuk tempat terjadinya cedera yaitu di
jalan raya (42,8%), rumah (36,5%), area
pertanian (6,9%) dan sekolah (5,4%).
Kecelakaan di darat pada anak sesuai
data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas)
Departemen Kesehatan pada tahun 2010
sebesar 19,2%.

SMPN 1 Lahat Selatan
Kabupaten Lahat merupakan sekolah
favorit , dimana siswa yang ada disana
meliputi seluruh kecamatan yang ada di
Kabupaten Lahatdan sekitarnya.. Resiko
terjadinya kegawarat daruratan sehari
hari sangat mungkin terjadi, hal ini dapat
disebabkan aktivitas yang tinggi bagi
siswa dan juga SMPN 1 Lahat Selatan ini
memakai system asrama. Menurut
Petugas UKS pada SMP N 1 Lahat
Selatan, menyebutkan kejadian tersering
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yang dialami oleh siswa adalah: terjatuh,
luka lecet, pingsan, terkelir, mimisan.
Kemampuan anggota Palang Merah
Remaja dalam menolong rekan rekannya
yang mengalami kecelakaan sangat
diperlukan Sehubungan dengan
pentingnya melakukan pertolongan pada
keadaan kegawat daruratan sehari hari,
maka setiap anggota PMR harus di
tingkatkan pengetahuan dan dalam
melakukan tindakan pencegahan
(Abdurrahman et al., 2022; Listiana,
2019; Listiana & Silviani, 2020).
Pelatihan ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat pengetahuan
anggota Palang Merah remaja di SMPN
1 Lahat Selatan tentang tindakan
pertolongan pada tindankan kedaruratan
sehari hari. Meissner (2012)
menyebutkan bahwa di Jerman anak
umur 13 sampai 14 tahun telah dapat
melakukan resusitasi jantung paru sama
baiknya dengan orang dewasa.

Kecelakaan menjadi penyebab
utama kematian dan kecacatan pada
anak-anak. Kecelakaan yang biasanya
terjadi adalah jatuh terbakar, tenggelam
dan kecelakaan lalu lintas. Kecelakaan di
sekolah umumnya terjadi dikarenakan
beberapa factor diantaranya: berlari,
jatuh, terkilir, mimisan, pingsan yang
dapat menimbulkan luka luka pada
korban (dianti et al., 2022; Listiyanto et
al., 2017; Nurnaningsih et al., 2021;
Suputra et al., 2021; Susilo et al., 2022;
Taukhid et al., 2021; Utama et al., 2022).
Beberapa tempat di rumah mungkin bisa
sangat berbahaya bagi anak, ruang kelas,
lapangan upacara, dan wc.

Pertolongan pertama biasanya
diberikan oleh orang-orang disekitar
korban  yang  diantaranya  akan
menghubungi petugas kesehatan
terdekat atau bila di sekolah petugas
UKS (Abdurrahman et al., 2022; Ashari,
2016; Febrina et al., 2017; Rujito et al.,
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2018). Pertolongan ini harus diberikan
secara cepat dan tepat, sebab
penanganan  yang salah  dapat
menimbulkan akibat yang buruk, cacat
bahkan kematian pada korban (Agustini
et al., 2018; Marsaid, 2020; Putri et al.,
2022; Suputra et al., 2021). Pengetahuan
dan perilaku dari manusia sendiri sangat
mempengaruhi kecepatan dan ketepatan
dalam melakukan pertolongan pertama
pada korban . Ada pengaruh pendidikan
kesehatan terhadap tingkat pengetahuan
orang tua tentang first aid box. Terdapat
pengaruh  pengetahuan pertolongan
pertama pada kecelakaan sebelum dan
sesudah diberikan pendidikan kesehatan.
Ida Damayanti melaakukan penelitian
serupa yaitu pengaruh pemberian
pelatihan. Meningkatnya ketrampilan
seluruh anggota PMR SMP N 1 Lahat
Selatan dalam melakukan tindakan
kegawat daruratan sehari hari di sekolah.
Meningkatnya penguasaan anggota
Palang Merah Remaja  terhadap

pemahaman  pertolongan  keadaan
darurat sehari hari.
Bahan Dan Metode

Pelatihan ini melibatkan

keikutsertaan seluruh anggota Palang
Merah Remaja yang ada di SMP N 1
Lahat Selatan Kabupaten Labhat.
Sehingga dapat diharapkan agar
pelatihan ini bermanfaat bagi seluruh
anggota Palang Merah Remaja. Target
yang ingin dicapai melalui kegiatan IbM
ini adalah sebagai berikut: a.Adanya
perubahan tingkat pengetahuan baik
minimal 70 %, pada seluruh anggota
PMR di SMP N 1 Lahat Selatan.
Pengabdian kepada masyarakat ini
dilaksanakan di SMPN 1 Kecamatan
Lahat Selatan Jln Tanjung Payang
Kecamatan Lahat Selatan Kabupaten
Lahat 31461. Mitra sasaran pada
kegiatan pengabdian pada masyarakat
ini adalah seluruh anggota Palang Merah
https://jakk.candle.or.id/index.php/jakk
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Remaja di SMPN 1 Lahat Selatan yang
berjumlah 24 siswa. Dalam mengatasi
permasalahan yang terjadi pada mitra
sebagaimana yang telah diuraikan
sebelumnya, maka dalam Program
Kemitraan Masyarakat ini ditawarkan
beberapa metoda pendekatan yang dapat
membantu dalam menyelesaikan
masalah yang ada yaitu dengan
melakukan Metode penyuluhan dan
pelatihan cara penanganan kegawat
daruratan / kecelakaan sehari hari yang
terjadi di SMP N 1 Lahat Selatan. Tahap
pertama  merupakan  perencanaan
kegiatan yang akan dilakukan. Proses
perencanaan meliputi survey lapangan,
meliputi identifikasi kebutuhan masalah,
menentukan siapa yang akan di berikan
pelatihan, penentuan tempat pelatihan,
penentuan tanggal pelatihan.

Tahap kedua merupakan
pelaksanaan kegiatan bersama sama oleh
Tim Pengabdian Masyarakat dan
Anggota PMR. Tahap ke tiga dilakukan
monitoring dan evaluasi kegiatan. Proses
ini dilakukan sendiri oleh Tim
Pengabdian Masyarakat kepada peserta
pelatihan. Bentuk monitoring dapat
berupa angket atau kuisioner. Secara
umum metode kegiatan pada pelatihan
ini adalah: dengan metode ceramah,
Tanya  jawab dan  Demontrasi.
Peningkatan kemampuan anggota PMR
akan tindakan kegawat daruratan sehari
hari dilakukan dengan teknik praktek
belajar langsung dengan alat praktek.
Praktek belajar langsung diterapkan
guna memberikan simulasi bagaimana
cara menolong pada keadaan darurat
sehari hari.

Hasil

Jumlah mitra ditetapkan
berdasarkan jumlah anggota Palang
Merah Remaja yang ada peserta yang
ada berjumlah 24 orang. Jenis
permasalahan yang menjadi pokok
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kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini adalah peningkatan pengetahuan dan
ketrampilan penanganan pengenalan
atau pelatthan bagai mana cara
menolong pada kecelakaan kedaruratan
sehari hari yang terjadi di sekolah.

Tabel 1. Jenis Kelamin Responden
Jenis Kelamin Frequency Percent

Laki Laki 8 333
Perempuan 16 66.7
Total 24 100.0

Menurut Fadhil (Pranata dkk,
(2013), jenis kelamin merupakan factor
internal yang memengaruhi tingkat
pengetahuan seseorang. sebagian orang
beranggapan ~ bahwa  pengetahuan
dipengaruhi oleh jenis kelamin. Hal ini
sudah tertanam sejak zaman penjajahan.
Namun, hal tersebut sudah terbantah
karena apapun jenis kelamin seseorang,
bila seseorang tersebut masih produktif,
berpendidikan, atau berpengalaman
maka individu tersebut akan cenderung
mempunyai tingkat pengetahuan yang
tinggi.

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan
Responden Sebelum Intervensi

Pengetahuan Frequency Percent
Baik 13 54.2
Cukup 11 45.8
Total 24 100.0

Pertama pada Kecelakaan di
Sekolah  Menengah  Atas. Hasil
penelitian yang senada juga
dikemukakan oleh Cornelia Dede
Yoshima  Nekada (2020) dalam
jurnalnya yang berjudul Pelatihan
Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan
untuk  Guru Sekolah Dasar se-
Kecamatan Depok, Sleman, DIY .

Dari data diatas yang mempunyai

https://jakk.candle.or.id/index.php/jakk
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tingkat pengetahuan cukup sebanyak 11
siswa atau 45,8 %, sedangkan yang
mempunyai tingkat pengetahuan baik
sebanyak 13 siswa atau 54.2 %. Pada
saat belum di berikan intervensi.

Tabel 3. Pengetahuan Sesudah
Intervensi
Pengetahuan Frequency Percent
Baik 19 79.2
Cukup 5 20.8
Total 24 100.0

Dari hasil pengabdian pada
anggota Palang Merah Remaja di SMPN
1 Lahat Selatan di dapat hasil bahwa
anggota Palang Merah Remaja telah
mampu untuk melaksanakan
pertolongan pertama pada kasus kasus
kecelakaan sehari hari yang ada di
sekolah dan lingkungan sekitar sebesar
lebih dari 75 %.

Pembahasan

Pengetahuan merupakan hasil dari
“tahu” dan terjadi setelah seseorang
mengadakan penginderaan terhadap
suatu objek tertentu. Peginderaan yang
dimaksud terjadi melalui panca indra
manusia yakni pengelihatan,
pendengaran, penciuman rasa dan raba.
Sebagian besar pengetahuan yang
didapat oleh manusia diperoleh melalui
mata dan telinga. Selain itu adapun
beberapa factor yang mempengaruhi
pengetahuan, khususnya remaja antara
lain  minat, pengalaman, factor
lingkungan serta sumber informasi
pengetahuan (Kusuma et al.,, 2017;
Notoatmodjo, 2012, 2014; Rizki et al.,
2018; Rizqi & Marzuki, 2014).
Memahami adalah suatu kemampuan
untuk memperjelas secara benar tentang
objek yang diketahui dan dapat
menginterpretasikan  materi  tersebut
secara benar. Penerimaan perilaku baru
atau adopsi perilaku yang didasari oleh
pengetahuan kesadaran dan sikap yang
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positif, maka perilaku akan bersifat
langgeng. Sebaliknya apabila perilaku
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tidak didasari oleh pengetahuan dan
kesadaran maka tidak akan berlangsung

Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan

Kesimpulan

Kegiatan Pengabdian Ipteks bagi
Masyarakat (IbM) sudah dilakukan
berupa pelatihan Pertolongan Pertama
Pada Kecelakaan sehari hari di Sekolah.
Pelatihan diawali dengan koordinasi
dengan mitra, rapat pemantapan dan
pelaksanaan kegiatan. Namun kegiatan
ini diharapkan tidak berakhir pada
kegiatan pengabdian, tetapi bisa juga
dibentuk dengan komunitas sadar
kesehatan. Mereka bisa mentranfer ilmu
yang di dapat kepada siswa siswa lain
yang ada di SMPN 1 Lahat Selatan.
Peran Anggota Palang Merah Remaja
sangat berperan dalam membagi
informasi pengetahuan kepada siswa
yang lainnya..

https://jakk.candle.or.id/index.php/jakk
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ABSTRAK

Gempa dapat mengakibatkan banyak korban jika tidak dilakukan peningkatan kapasitas pada
masyarakat yang rentan. Kesiapsiagaan gemba bumi perlu diinformasikan siswa sekolah dasar (SD) agar terus
siap dalam kewaspadaan gempa bumi. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh pelatihan mitigasi
bencana alam gempa bumi pada siswa sekolah dasa Negeri Senden 2 Kecamatan Kediri Jawa Timur.

Metode yang digunakan adalah pelatihan dengan pendekatan pre post test desain. Populasi adalah
siswa SDN Senden 2. Variabel yang diukur adalah pengetahuan dan keterampilan. Pelatihan melibatkan
sebanyak 35 orang siswa SD yang terdiri atas siswa kelas IV. Instrumen yang digunakan adalah Kuesioner
Pengetahuan. Intervensi yang diberikan adalah pelatihan mitigasi bencana di kelas dan diluar kelas.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa hasil pre test paling banyak didapatkan responden
memiliki pengetahuan yang kurang tentang mitigasi bencana gempa bumi sebanyak 23 responden (65.71%),
sedangkan hasil post test paling banyak didapatkan responden memiliki pegetahuan yang cukup tantang
mitigasi bencana alam gempa bumi sebanyak 19 responden (54.29%). Hasil uji statistic dengan uji Wilcoxon
didapatkan p value=0.001 (a<0,05) yang bermakna bahwa terdapat pengaruh pelatihan mitigasi bencana alam
gempa bumi terhdapa pengetahuan pada siswa sekolah dasa Negeri Senden 2 Kecamatan Kediri Jawa Timur.

Pelatihan mitigasi bencana gempa bumi harus terus dilaksanakan untuk meningkatkan kewaspadaan
siswa dan mengurangi korban bencana akibat gempa bumi yang tidak terprediksi.

Katakunci: Mitigasi, Pengetahuan, Sekolah Dasar

ABSTRACT

Earthquakes can cause many victims if capacity building is not carried out in vulnerable communities.
Elementary school (SD) students need to be informed about earthquake preparedness so that they continue to
be prepared for earthquake alerts. This study aims to analyze the effect of earthquake natural disaster mitigation
training on Senden 2 Elementary School students, Kediri District, East Java.

The method used is training with a pre post test design approach. The population is students of SDN
Senden 2. The variables measured are knowledge and skills. The training involved 35 elementary school
students consisting of grade IV students. The instrument used is the Knowledge Questionnaire. The intervention
provided is disaster management training in the classroom and outside the classroom.

Based on the results of the study it was found that the results of the pre test were mostly obtained by
respondents having insufficient knowledge about earthquake disaster mitigation as many as 23 respondents
(65.71%), while the results of the post test were mostly obtained by respondents having sufficient knowledge
about earthquake natural disaster mitigation as many as 19 respondents (54.29%). The statistical test results
with the Wilcoxon test obtained p value = 0.001 (a <0.05) which means that there is an effect of earthquake
natural disaster mitigation training on knowledge of students at SDA Negeri Senden 2, Kediri District, East Java.

Earthquake disaster mitigation training must continue to be carried out to increase student awareness
and reduce disaster victims due to unpredictable earthquakes.

Keywords: Mitigation, Knowledge, Elementary School
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Pendahuluan

Gempa bumi merupakan
fenomena alam yang waktu dan
letaknya tidak dapat diprediksi.
Meskipun gempa bumi rentan
terhadap cincin api, secara ilmiah
tidak mungkin untuk menentukan di
bagian mana dan kapan terjadi. Secara
umum sebagian besar wilayah
kepulauan Indonesia terletak pada
Ring of Fire yang membentang dari
pulau Sumatera, Jawa, Bali, Nusa
Tenggara, Sulawesi, Maluku hingga
Papua. Dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa daerah-daerah
yang berada dalam wilayah Negara
Tingkat I Republik Indonesia rawan
gempa bumi. Selain kerusakan
material bangunan, peternakan dan
pertanian, gempa bumi juga dapat
merenggut nyawa manusia. Peristiwa
seismik yang mengakibatkan
hilangnya nyawa manusia disebut
sebagai bencana seismik. Peristiwa
seismik yang disebutkan di atas
merenggut nyawa manusia dan juga
harta benda. Oleh karena itu,
peristiwa ini disebut bencana seismik.
Kematian akibat gempa bumi tidak
hanya disebabkan oleh gempa itu
sendiri, namun seringkali dipicu oleh
peristiwa terkait lainnya seperti
tsunami, tanah longsor dan banjir.
Mitigasi bencana penting dilakukan
untuk siswa SD dan  biisa
dikembangkan alat aau media dalam
edukasinya (RAHMAH, 2019;
SUBAEDAH, 2019; WULANDAR],
2019).

Di awal tahun 2020, terjadi 334
bencana alam. Dibandingkan tahun
sebelumnya, bencana yang terjadi
pada Januari 2020 mengalami
penurunan tidak hanya dari segi
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jumlah korban meninggal, hilang dan
luka-luka, tetapi juga korban yang
terkena dampak dan mengungsi, serta
kerusakan permukiman.
pertumbuhannya cukup besar.
Sejumlah gempa terjadi di Indonesia
pada Januari hingga November 2022.
BMKG mencatat setidaknya ada 726
gempa di Indonesia pada 1 hingga 20
Januari 2022. Salah satu gempa
terbesar terjadi di Banten pada 14
Januari 2022. Gempa tersebut
diketahui bermagnitudo 6,7. Pusat
gempa berada 52 kilometer barat
daya Sumuri di Banten. Meskipun
tidak ada tsunami yang mungkin
terjadi, gempa ini sangat
menghancurkan. Lebih dari 700
rumah di 113 kota rusak. Bangunan
tersebut memiliki sarana pendidikan,
kesehatan dan Kkeagamaan. Pada
Februari, tidak ada data pasti terkait
total jumlah gempa bumi yang terjadi
di sepanjang Februari. Namun, BMKG
Provinsi Jawa Barat menyebut ada
setidaknya 70 kali gempa di provinsi
itu pada Februari 2022, meskipun,
kekuatannya tidak terlalu kuat dan
rata-rata bermagnitudo 2 hingga 3.
Selanjutnya, di bulan Maret 2022
gempa mengguncang Nabire, Papua
dengan magnitudo 4,9. Pusat gempa
itu terjadi di 45 km sebelah barat daya
Nabire dengan kedalaman laut 20 km.
Sementara itu, Provinsi Jawa Barat
sendiri dilanda 95 kali gempa di bulan
tersebut.

Di Jawa, kajian ini
mengidentifikasi dan
mengartikulasikan bentuk-bentuk

kearifan masyarakat lokal terkait
kajian peristiwa gempa bumi, yang
dikelompokkan menjadi dua bagian,
yaitu melaporkan peristiwa gempa
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kepada orang lain dan melaporkan
kondisi seseorang ketika terjadi
gempa. itu terjadi Saat terjadi gempa,
masyarakat Bali biasanya
meneriakkan Lindu-lindu-linduy,
artinya telah terjadi gempa. Jeritan itu
disiarkan ke orang lain di sekitarnya
untuk  mengingatkannya  bahwa
gempa telah terjadi. Diharapkan
siapapun yang mengetahui adanya
gempa tersebut segera memulai
upaya penyelamatan sesuai dengan
kondisi setempat. Selain berteriak,
masyarakat juga menampar benda-
benda yang menimbulkan kegaduhan,
biasanya Kentongan, untuk
mengingatkan anggota masyarakat
lainnya yang berada jauh atau di
rumah bahwa telah terjadi gempa.
Informasikan diri Anda, keadaan
masyarakat. Untuk  memahami
pelatihan ini, pelatihan tanggap
bencana ditawarkan kepada para

responden untuk meningkatkan
keterampilan dan  pengetahuan
mereka.

Bahan dan Metode

Metode yang digunakan adalah
pelatihan dengan pendekatan pre post
test desain. Variabel yang diukur
adalah pengetahuan dan
keterampilan. Pelatihan melibatkan
sebanyak 35 orang siswa SD yang
terdiri atas siswa kelas IV. Instrumen
yang digunakan adalah Kuesioner.
Intervensi yang diberikan adalah
pelatihan mitigasi bencana. Secara
keseluruhan, penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan metodologi
penelitian dan pengembangan. Studi
ini diikuti oleh 35 siswa dari SD
Senden 2. Pelatihan tanggap bencana
gempa bumi ini terdiri dari lima unit
pembelajaran, yaitu: 1) jenis gempa,
https://jakk.candle.or.id/index.php/jakk
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2) dampak gempa, 3) cara melindungi
diri saat terjadi gempa, 4) cara
memprediksi gempa dan 5) model
prakiraan  gempa. Pengetahuan
masyarakat lokal untuk mitigasi
bencana gempa bumi merupakan
bagian dari isi modul pembelajaran
yang ditawarkan. Hanya empat unit
yang disampaikan dalam pelatihan itu.
Unit terakhir yaitu model prediksi
seismik tidak dibahas karena kendala
teknis di lapangan.

Hasil
Tabel 1. Distribusi Demografi
berdasarkan jenis
Kelamin
No Jenis Frekuensi Persentase
Kelamin
1  Laki-laki 14 40
2 Perempuan 21 60
Total 35 100

Berdasarkan hasil penelitian di
dapatkan paling responden berjenis
kelamin perempuan berjumlah 21
responden (60%)

Tabel 2. Distribusi Demografi
berdasarkan Usia
No Umur Frekuensi Persentase
1 11 Tahun 25 71.43
2 12 Tahun 10 28.57
Total 35 100.00

Berdasarkan hasil penelitian di
dapatkan paling responden berumur
11 tahun berjumlah 25 responden
(71.43%)
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Tabel 3 Pre post Pengetahuan

No Pengetahuan

Pre test

Post Test

)X % X %

1

ur s W N

Sangat

Kurang 3 8.57 1 2.86
Kurang 23 6571 3 8.57
Cukup 8 2286 19 54.29
Baik 1 2.86 9 2571

Sangat Baik 0 0 3 8.57

Total

35 100.00 35 100.00

Keterangan p value uji Wilcoxon = 0.001

Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan bahwa hasil pre test

paling banyak didapatkan responden
memiliki pengetahuan yang kurang

bJARK

tentang mitigasi bencana gempa bumi
sebanyak 23 responden (65.71%),
sedangkan hasil post test paling
banyak didapatkan responden
memiliki pegetahuan yang cukup
tantang mitigasi bencana alam gempa
bumi sebanyak 19 responden
(54.29%). Hasil uji statistic dengan uji
Wilcoxon didapatkan p value=0.001
(a<0,05) yang bermakna bahwa
terdapat pengaruh pelatihan mitigasi
bencana alam gempa bumi terhdapa
pengetahuan pada siswa sekolah dasa
Negeri Senden 2 Kecamatan Kediri
Jawa Timur.

Gambar 1. Kegiatan Pelatihan dan Pendidikan Mitigasi Bencana Gempa

Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan bahwa hasil pre test

paling banyak didapatkan responden
memiliki pengetahuan yang kurang
tentang mitigasi bencana gempa bumi
sebanyak 23 responden (65.71%),
sedangkan hasil post test paling
banyak didapatkan responden
memiliki pegetahuan yang cukup
tantang mitigasi bencana alam gempa
bumi sebanyak 19 responden
(54.29%). Hasil uji statistic dengan uji
Wilcoxon didapatkan p value=0.001
(a<0,05) yang bermakna bahwa
terdapat pengaruh pelatihan mitigasi
bencana alam gempa bumi terhdapa
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pengetahuan pada siswa sekolah dasa
Negeri Senden 2 Kecamatan Kediri
Jawa Timur.

Tingkat pengetahuan iswa SD
dala penanggulangan benca alam
gempa bumi didapatkan memiliki
tingkat pengetahuan yang awalnya
kurang menjadi cukup dan mengarah
ke baik. Sebelum di lakukan pelatihan
banyak responden yang memiliki
pengetahuan yang kurang dan dengan
adanya pelatihan maka pengetahuan
responden meningkat menjadi cukup
dan mengarah ke baik. Menurut
(Subagia, 2015) gempa bumi
merupakan suatu bencana alam yang
tidak dapat di ramalkan sehingga
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dalam implementasi peningkatan
kapasitas pada siswa perlu dilakukan
pelatihan mitigasi yang sistematis dan
baik. Menurut (Suarmika & Utama,
2017) Dalam etnopedagogi, dalam
Pendidikan mitigasi bencana di
sekolah dasar perlunya ada unsur
utama  adalah  kearifan  lokal
masyarakat yang diintegrasikan ke
dalam pendididikan. Kearifan lokal
atau local wisdom dapat dipahami
sebagai suatu pemahaman kolektif,
pengetahuan, dan kebijaksanaan yang
mempengaruhi  suatu  keputusan
penyelesaian atau penanggulangan
suatu masalah kehidupan. Sejak usia
dini anak didekatkan dengan bencana
dan menjaga serta memperlakukan
lingkungan dengan baik, maka akan
membentuk anak yang tangguh dalam
menghadapi bencana dan mencintai
lingkungan untuk kehidupan yang
berkelanjutan. Dalam  pelatihan
diharapkan juga siswa mampu
membuat kesimpulan dengan peta
konsep tentang tata cara
menyelamatkan  diri saat gempa
dengan pendekatan metode kepada
siswa SD seperti modul, bernyanyi
dan lainnya (Agrian et al, 2022;
Pradina & Pratama, 2021; Qurrotaini
& Nuryanto, 2020)(Herdiani et al,,
2021).

Pelatihan mitigasi bencana alam
gempa bumi membutuhkan sarana
yang juga harus mendukung untuk
peserta SD salah satunya adalah
panduan, menurut hasil penelitian
sebelumnya (Johan et al, 2022)
pelatihan mitigasi bencana gempa
bumi dibutuhkan sebuah bahan ajar
yang dapat berupa electronic book (e-
book) untuk disabilitas sekolah dasar.
Kapasitas siswa SD yang meningkat
akan meminimalkan korban saat
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gempa benar-benar terjadi di sekitar
mereka. Pelatihan mitigasi bencana
alam gempa bumi selanjutnya dapat
dilakukan dengan pengembangan alat
edukasi mitigasi untuk edukasi
(Padmonegoro, 2020; Yulistiya &
Yuniawatika, 2022)

Edukasi mitigasi bencana gempa
bumi dapat diberikan dengan
pendekatan apapun dengan
pendekatan Bersama guru pun dapat
dilakukan (Setyowulan et al, 2022;
Sunartono, 2021). Bahkan dalam
Pendidikan mitigasi di SD dapat
dengan permainan tradisional seperti
yang telah dikembangkan oleh
penelitian sebelumnya yang
mengngkapkan  bahwa  mitigasi
bencana gempabumi penting dikuasai
oleh peserta didik usia sekolah dasar
dan pengembangan model
pembelajaran pengetahuan mitigasi
bencana gempa bumi Dberbasis
permainan tradisional (Amri et al,
2022; Haryanti & Kamesyworo, 2022;
Kamesyworo & Haryanti, 2022;
Setiono et al,, 2021). Pelatihan ini juga
diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman tangap bencana pada
siswa seperti cara menyelamatkan
diri dari gempa bumi (Ayub et al,
2021; Mas’ ula et al., 2022; Pratama et
al, 2022). Meningkatkan kesadaran
dan tanggap terhadap bencana alam
terutama gempa bumi di sekolah
dasar sehingga diharapkan mampu
meminimalkan dampak negatif dari
gempa bumi. Banyak sekolah yang
belum melakukan edukasi bencana
gempa dalam kurikulum atau dalam
praktiknya dan dalam pelatihan
terbukti efektif dalam meningkatkan
pengetahuan siswa (Halifah, 2021;
Nopiyanto et al,, 2021; Utama et al,,
2019).
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan bahwa hasil pre test
paling banyak didapatkan responden
memiliki pengetahuan yang kurang
tentang mitigasi bencana gempa bumi,
sedangkan hasil post test paling
banyak didapatkan responden
memiliki pegetahuan yang cukup
tantang mitigasi bencana alam gempa
bumi. Hasil penelitian terdapat
pengaruh pelatihan mitigasi bencana
alam  gempa  bumi terhdapa
pengetahuan pada siswa sekolah dasa
Negeri Senden 2 Kecamatan Kediri
Jawa Timur.
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ABSTRAK

Penyakit diare menjadi permasalahan utama di negara-negara berkembang termasuk di Indonesia.
Selain sebagai penyebab kematian, diare juga menjadi penyebab utama gizi kurang yang bisa menimbulkan
kematian serta dapat menimbulkan kejadian luar biasa. Banyak faktor yang secara langsung maupun tidak
langsung menjadi penyebab diare. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
berhubungan dengan kejadian diare pada balita di Wilayah kerja Puskesmas Pulau Pinang Kabupaten Lahat.

Penelitian ini menggunakan observasi analitik dengan desain cross sectional dengan uji chi square.
Dimana analisa penelitian ini dilakukan dengan mengidentifikasi analisa univariat dan bivariat, Instrumen
yang digunakan adalah kuisioner dan dilakukan secara langsung dengan responden. Sampel dalam
penelitian ini adalah balita yang berobat di Puskesmas Pulau Pinang Kabupaten Lahat. Tahnik sampling
yang digunakan adalah purposive samplng dengan jumlah 50 responden dan memilik kriteria inklusi.

Hasil analisa data didapatkan bahwa adanya hubungan pemberian ASI Ekslusif dengan kejadian
diare pada anak usia balita dengan P value 0.027, adanya hubungan status gizi dengan kejadian diare pada
anak usia balita dengan P value 0.019 dan adanya hubungan pengetahuan Ibu dengan kejadian diare pada
anak usia balita dengan P value 0.046.

Diharapkan bagi pihak pelayanan kesehatan Puskesmas dapat meningkatkan pengetahuan Ibu
mengenai konsep diare pada balita melalui sosialisasi pendidikan kesehatan di lingkungan wilayah kerja
Puskesmas tersebut.

Kata kunci: Mitigasi, Pengetahuan, Sekolah Dasar

ABSTRACT

Diarrheal disease is a major problem in developing countries, including Indonesia. Apart from
being a cause of death, diarrhea is also a major cause of malnutrition which can cause death and can cause
extraordinary events. Many factors directly or indirectly cause diarrhea. This study aims to determine the
factors associated with the incidence of diarrhea in toddlers in the working area of the Pulau Pinang Public
Health Center, Lahat Regency.

This research uses analytic observation with cross sectional design with chi square test. Where this
research analysis was carried out by identifying univariate and bivariate analysis, the instrument used was
a questionnaire and was carried out directly with the respondents. The sample in this study were toddlers
who were treated at the Pulau Pinang Health Center in Lahat Regency. The sampling technique used was
purposive sampling with a total of 50 respondents and had inclusion criteria.

The results of data analysis found that there was a relationship between exclusive breastfeeding
and the incidence of diarrhea in children under five with a P value of 0.027, there was a relationship between
nutritional status and the incidence of diarrhea in children under five with a P value of 0.019 and there was
a relationship between mother's knowledge and the incidence of diarrhea in children under five with P-
value 0.046.

It is hoped that the Puskesmas health service can increase mothers' knowledge about the concept
of diarrhea in toddlers through the socialization of health education in the working area of the Puskesmas.
Keywords: risk factors, diarrhea, toddlers.1
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Pendahuluan

Penyakit diare menjadi
permasalahan utama di negara-
negara berkembang termasuk di
Indonesia. Selain sebagai penyebab
kematian, diare juga menjadi
penyebab utama gizi kurang yang bisa
menimbulkan kematian serta dapat
menimbulkan kejadian luar biasa.
Beberapa faktor yang menjadi
penyebab timbulnya penyakit diare
disebabkan oleh bakteri melalui
kontaminasi makanan dan minuman
yang tercemar tinja dan atau kontak
langsung dengan penderita. Selain itu,
faktor  yang paling dominan
berkontribusi dalam penyakit diare
adalah air, higiene sanitasi makanan,
jamban keluarga, dan air (Iryanto et
al,, 2021; Wibisono, 2020).

Penyakit diare merupakan
penyebab utama kematian kedua
pada anak di bawah lima tahun dan
mengakibatkan kematian sekitar
525.000 anak setiap tahunnya. Diare
dapat berlangsung beberapa hari dan
dapat mengakibatkan dehidrasi air
dan garam yang diperlukan untuk
bertahan hidup. Di masa lalu, bagi
kebanyakan orang, dehidrasi berat
dan kehilangan cairan adalah
penyebab utama kematian. Sekarang,
penyebab lain seperti infeksi bakteri
septik kemungkinan akan
menyebabkan peningkatan proporsi
kematian terkait diare. Anak-anak
yang kekurangan gizi atau memiliki
kekebalan yang terganggu serta orang
yang hidup dengan Human
Immunodeficiency Virus (HIV) paling
berisiko mengalami diare yang
mengancam jiwa.

World Health Organization
(2018) menyatakan bahwa Diare
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sampai saat ini masih menjadi
masalah utama bagi anak baik usia
balita hingga sekolah yang masih sulit
untuk ditanggulangi. Tahun ke tahun
diare tetap menjadi salah satu
penyakit yang menyebabkan
mortalitas dan malnutrisi pada anak
serta mengalami peningkatan yang
signifikan pertahunnya, dimana pada
tahun 2017 mencapai 48%, 2018
sebanyak 66,7 % dan 2019 meningkat
menjadi 71,5%.Berdasarkan data Profil
Kesehatan Indonesia tahun 2019,
prevalensi diare berdasarkan diagnosis
tenaga Kesehatan sebesar 6,8% dan
berdasarkan diagnosis tenaga kesehatan
atau gejala yang pernah dialami sebesar
8%. Kelompok umur dengan prevalensi
diare (berdasarkan diagnosis tenaga
Kesehatan)  tertinggi  yaitu  pada
kelompok umur 1-4 tahun sebesar 11,5%
dan pada bayi sebesar 9%. Prevalensi
diare terendah di Provinsi Kepulauan
Riau sebanyak 5,1% dan tertinggi di
Provinsi Sumatera Utara sebanyak
14,2%. Masih tingginya kasus diare
disebabkan oleh beberapa faktor
diantara-Nya adalah faktor
lingkungan, gizi, kependudukan,
pengetahuan, keadaan sosial
ekonomi dan perilaku masyarakat
yang secara langsung atau tidak
langsung mempengaruhi penyakit
diare (Fitriani et al., 2021; Setiyono,
2019)

Adapun faktor yang
berhubungan dengan kejadian diare
adalah  faktor lingkungan yang
terdiri dari jenis sumber air, kualitas
air, mikrobiologi air, jenis jamban
keluarga, jarak jamban kurang dari
10 meter, kepadatan hunian. Faktor
perilaku higiene yang terdiri dari
praktik cuci tangan sebelum makan,
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dan berak sembarang tempat.
Faktor biologis, cara
memasak/merebus air sebelum
dihidangkan atau diminum. Faktor
individu, tidak tahan terhadap jenis
makanan tertentu. Faktor psikis,
stres mental, panik, dan lain-lain
(Fadilah et al., 2020; Heryanto et al.,
2022)

Diare adalah suatu keadaan
pengeluaran tinja yang tidak normal
atau tidak  seperti  biasanya.
Perubahan yang terjadi berupa
perubahan peningkatan volume,
keenceran, dan frekuensi dengan
atau tanpa lendir darah, seperti lebih
dari 3 kali/hari dan pada neonatus
lebih dari 4 kali/hari. Penyebab
diare diantaranya adalah penyebab
langsung yaitu infeksi, malabsorpsi,
makanan, psikologis dan penyebab
tidak langsung yaitu status gizi,
kondisi lingkungan, perilaku,
pengetahuan, pekerjaan, dan sosial
ekonomi (Hasan & Kadarusman,
2019; Sriwiyanti etal., 2022; Zicof &
Idriani, 2020). Dan tingginya angka
kejadian diare juga dapat disebabkan
oleh banyak faktor diantaranya
makanan dan minuman yang
terkontaminasi akibat kebersihan
yang buruk, infeksi virus dan bakteri
(Firmansyah et al.,, 2021; Wahyuni,

2021)
Pengetahuan dan sikap ibu juga
sangat berpengaruh dalam

terjadinya diare pada anak. Bila
pengetahuan ibu baik, ibu akan
mengetahui cara merawat anak
yang menderita diare di rumah dan
berobat atau merujuk ke sarana
kesehatan. Pengetahuan merupakan
salah satu faktor yang
mempengaruhi perilaku seseorang
dan berpengaruh terhadap praktik,
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baik secara langsung maupun tidak
langsung, melalui perantara sikap.
Praktik seseorang dibentuk oleh
interaksi individu dengan
lingkungan, khususnya yang
menyangkut pengetahuan dan sikap
terhadap objek. Dengan demikian,
ibu yang kurang baik sikapnya
dalam penatalaksanaan diare
(Nurlila & La Fua, 2020; Samiyati et
al, 2019)

Berdasarkan observasi
pendahuluan yang telah dilakukan
pada 20 KK di lingkungan wilayah
kerja Puskesmas Pulau Pinang,
didapatkan hasil bahwa untuk
sanitasi lingkungan, responden yang
menggunakan sumber air minum
adalah air sungai untuk keperluan
sehari-hari. Sedangkan untuk
tempat pembuangan tinja sebagian
besar dilakukan di aliran sungai
juga. Berdasarkan latar belakang
diatas, maka peneliti tertarik
melakukan penelitian yang berjudul
“Faktor Resiko yang mempengaruhi
Kejadian Diare Pada Anak Balita di
Wilayah Kerja Puskesmas Pulau
Pinang Kabupaten Lahat Tahun
2022

Bahan dan Metode

Jenis penelitian ini adalah
penelitian observasi analitik dengan
desain cross sectional atau penelitian
dengan pengambilan data satu waktu.
Penelitian kuantitatif ini
menggunakan uji chi square yaitu
penelitian yang dimaksudkan untuk
mendeskripsikan hasil analisis
berdasarkan permasalahan yang
diteliti dalam area populasi yang
sudah ditentukan sehingga hasil yang
ditemukan dapat mengetahui
hubungan antara kejadian diare
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dengan faktor-faktor resiko. Populasi

dalam penelitian ini adalah seluruh
Balita yang berobat usia balita
terhitung bulan September hingga

November 2022 sebanyak 96 orang.
Sampel dalam penelitian ini adalah
sebagian dari populasi yaitu anak
balita yang berobat di Wilayah Kerja
Puskesmas Pulau Pinang Kabupaten
Lahat yaitu sebanyak 50 anak balita
dengan teknik pengambilan sampel
adalah purposive sampling.

HASIL
Hasil analisa  univariat
disajikan dalam bentuk tabel
distribusi karakteristik responden
berdasarkan kejadian diare,
pemberian ASI, pengetahuan Ibu
dan status gizi

Tabel 1. Distribusi  Frekuensi
Responden Berdasarkan Kejadian
Diare
Variabel | Jumlah | Presentase
(%)
Diare 35 70
Tidak Diare 15 30
Total 50 100
Berdasarkan tabel 1 distribusi
frekuensi responden berdasarkan

kejadian diare didapatkan bahwa
responden yang menderita diare
sebanyak 35 orang atau 70% dan
responden yang tidak menderita diare
sebanyak 15 orang atau 30%

Tabel 2. Distribusi Frekuensi

Responden Berdasarkan Pemberian
ASI

Variabel | Jumlah | Persentase
(%)
ASI Ekslusif] 17 34
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Tidak ASI 33 66
Ekslusif
Total 50 100
Berdasarkan tabel 2  distribusi
frekuensi responden berdasarkan

pemberian ASI didapatkan bahwa
responden yang mendapatkan ASI
ekslusif sebanyak 17 orang atau 34%
dan responden yang tidak
mendapatkan ASI ekslusif sebanyak
33 orang atau 66%.

Tabel 3. Distribusi  Frekuensi
Responden Berdasarkan Pengetahuan
Ibu

Variabel | Jumlah | Persentase
(%)
Baik 18 36
Kurang 32 64
Total 50 100
Berdasarkan tabel 3  distribusi
frekuensi responden berdasarkan
pengetahuan Ibu didapatkan bahwa
responden yang mempunyai

pengetahuan baik sebanyak 18 orang

atau 36% dan responden yang
mempunyai pengetahuan kurang
sebanyak 32 orang atau 64%.
Tabel 5. Distribusi  Frekuensi
Responden Berdasarkan Status Gizi
Variabel | Jumlah | Persentase
(%)
Baik 16 32
Kurang 34 68

Total 50 100
Berdasarkan tabel 4 distribusi
frekuensi responden berdasarkan

status gizi didapatkan bahwa
responden yang mempunyai status
gizi baik sebanyak 16 orang atau 32%
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dan responden yang mempunyai atau 68%.
status gizi kurang sebanyak 34 orang

Tabel 6. Hubungan Pemberian ASI Eksklusif Dengan Kejadian Diare Pada Anak
Balita Di Wilayah Kerja Puskesmas Pulau Pinang Kabupaten Lahat

Pemberian ASI Kejadian Diare
Ekslusif Diare | % | Tidak| % | Total Pvalue
Diare
ASI eksklusif 8 47,1 9 52,9 17
Tidak ASI Eksklusif 27 |818| 6 | 188 | 33 0,027
Total 35 70 15 30 50

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa balita dengan pemberian ASI eksklusif
dan mengalami diare sebanyak 8 orang serta balita dengan pemberian ASI
eksklusif dan tidak mengalami diare sebanyak 9 orang. Sedangkan balita dengan
pemberian ASI tidak eksklusif yang mengalami diare sebanyak 27 orang serta
balita dengan pemberian ASI tidak eksklusif yang tidak mengalami diare sebanyak
6 orang

Berdasarkan uji bivariat diketahui bahwa nilai p value = 0,027 < a = 0,05.
Artinya ada hubungan yang signifikan antara pemberian ASI Eksklusif dengan
kejadian diare pada anak balita di Wilayah Kerja Puskesmas Pulau Pinang
Kabupaten Lahat Tahun 2022.

Tabel 7. Hubungan Status Gizi Dengan Kejadian Diare Pada Anak Balita Di Wilayah
Kerja Puskesmas Pulau Pinang Kabupaten Lahat

Status Gizi Kejadian Diare
Diare % Tidak | % Total Pvalue
Diare
Kurang 20 58,8 14 41,2 34
Baik 15 1938 1 | 63 | 16 0,019
Total 35 70 15 30 50

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa balita dengan status gizi kurang dan
mengalami diare sebanyak 20 orang serta balita dengan status gizi kurang dan
tidak mengalami diare sebanyak 14 orang. Sedangkan balita dengan status gizi
baik yang mengalami diare sebanyak 15 orang serta balita dengan status gizi baik
yang tidak mengalami diare sebanyak 1 orang

Berdasarkan uji bivariat diketahui bahwa nilai p value = 0,019 < a = 0,05.
Artinya ada hubungan yang signifikan antara status gizi dengan kejadian diare
pada anak balita di Wilayah Kerja Puskesmas Pulau Pinang Kabupaten Lahat
Tahun 2022.

Tabel 8. Hubungan Pengetahuan Ibu Dengan Kejadian Diare Pada Anak Balita Di
Wilayah Kerja Puskesmas Pulau Pinang Kabupaten Lahat
‘ Pengetahuan Ibu Kejadian Diare‘ ‘ ‘
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Diare | % | Tidak| % | Total Pvalue
Diare
Baik 9 | 50| 9 |50 | 18
Kurang 26 | 813| 6 |188| 33 0,046
Total 35 | 70 | 15 | 30 | 50

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa pengetahuan Ibu baik dan anaknya
mengalami diare sebanyak 9 orang serta pengetahuan Ibu baik dan anaknya
mengalami diare sebanyak 9 orang. Sedangkan pengetahuan Ibu kurang dan
anaknya mengalami diare sebanyak 26 orang serta pengetahuan Ibu baik dan
anaknya mengalami diare sebanyak 6 orang

Berdasarkan uji bivariat diketahui bahwa nilai p value = 0,046 < a = 0,05.
Artinya ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan Ibu dengan kejadian
diare pada anak 1 - 5 tahun di Wilayah Kerja Puskesmas Pulau Pinang Kabupaten

Lahat Tahun 2022

PEMBAHASAN
Pemberian ASI eksklusif
Berdasarkan hasil uji univariat
diketahui bahwa sebagian besar ibu
balita di Wilayah Kerja Puskesmas
Pulau Pinang Kabupaten Lahat tidak
memberikan ASI eksklusif  yaitu
sebanyak 33 orang (66%) dari 50
orang. ASI eksklusif merupakan
sumber nutrisi utama bagi anak balita
selama 6 bulan pertama. ASI
merupakan makanan yang higienis,
murah, mudah diberikan, dan sudah
tersedia bagi bayi. ASI menjadi satu-
satunya makanan yang dibutuhkan
bayi selama 6 bulan pertama
hidupnya agar menjadi bayi yang
sehat. Komposisinya yang dinamis
dan sesuai dengan kebutuhan bayi
menjadikan ASI sebagai asupan gizi
yang optimal bagi bayi. ASI lebih
unggul dibandingkan makanan lain
untuk bayi seperti susu formula,
karena kandungan protein pada ASI
lebih rendah dibandingkan pada susu
sapi sehingga tidak memberatkan
kerja ginjal, jenis proteinnya pun
mudah dicerna. Pemberian makanan
tambahan dapat menyebabkan diare
https://jakk.candle.or.id/index.php/jakk

pada bayi yang berusia di bawah 6
bulan karena enzim pencernaan bayi
belum dapat berfungsi dengan baik
sehingga usus bayi belum dapat
menyerap makanan lain selain ASI
dan tubuh bayi belum memiliki sistem
kekebalan tubuh yang baik (Dewanti,
2019; Ginting & Hastia, 2019) .
Berdasarkan hasil uji univariat
diketahui bahwa sebagian besar
pengetahuan ibu balita di Wilayah
Kerja Puskesmas Pulau Pinang
Kabupaten Lahat memiliki
pengetahuan kurang terhadap
kejadian diare, yaitu sebanyak 32
orang (64%) dari 50 orang.
Pengetahuan dan kognitif merupakan
dominan yang sangat penting untuk
terbentuknya tindakan seseorang
meningkatnya pengetahuan dapat
menimbulkan perubahan persepsi dan
kebiasaan seseorang (Farisni, 2020;
IImaskal & Wati, 2022; Klaran et al,,
2021). Diare pada balita dapat dicegah
melalui perilaku hidup bersih dan
sehat. Masalah kurang pengetahuan
(keluarga) pada anak dengan diare ini
dapat disebabkan oleh karena
informasi yang kurang atau budaya
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yang menyebabkan tidak
mementingkan pola hidup yang sehat.
Sehingga rasa ingin tau masih kurang,
khususnya dalam penanganan atau
pencegahan diare.

Status Gizi

Berdasarkan hasil uji univariat
diketahui bahwa sebagian besar status
gizi balita di Wilayah Kerja Puskesmas
Pulau Pinang Kabupaten Lahat
memiliki status gizi kurang yaitu
sebanyak 34 balita ( 68%) dari 50
balita Status gizi merupakan penyebab
langsung terhadap kualitas nutrisi
balita. Tidak sedikit ibu balita yang
menyuapi anaknya dengan nutrisi
yang tidak berkualitas termasuk ASI
yang tidak eksklusif. Semakin besar
tumbuh  kembang  balita akan
membutuhkan nutrisi yang lebih
seimbang, sehingga setelah 6 bulan
pertama bayi tidak cukup hanya
dengan diberikan ASI saja tetapi juga
diberikan nutrisi makanan tambahan
secara seimbang agar kebutuhan
nutrisi bayi tercukupi dan balita
memiliki status gizi baik (Hanna,
2017).

Hubungan Pemberian ASI Eksklusif
Dengan Kejadian Diare Pada Anak
Balita Di Wilayah Kerja Puskesmas
Pulau Pinang Kabupaten Lahat
Pada uji statistik hubungan
pemberian ASI Eksklusif dengan
kejadian diare ditemukan bahwa
terdapat hubungan bermakna antara
pemberian ASI Eksklusif dengan
kejadian diare Pada Anak Balita Di
Wilayah Kerja Puskesmas Pulau
Pinang Kabupaten Lahat. Hal ini
sejalan  dengan  penelitian  yang
dilakukan Ramadhani (2018)
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menjelaskan ada hubungan yang
signifikan (p=0,001) antara pemberian
ASI eksklusif dengan kejadian diare.
Semakin lama yang diberi ASI secara
eksklusif semakin kecil kemungkinan
bayi untuk terjadinya diare. Hal ini
dikarenakan ASI mengandung zat
antibodi yang bisa meningkatkan sistem
pertahanan tubuh anak. Pemberian ASI
secara eksklusif mampu melindungi bayi
dari berbagai macam penyakit infeksi.
ASI memberikan zat-zat kekebalan yang
belum dibuat oleh bayi tersebut. Selain
itu ASI juga mengandung beberapa
komponen anti inflamasi yang fungsinya
belum banyak yang diketahui. Sehingga
bayi yang minum ASI lebih jarang sakit,
terutama pada awal kehidupannya.

Hubungan Pengetahuan Ibu
Dengan Kejadian Diare Pada Anak
Balita Di Wilayah Kerja Puskesmas
Pulau Pinang Kabupaten Lahat
Pada uji statistik hubungan
pengetahuan Ibu dengan kejadian
diare ditemukan bahwa terdapat
hubungan bermakna antara
pengetahuan Ibu dengan kejadian
diare Pada Anak Balita Di Wilayah
Kerja Puskesmas Pulau Pinang
Kabupaten Lahat. Penelitian ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan
Sontpiet (2017), yang menjelaskan ada
hubungan (0,006) antara pengetahuan
ibu dengan angka kejadian diare pada
anak. Orang tua dengan tingkat
pengetahuan rendah, khususnya buta
huruf tidak akan dapat memberikan
perawatan yang tepat pada anak diare
karena  kurang pengetahuan dan
kurangnya  kemampuan  menerima
informasi (Kasman & Ishak, 2020;
Monalisa et al., 2020; Pertiwi, 2019).
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Pengetahuan yang baik bagi ibu balita
dapat membentuk perilaku yang positif
sehingga dapat melakukan tindakan
pencegahan penyakit diare .

Hubungan Status Gizi Dengan
Kejadian Diare Pada Anak Balita Di
Wilayah Kerja Puskesmas Pulau
Pinang Kabupaten Lahat

Pada wuji statistik hubungan
status gizi dengan kejadian diare
ditemukan bahwa terdapat hubungan
bermakna antara status gizi dengan
kejadian diare Pada Anak Balita Di
Wilayah Kerja Puskesmas Pulau
Pinang Kabupaten Lahat. Penelitian ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Iswari (2017) yang melakukan
kajian terhadap beberapa penelitian
faktor risiko diare menyimpulkan bahwa
status gizi yang rendah pada bayi dan
balita =~ merupakan  faktor  risiko
terjadinya diare. Status gizi yang buruk
dapat mempengaruhi kejadian dan
lamanya diare.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
tentang Faktor Risiko Terhadap
Kejadian Diare Pada Anak Usia balita
Di Wilayah Kerja Puskesmas Pulau
Pinang Kabupaten Lahat Tahun 2022
bahwa ada  pengaruh  antara
Pemberian ASI eksklusif, Pengetahuan
Ibu dan status Gizi balita terhadap
kejadian diare. Bagi pihak pelayanan
kesehatan agar dapat meningkatkan
pengetahuan Ibu mengenai konsep
diare pada balita melalui sosialisai
pendidikan kesehatan di lingkungan
wilayah kerjanya.
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ABSTRAK

Lanjut usia merupakan bagian dari proses kehidupan yang tidak dapat dihindari dan akan
dialami oleh setiap manusia. Pada tahap ini manusia mengalami banyak perubahan baik secara fisik
maupun mental, dimana terjadi kemunduran dalam berbagai fungsi dan kemampuan yang pernah
dimilikinya. Lanjut Usia adalah seseorang yang telah mencapai usia 60 tahun ke atas. Kegiatan ini
bertujuan untuk meningkatkan kesehatan lansia melalui pendampingan kegiatan lansia sehat.

Metode yang digunakan dalam kegiatan yaitu pre post test tanpa kelompok kontrol. Teknik
pengambilan sampel dengan total sampling sebanyak 30 sampel. Insrtumen yang digunakan
dengan menggunakan kuesioner tingkat pengetahuan hipertensi dan observasi menggunakan
spygmomanometer.

Hasil pengabdian didapatkan adat bahwa sebelum dilakukan penyuluhan kesehatan
dengan pengetahuan kurang sebanyak 16 (53%) responden, cukup sebanyak 8 (27%) responden,
dan baik sebanyak 6 (20%) responden. Setelah diberikan penyuluhan kesehatan tingkat
pengetahuan responden menjadi pengetahuan kurang sebanyak 2 (7%) responden, cukup
sebanyak 5 (16%) responden, dan baik sebanyak 23 (77%) responden.

Kesimpulan setelah dilakukan penyuluhan dapat dilihat pengetahuan responden
meningkat dan metode ini dinilai efektif untuk meningkatkan pengetahuan responden.

Kata kunci: Lansia, Lansia Sehat, Penyuluhan

ABSTRACT
Elderly is part of the life process that cannot be avoided and will be experienced by every human
being. At this stage humans experience many changes both physically and mentally, where there is
a setback in the various functions and abilities they once had. Elderly is someone who has reached
the age of 60 years and over. This activity aims to improve the health of the elderly through
mentoring healthy elderly activities.

The method used in the activity is pre-post test without a control group. The sampling
technique with a total sampling of 30 samples. The instruments used were questionnaires on the
level of knowledge of hypertension and observations using a sphygmomanometer.

The results of the community service showed that prior to conducting health counseling,
16 (53%) respondents had insufficient knowledge, 8 (27%) respondents were sufficient, and 6
(20%) respondents were good. After being given health counseling, the level of knowledge of the
respondents became less knowledge by 2 (7%) of respondents, enough by 5 (16%) of respondents,
and good by 23 (77%) of respondents.

In conclusion, after counseling, it can be seen that the respondent's knowledge has
increased and this method is considered effective in increasing the respondent's knowledge.
Keywords: Elderly, Healthy Elderly, Counseling
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Pendahuluan

Lansia merupakan seseorang yang
telah memasuki usia 60 tahun keatas.
Lansia merupakan kelompok umur
pada manusia yang telah memasuki
tahapan akhir dari fase
kehidupannya. = Kelompok  yang
dikategorikan lansia ini akan terjadi
suatu proses yang disebut Aging
Process atau proses penuaan. Usia
lanjut sebagai tahap akhir siklus
kehidupan merupakan tahap
perkembangan normal yang akan
dialami oleh setiap individu yang
mencapai usia lanjut. Hal tersebut
merupakan suatu Kkenyataan yang
tidak dapat dihindari oleh setiap
manusia (Fauziah et al, 2022;
Notoatmodjo, 2012a, 2014).

Proses penuaan hendaknya
diiringi dengan kemampuan dan
kesadaran lansia dalam menampilkan
peranan untuk terlibat secara aktif
dalam berpartisipasi dan
memanfaatkan posyandu lansia, hal
ini dikarenakan pada umumnya
lansia selalu mengalami masalah
kesehatan. Penyakit atau gangguan
yang menonjol pada kelompok lansia
seperti: gangguan pembuluh darah
dari  hipertensi sampai stroke,
gangguan metabolik seperti diabetes
mellitus, gangguan persendian
seperti arthritis, encok dan terjatuh,
gangguan psikososial yaitu kurang
penyesuaian diri dan merasa tidak
berfungsi lagi. Mengingat kondisi dan
permasalahan lansia tersebut, maka
penanganan masalah lansia harus
menjadi prioritas, karena
permasalahannya terus ada dengan
pertambahan jumlahnya (Andriani et
al, 2019; Balqis & Wati, 2013; Yeni
Tri Lestari, 2016)

Berdasarkan data proyeksi
penduduk, diperkirakan tahun 2017
https://jakk.candle.or.id/index.php/jakk
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terdapat 23,66 juta jiwa penduduk
lansia di  Indonesia  (9,03%).
Diprediksi jumlah penduduk lansia
tahun 2020 (27,08 juta), tahun 2025
(33,69 juta), tahun 2030 (40,95 juta)
dan tahun 2035 (48,19 juta).
Meningkatnya usia harapan hidup,
dapat menyebabkan peningkatan
jumlah lanjut usia (lansia) dari tahun
ketahun. Kecenderungan peningkatan
populasi  lansia perlu adanya
perhatian Kkhusus terutama dalam
kualitas hidup mereka agar terjaga
kesehatannya. Seperti dinyatakan
dalam garis-garis besar haluan
negara bahwa berhasilnya
pembangunan nasional itu
bergantung pada partisipasi seluruh
rakyat serta sikap mental tekad dan
semangat ketaatan dan disiplin para
penyelenggara negara serta seluruh
rakyat.

Menurut Undang-undang No. 23
tahun 1992 tentang Kesehatan pada
pasal 19 bahwa Kesehatan manusia
lanjut  usia  diarahkan  untuk
memelihara dan  meningkatkan
kesehatan dan kemampuannya agar
tetap produktif, serta pemerintah
membantu penyelenggaraan upaya
kesehatan  usia  lanjut  untuk
meningkatkan kualitas hidupnya
secara optimal. Orang yang lebih tua
mungkin dikeluarkan dari berbagai
kelompok aktivitas tertentu oleh
karena usia mereka dan perubahan
pada fisik, sosial dan psikologisnya
sehingga membuat mereka terasing.
Lansia memiliki status kelompok
minoritas karena sebagai akibat dari
sikap sosial yang tidak
menyenangkan terhadap orang lanjut
usia dan diperkuat dengan asumsi
yang jelek terhadap lansia
(Danirmala & Ariani, 2019; Fitri et al,,
2017; Saputra et al., 2020).
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Lanjut usia (lansia) merupakan
masa dimana orang akan mengalami
pada akhirnya nanti. Banyak orang
yang dapat menikmati masa tua akan
tetapi sedikit pula yang mengalami
sakit dan sampai meninggal tanpa
dapat menikmati masa tua dengan
bahagia. Setiap orang pasti ingin
memiliki masa tua yang bahagia
tetapi keinginan tidaklah selalu dapat
menjadi nyata. Padahal di kehidupan
nyata banyak sekali lansia-lansia
yang menjadi depresi, stres dan
berpenyakitan. Banyak kita temukan
lansia yang dikirim di panti jompo
dan tidak terurus oleh keluarga dan
masalah lainnya. Kesegaran jasmani
merupakan satu kesatuan yang tidak
dapat dipisahkan dalam kegiatan
olahraga. Kesegaran jasmani
merupakan unsur utama manusia
dalam menjunjung aktivitas sehari-
hari. Manusia kadang lupa betapa
pentingnya kesehatan apalagi di usia
lansia. Dewasa ini manusia
melalaikan  pentingnya  menjaga
kesehatan khususnya secara jasmani.
Banyaknya kegiatan yang dilakukan
sehingga lupa menjaga memelihara
dan menjaga kesehatan tubuh. Dilain
pihak kurangya pengetahuan dan
pemahaman akan pentingnya
kesegaran jasmani dan cara hidup
sehat apalagi di usia lansia. Oleh
sebab itu diperlukan suatu program
untuk meningkatkan kesehatan hidup
lansia (Khasanah & Hidayati, 2012;
Musdalifah et al, 2020; Veronica &
Surjaningsih, 2007).

Desa Bawak, Keacamatn Cawas
banyak lansia dengan mempunyai
masalah kesehatan hipertensi dan
beberapa masalah kesehatan lansia.
Lansia belum memahami pentingnya
meningkatkan kesehatan agar
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memiliki masa tua dengan kualitas
hidup yang baik.

Bahan dan Metode
Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilakukan dengan
beberapa tahap yaitu:
1. Persiapan
1) Pelaksana mengajukan
perijinan kepada mitra

2) Pelaksana melakukan
koordinasi dengan mitra
terkait pelaksanaan
kegiatan.

3) Pelaksana mempersiapkan
materi yang akan
diberikan.

4) Pelaksana mempersiapkan
sarana prasarana yang
dibutuhkan.

2. Pelaksanaan

Pelaksana menyampaikan

materi yang telah disiapkan

dengan berbagai media

(audiovisual dan cetak).

3. Evaluasi

Evaluasi dilaksanakan selama

dua kali yaitu

1) Sesaat setelah  selesai
pelaksanaan pengabdian

2) Tiga hari setelah selesai

pelaksanaan, pelaksana
melakukan evaluasi
dengan observasi dan

menanyakan kembali apa
yang telah disampaikan
tentang materi penyuluhan
dengan menggunakan
kuesioner tingkat
pengetahuan hipertensi

Hasil

Kegiatan pengabdian
masyarakat Peningkatan Kesehatan
Lansia melalui Pendampingan
Kegiatan Lansia Sehat dilaksanakan
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di desa Bawak, Kecamatan Cawas, Pelaksanaan pengabdian kepada
Kabupaten Klaten. Jumlah responden masyarakat dengan menggunakan
pengabdian sebanyak 30. Selama media leptop, LCD, dan microfon.
proses pelaksanaan peserta Penyuluhan selama 45 menit,
pengabdian berjalan lancar dan responden pengabdian duduk
peserta kooperatif. didepan layar LCD dan

Kegiatan pengabdian diawali memperhatikan serta  kooperatif.
dengan perkenalan dari edukator Selanjutnya dilakukan senam
kemudian dilanjutkan kontrak waktu hipertensi selama 30 menit,
dengan responden. Kontrak responden memperhatikan dan ikut

waktunya pengabdian dilaksanakan melakukan senam.
selama 1 jam dan dilanjutkan dengan
Penyuluhan kesehatan.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan tentang Hipertensi Sebelum Diberikan
Penyuluhan Kesehatan

Tingkat Pengetahuan Frekuensi Persentase
(Pretest) (n) (%)
Kurang 16 53
Cukup 8 27
Baik 6 20
Total 30 100

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebelum diberikan penyuluhan kesehatan
sebagian besar responden memiliki kategori tingkat pengetahuan kurang yaitu
sebanyak 16 (53%) responden, memiliki pengetahuan cukup sebanyak 8 (27%)
responden dan sebanyak 6 (20%) responden memiliki pengetahuan baik.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan tentang Hipertensi Setelah Diberikan
Penyuluhan Kesehatan

Tingkat Pengetahuan Frekuensi Persentase
(Pretest) (n) (%)
Kurang 2 7
Cukup 5 16
Baik 23 77
Total 30 100

Tabel 2 menunjukkan bahwa setelah diberikan penyuluhan kesehatan
sebagian besar responden memiliki kategori tingkat pengetahuan baik yaitu
sebanyak 23 (77%) responden, memiliki pengetahuan cukup sebanyak 5 (16%)
responden dan sebanyak 2 (7%) responden memiliki pengetahuan kurang.

Pembahasan penyuluhan yang memiliki

Pada kegiatan pengabdian pengetahuan baik hanya 6 (20%)
kepada masyarakat yang telah responden meningkat menjadi 23
dilakukan, sesuai tabel diatas maka (77%) responden. Tedapat
hasil tingkat pengetahuan responden penurunan dari Kkategori tingkat
meningkat dimana sebelum diberikan pengetahuan cukup dan kurang.
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Untuk kategori tingkat pengetahuan
cukup didapatkan data yaitu dari 8
(27%) responden setelah dilakukan
penyuluhkan menjadi 5 (16%)
responden, dan kategori tingkat
pengetahuan kurang dari 16 (53%)
responden mengalami penurunan
menjadi 2 (7%) responden.
Berdasakan hasil data diatas
menunjukkan bahwa pemberian
penyuluhan kesehatan dapat
meningkatkan pengetahuan
responden mengenai hipertensi pada
lansia. Hal ini sesuai dengan teori
bahwa pemberian edukasi yang
dilakukan seorang perawat kepada
pasien mengenai pengobatan, gaya
hidup yang benar setelah adanya
keluhan penyakit yang dideritanya,
akan meningkatkan kualitas hidup
pasien. Pemberian edukasi kepada
pasien dapat memperbaiki aktivitas
fisik, program pengobatan yang sehat
bahkan mengurangi gejala penyakit
yang dideritanya baik gejala penyakit
yang ringan maupun penyakit berat
(Hope et al, 2021).Penyuluhan
adalah  suatu pendidikan dan
pelatihan mengenai pengetahuan dan
ketrampilan dengan tujuan
meningkatkan pengetahuan,
meningkatkan kondisi kesehatan,
penunjang perilaku sehingga tercapai
kesehatan yang optimal dan kualitas
hidup yang baik (Andriani et al,
2019; Anggraini, 2010; Vitaliati,
2018). Penyuluhan kesehatan
merupakan aspek besar dalam
praktik keperawatan dan bagian
penting dari peran dan fungsi
perawat sebagai nursing educator.
Penyuluhan tidak terlepas dari media
karena dengan melalui media, pesan
yang disampaikan dapat lebih
menarik dan dipahami, sehingga
sasaran dapat mempelajari pesan
https://jakk.candle.or.id/index.php/jakk
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tersebut, sehingga dapat
memutuskan  untuk  mengambil

kesimpulan dan keputusan ke dalam
perilaku yang positif (Barbara, 2012;
Long, 2013; Nuraeni & Arjita, 2019).
Tujuan penyuluhan diatas pada
dasarnya dapat disimpulkan untuk
mengubah pemahaman individu,
kelompok, dan masyarakat dibidang
kesehatan agar menjadikan
kesehatan sebagai sesuatu yang
bernilai, mandiri, dalam mencapai
tujuan hidup sehat, serta dapat
menggunakan fasilitas kesehatan
yang ada dengan tepat dan sesuai (N,
2013). Dalam keperawatan tujuan
penyuluhan adalah untuk
meningkatkan  status  kesehatan,
mencegah timbulnya penyakit dan
bertambahnya masalah kesehatan,
mempertahankan derajat kesehatan
yang sudah ada, memaksimalkan
fungsi dan peran pasien selama sakit,
serta membantu pasien dan keluarga
untuk mengatasi masalah kesehatan
(DiGiulio, 2014; NANDA, 2021;
Notoatmodjo, 2014, 2012b).

Kesimpulan

Bedasakan penjelasan diatas,
didapatkan hasil sebelum dilakukan
penyuluhan kesehatan dengan
pengetahuan kurang sebanyak 16
(53%) responden, cukup sebanyak 8
(27%) responden, dan baik sebanyak
6 (20%) responden. Setelah
diberikan  penyuluhan kesehatan
tingkat  pengetahuan responden
menjadi pengetahuan kurang
sebanyak 2 (7%) responden, cukup
sebanyak 5 (16%) responden, dan
baik sebanyak 23 (77%) responden.
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ABSTRAK

Penderita kanker di Indonesia setiap tahun meningkat 20% yaitu berada di angka 136,2 per seratus
ribu penduduk. Ini mendobrak peringkat Indonesia yang berada di urutan ke delapan di Asia Tenggara dan
urutan 23 di Asia. Pada pengabdian masyarakat ini untuk membentuk kelompok kader kesehatan di masyarakat
dengan bertujuan mengoptimalkan perannya, meningkatkan pengetahuan dan kemampuan untuk melakukan
pemeriksaan payudara sendiri sebagai upaya pencegahan penyakit kanker payudara. Kegiatan ini berbasis
kelompok yang dilakukan secara terstruktur dan komprehensif.

Metode yang dilakukan adalah ceramah, demonstrasi, dan praktik. Sedangkan media yang digunakan
adalah materi, pemutaran video, simulasi dengan alat peraga, dan pemberian leaflet SADARI. Materi yang
disampaikan meliputi angka kejadian kanker payudara, pengertian, faktor risiko, mitos seputar kanker
payudara, pentingnya SADARI, waktu dilakukannya SADARI dan cara atau langkah-langkah memeriksanya.

Kader kesehatan yang datang sejumlah 43 orang dari 11 rukun warga (RW) di Kelurahan Bandarharjo
Semarang Utara. Kelompok kader sesuai dengan RW nya. Setelah dilakukan kegiatan pengabdian masyarakat
ini kader mengalami peningkatan pengetahuan tentang SADARI 85%, kader dapat melakukan simulasi dengan
benar sesuai langkahnya 90%. Kader melakukan penyuluhan dan simulasi SADARI kepada warga dengan jadwal
yang sudah disepakati. Kegiatan ini dilakukan secara teratur sesuai jadwal yang sudah disepakati antara warga
dengan kader kesehatan.

Pembentukan kelompok kader kesehatan yang peduli dengan SADARI sangat efektif untuk upaya
pencegahan kanker payudara. Diharapkan kegiatan ini bisa terus berlangsung seiring dengan adanya regenerasi
dari kader kesehatan itu sendiri.

Kata kunci : Kader, Kanker Payudara, Sadari

ABSTRACT

Cancer sufferers in Indonesia increase 20% every year, namely at 136.2 per hundred thousand
population. This boosted Indonesia's ranking, which is eighth in Southeast Asia and 23rd in Asia. In this
community service to form a group of health cadres in the community with the aim of optimizing their role,
increasing knowledge and ability to perform breast self-examination as an effort to prevent breast cancer. This
group-based activity is carried out in a structured and comprehensive manner.

The methods used are lectures, demonstrations, and practice. While the media used are materials,
video screenings, simulations with visual aids, and BSE leaflets. The material presented included the incidence
of breast cancer, understanding, risk factors, myths about breast cancer, the importance of BSE, when BSE is
performed and how or steps to checkiit.

The health cadres who came were 43 people from 11 community units (RW) in the Bandarharjo Village,
North Semarang. Cadre groups according to their RW. After the community service activities were carried out,
the cadres experienced an increase in knowledge about BSE by 85%, cadres were able to carry out the simulation
correctly according to the steps 90%. Cadres conduct counseling and BSE simulations to residents with an
agreed schedule. This activity is carried out regularly according to the agreed schedule between residents and
health cadres.

Forming a group of health cadres who care about BSE is very effective for breast cancer prevention. It
is hoped that this activity can continue along with the regeneration of the health cadres themselves.
Keywords: cadres, breast cancer, Sadari
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Pendahuluan

Masalah kanker menjadi
penyebab kedua kematian di dunia.
Diperkirakan 7,5 juta orang di dunia
meninggal karena kanker, dan 70 %
kematian terjadi di negara miskin dan
berkembang. Diperkirakan pada 2030
insiden kanker mencapai 26 juta
orang dan 17 juta diantaranya
meninggal. Kanker tertinggi di
Indonesia pada perempuan adalah
kanker payudara masih menjadi yang
tertinggi dengan 42,1 per 100.000
penduduk dengan rata-rata kematian
17 per 100.000 penduduk dan kanker
serviks sebesar 40 per 200.000
perempuan, kanker leher rahim 16
per 100.000 perempuan. Prevalensi
kanker yang tertinggi adalah Daerah
[stimewa Yogyakarta yaitu sebesar 4,1
per 1000, kemudian Jawa Tengah
yaitu 2,1 per 1000, dan Bali yaitu 2,0
per 1000 (Erawantini & Nurmawati,
2016; Kemenkes RI, 2015; Musfiroh et
al,, 2020; Yusnilawati et al., 2019).

Permasalahan yang dihadapi
seiring dengan meningkatnya pasien
kanker payudara adalah masalah
ketidaktahuan tentang kanker
payudara, cara pencegahan, dan
pemeriksaannya (Novelia & Carolin,
2021; Song, 2021; Witdiawati et al,,
2018). Selain itu faktor budaya yang
ada di masyarakat masih tabu untuk
membicarakan hal tersebut. Deteksi
kanker payudara dengan melakukan
pemeriksaan payudara klinis
(SADANIS) di pelayanan kesehatan
dan bisa melakukan pemeriksaan
payudara sendiri (SADARI) di rumah,
mudah, praktis (Ahmad et al., 2021;
Wantini, 2016; Witdiawati et al,,
2019).

Berdasarkan studi pendahuluan
yang  dilakukan di = Kelurahan

https://jakk.candle.or.id/index.php/jakk
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Bandarharjo terdapat 5 orang yang
mengalami kanker payudara, 1 orang
tidak mendapat perawatan yang baik
karena faktor biaya dan keluarga, 2
orang mendapat tindakan
mastektomi, 1 orang sudah
dinyatakan sembuh setelah menjalani
kemoterapi dan radiasi, serta
dinyatakan sebagai survivor cancer, 1
orang dengan mastektomi dan
sekarang menjalani kemoterapi untuk
kanker serviks. Tujuan dari kegiatan
pengabdian masyarakat ini adalah
untuk meningkatkan pengetahuan
dan kemampuan kader kesehatan
yang nantinya akan disampaikan
kepada masyarakat sehingga
masyarakat menjadi lebih peduli dan
sadar pentingnya pencegahan kanker
payudara (Haryanti & Kamesyworo,
2022). Selain itu kader kesehatan dan
warga masyarakat bisa melakukan
pemeriksaan payudara sendiri secara
rutin.

Bahan dan Metode

Langkah yang dilakukan dalam
pelaksanaan kegiatan ini adalah yang
pertama dengan ceramabh.
Menyampaikan materi tentang kanker
payudara, kemudian demonstrasi
pemeriksaan payudara sendiri
(SADARI) oleh pemateri dengan alat
peraga, dan pemutaran video SADARI,
selanjutnya adalah praktik langsung
yang dilakukan oleh peserta atau
kader.

Media yang disiapkan adalah
audio, visual, dan leaflet. Materi
pendidikan ~ kesehatan meliputi
pengertian payudara, pengertian,
faktor risiko, mitos seputar kanker
payudara, pentingnya SADARI, waktu
dilakukannya SADARI dan cara atau
langkah-langkah memeriksanya.
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Kader kesehatan di Kelurahan
Bandarharjo sebanyak 43 orang yang
tersebar pada 11 rukun warga (RW),
dengan kegiatan ini diharapkan kader
dapat menjadi penyambung informasi
dan menyebarluaskan informasi dan
keterampilan kepada warga yang lain.
Peningkatan kesadaran masyarakat
juga perlu ditingkatkan sehingga
warga masyarakat secara rutin dapat
memeriksa payudaranya sendiri
dengan demikian angka kesakitan dan
angka kematian akibat kanker
payudara dapat menurun.

Hasil

Kegiatan pengabdian
masyarakat  ini  dilakukan  di
Kelurahan Bandarharjo, Semarang
Utara dan menghasilkan beberapa
perubahan yang baik : Terbentuknya
kelompok kader kesehatan di setiap
RW dan berkomitmen untuk
menyebarluaskan informasi secara
aktif. Kader kesehatan juga menyusun

bJAKK

jadwal untuk menyampaikan
informasi pemeriksaan payudara
sendiri kepada warga masyarakat.
Kegiatan pembentukan kader
kesehatan peduli kanker payudara
mampu meningkatkan pengetahuan
dan pemahaman kader tentang
pemeriksaan payudara sendiri dari
50% menjadi 85%. Kader kesehatan
juga terampil dan mampu melakukan
gerakan sadari dengan urutan dan

gerakan yang benar, dengan
presentasi sebelum 55% menjadi
90%.

Pada pelaksanaan kegiatan
pengabdian  masyarakat, peserta

sangat antusias, terjalin komunikasi
dua arah yang baik, diskusi interaktif
yang baik. Peserta juga bersedia
dengan keinginannya sendiri
melakukan SADARI dan
menyampaikan bahwa kegiatan ini
sangat memberikan manfaat dan bisa
di sampaikan kepada ibu-ibu yang
lainnya di daerahnya masing-masing.

~

Gambar 1. Penyampaian Materi

Kegiatan pertama yang dilakukan adalah pemberian penyuluhan tentang
kanker payudara meliputi prevalensi kanker payudara di Indonesia, definisi,
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penyebab, faktor risiko, tanda dan gejala, pentingnya SADARI, pencegahan,
pemeriksaan payudara sendiri kemudian dilanjutkan dengan pemutaran video
tentang SADARI dan yang terakhir peserta mencoba sendiri melakukan

pemeriksaan SADARI.
4 N
Wpre
. J

Tabel 1. Perubahan Tingkat Pengetahuan dan Keterampilan SADARI sebelum
dan sesudah

Kegiatan pengabdian masyarakat tentang sadari juga pernah dilakukan dengan
jumlah peserta 63 orang, yaitu kader kesehatan dimana terdapat peningkatan
jumlah responden yang menjawab tentang penyakit kanker payudara dari 29
responden menjadi 34 responden (Dewi et al., 2013).

Pembahasan

Pelatihan SADARI diberikan
kepada kelompok wanita usia subur
sebagai  individu yang rentan
sebanyak 10 orang terdapat
peningkatan Kketerampilan menjadi
92% dan pada uji statistik p value
sebesar 0,001 yang menunjukkan
hasil yang signifikan (Ambarwati &
Rahmawati, 2020; Darwati et al,
2021; rasyid et al.,, 2020; Utari, 2012).
Pelatihan kader yang lain juga
dilakukan dengan hasil yang baik
secara pengetahuan walaupun masih
ada beberapa warga yang masih
tertutup untuk menceritakan
permasalahannya (Anonim, 2012).
Selain itu peningkatan kesadaran

https://jakk.candle.or.id/index.php/jakk

pentingnya SADARI dapat dimulai
sejak remaja. Hasil kegiatan siswi
SMKN 5 Jember tidak hanya
membutuhkan informasi tentang
kanker  payudara tetapi juga
membutuhkan informasi kesehatan
reproduksi wanita secara
menyeluruh. Perlu pembentukan
kelompok remaja di lingkungan
sekolah sebagai wadah untuk berbagi
informasi  kesehatan  reproduksi
wanita (Erawantini & Nurmawati,
2016; Purwati, 2023; Solehati, 2012;
Utari, 2012).

Pada  kegiatan pengabdian
masyarakat untuk kader dan wanita
usia subur sebanyak 30 orang
menyatakan bahwa pelatihan SADARI
mampu menaikkan presentasi

Creative Commons Attribution-Share Alike 4.0 International License.
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pengetahuan menjadi 87,83%, dan
63%  peserta memiliki  sikap
kepedulian terhadap pentingnya
pemeriksaan payudara sendiri
(Yulianti et al., 2013). Hasil penelitian
(Solehati, 2012) dengan jumlah
peserta 41  kader  kesehatan
menyatakan bahwa adanya
perbedaan bermakna pengetahuan
(195%) dan sesudah (61%)
intervensi  pendidikan  kesehatan
(p=0.02). Kader kesehatan
merupakan akses yang terdekat
dengan warga, dengan mempunyai
pengetahuan yang baik maka kader
mampu melakukan pemantauan dan
mengingatkan ibu-ibu untuk
melakukan SADARI (Anonim, 2012;
Yulianti et al, 2013). Sehingga
menjadi penting hal ini memicu
pelibatan banyak pihak terkait seperti
posyandu, puskesmas, perangkat
desa, dan tokoh agama wuntuk
menjamin keberlangsungan program

Kesimpulan

Kegiatan yang dilakukan oleh
Tim Pengabdian Masyarakat FIK yang
tergabung dalam tin Breast Cancer,
Wound, and Palliative Care
(BESTCARE) Unissula cukup efektif
dalam meningkatkan pengetahuan
dan ketrampilan kader kesehatan
untuk melakukan deteksi dini kanker

payudara. Kegiatan  selanjutnya
diharapkan =~ mampu  melakukan
pelatihan dukungan keluarga/

support system pada pasien kanker
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ABSTRAK

Orang dengan skizofrenia pada kasus risiko perilaku kekerasan menjadikan permasalan bagi caregiver.
Perasaan cemas, takut mengalami kekambuhan dan kurang mampu mengakses layanan kesehatan menjadikan
peningkatan kasus kekambuhan berulang. Upaya yang dapat dilakukan dengan melakukan asuhan keperawatan
pada caregiver dalam mengakses layanan kesehatan. Tujuan dari studi kasus ini adalah untuk mengidentifikasi
terkait kemampuan caregiver dalam memahami perawatan orang dengan Skizofrenia yang mengalami risiko
perilaku kekerasan dalam mengakses layanan kesehatan di komunitas.

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus, sampel pada studi kasus ini adalah caregiver orang
dengan Skizofrenia dengan risiko perilaku kekerasan yang tidak mampu mengakses layanan kesehatan.
Tahapan studi kasus ini meliputi pengkajian, perumusan diganosis keperawatan, intervensi, implementasi dan
evaluasi. Teknik sampling yang digunakan adalah konstruktif sampling dengan 3 partisipan. Alat ukur yang
digunakan adalah diri sendiri dan alat bantu seperti spignomanometer, stetoskope, termometer dan format
pengkajian keperawatan. Studi kasus di laksanakan di wilayah kerja Puskesmas Bantur, Kabupaten Malang.
Analisis data melalaui analisis diskriptif.

P1, P2 dan P3 mampu memahami terkait perawatan orang dengan skizofrenia dan akses layanan
kesehatan di komunitas. Namun dalam melakukan perawatan dan tindakan untuk mendampingi Orang dengan
Skizofrenia yang dirawat dan mengakses layanan kesehatan seperti ke posyandu jiwa dan puskesmas belum
terlaksana dengan baik.

Seluruh partisipan memahami dengan baik perawatan orang dengan Skizofrenia dalam mengakses
layanan kesehatan. Namun, belum mampu melakukan tindakan pendampingan dalam mengakses layanan
kesehatan. Sehingga studi kasus dalam bentuk asuhan keperawatan ini harus diulangi kembali dengan
pendampingan pada caregiver untuk merawat orang dengan Skizofrenia.

Kata Kunci: Caregiver, Komunitas, Skizofrenia, Perilaku Kekerasan

ABSTRACT

People with schizophrenia are at risk of violent behavior causing problems for caregivers. Feelings of
anxiety, fear of having a relapse and not being able to access health services have increased cases of recurrence.
Efforts that can be made by providing nursing care to caregivers in accessing health services. The purpose of
this case study is to identify the caregiver's ability to understand the care of people with schizophrenia who are
at risk of violent behavior in accessing health services in the community.

This study uses a case study approach, the sample in this case study is caregivers of people with
schizophrenia with a risk of violent behavior who are unable to access health services. The stages of this case
study include assessment, formulation of nursing diagnoses, interventions, implementation and evaluation. The
sampling technique used was constructive sampling with 3 participants. Measuring tools used are self and tools
such as spignomanometer, stethoscope, thermometer and nursing assessment format. The case study was
carried out in the working area of the Bantur Health Center, Malang Regency. Data analysis through descriptive
analysis.

P1, P2 and P3 are able to understand the care of people with schizophrenia and access to health services
in the community. However, in carrying out treatment and actions to assist people with schizophrenia who are
being treated and accessing health services such as posyandu and public health centers have not been carried
out properly.

All participants understand well the care of people with schizophrenia in accessing health services.
However, they have not been able to carry out assistance in accessing health services. So this case study in the
form of nursing care must be repeated with assistance from caregivers to care for people with schizophrenia.
Keywords: Caregiver, Community, Schizophrenia, Violent Behavior
Submit: 19-01-2023 | Revisi: 22-01-2023 | Diterima: 30-01-2023
Sitasi: Aditya, N., Guntur, A., Ulfa, M., & Soebagijono. (2023). Pemahaman Caregiver Dalam Mengakses Layanan
Kesehatan Di Komunitas Pada Orang Dengan Skizofrenia Yang Mengalami Risiko Perilaku Kekerasan . Jurnal Abdi
Kesehatan Dan Kedokteran, 2(1), 64-73. https://doi.org/10.55018/jakk.v2i1.18
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Pendahuluan

Orang dengan gangguan jiwa
berat (ODG]J) identik dengan orang
Skizofrenia. Skizofrenia saat ini
disebut orang dengan Skizofrenia
(ODS). Skizofrenia adalah jenis
gangguan jiwa yang sering
mempengaruhi seseorang menjadi
perubahan tingkah laku, emosi,
perasaan, pikiran yang kacau, dan
perubahan  perilaku  sehari-hari
(Waddington, 2020). Selain itu ODS
juga dipengaruhi beberapa faktor
seperti biologis, sosial, psikologis dan
lingkungan (Stuart, 2013).

Hasil riset kesehatan dasar
kementerian kesehatan tahun 2018
menyebutkan bahawa prevalensi
orang dengan Skizofrenia di Indonesia
sebanyak 6,7 per 1.000 rumah tangga.
Hal tersebut memiliki makna bahwa
dalam 1.000 rumah tangga kasus ODS
7-8 kasus. Di Kabupaten Malang
sendiri tercatat kasus ODS mencapai
0,22% dari jumla  penduduk
kabupaten Malang 2.591.795
penduduk du tahun 2018. Selain itu, di
Jawa timur hampir kurang lebih kasus
650 ODS di keluarga dilakukan
tindakan pasung dan di kabupten
Malang tahun 2018 tercatat kasus
pasung di keluarga hampir 140 kasus
(Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia, 2018).

Keluarga atau Caregiver dalam
merawat ODS juga di pengaruhi
beberapa faktor seperti tingginya
beban ekonomi dalam merawat ODS,
beban psikososial seperti emosi, stres
caregiver selama merawat ODS, dan di
tambah beban keluarga yang sehat
ketika merasakan dampak
dilingkungan sekitar seperti
pengucilan dan stigma di masyarakat
terkait ODS (Wan & Wong, 2019).
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Selain itu hubungan keluarga juga
berdampak seperti masalah
pekerjaan, hobi, aktivitas sosial hingga
masalah ekonomi. Permasalahan yang
dihadapi caregiver dalam merawat
ODS salah satunya dipengaruhi oleh
kurangnya pemahaman dalam
merawat ODS (Mohebi et al,, 2018).

Perilaku  caregiver  dalam
merawat ODS sering kali di pengaruhi
oleh kurangnya pemahaman dalam
merawat ODS (Gabra et al, 2020).
Sehinga kurangnya pengetahuan
dalam merawat ODS menyebabkan
beban dan emosi bagi caregiver (Zhou
et al, 2021). Beberapa hasil riset
terkait keluarga dalam merawat
anggota dengan gangguan jiwa
menjadi beban selama merawat orang
dengan gangguan jiwa (ODG])
(Wander, 2020). Selain itu juga
pengalaman keluarga dalam merawat
ODGJ juga dapat menyebabkan
masalah psikososial seperti kecewa
karena klien tidak minum obat secara
teratur, klien melakukan perilaku
kekerasan hingga merasa tidak
mampu kembali untuk melakukan
akses/kunjungan ke layana kesehatan
(Kohrtetal., 2020).

Akses pelayanan kesehatan
yang kurang dipengaruhi oleh
masalah caregiver yang sudah bosan
untuk mendampingi ODS pergi ke
layanan kesehatan (Glowacki et al,
2019). Selain itu akses layanan
kesehatan yang kurang memadai ini
juga mempengaruhi proses
penyembuhan ODS seperti tidak ada
dukungan dari tim teknis penggerak
kesehatan jiwa di masyarakat hingga
tidak terdapatnya dukungan obat di
puskesmas bagi ODS (Dewi et al,
2021). Permasalahan akses layanan
kesehatan jiwa menjadikan hal yang
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penting untuk mencapai kesembuhan
klien. Sehingga perlu adanya alur dan
dukungan terkait alur bagi caregiver
atau ODS dalam mengakses layanan
kesehatan (Nisa et al., 2020).

Hasil studi tahun 2022 di
wilayah kerja puskesmas Bantur
Kabupaten Malang kasus lama ODS
mencapai kurang lebih 150 kasus.
Kasus tersebut tersebar dalam 5 desa
di wilayah kerja puskesmas Bantur.
Desa Bandungrejo adalah desa di
wilayah kerja puskesmas Bantur
dengan prevalensi ODS terbanyak.
Saat pengkajian awal di temukan 3
keluarga dengan ODS yang memiliki
risiko perilaku kekerasan merasakan
kecewa dan khawatir. Kecemasan itu
disebabkan karena caregiver harus
melalukan kunjungan ke puskesmas
Bantur yang sangat jauh untuk
pemeriksaan dan mendapatkan obat.
Selain itu caregiver yang sulit untuk
mengakses ke pelayanan kesehatan
akan berdampak pada kekambuhan
klien seperti klien menjadi agresif dan
berisiko melalukan perilaku
kekerasan.

Upaya yang di lakukan dalam
hal tersebut perlu adanya pemahaman
caregiver ~dalam merawat ODS
khususnya adalah akses dalam
layanan kesehatan. Sehingga dalam
studi kasus ini adalah menjelaskan
terkait intrevensi yang dapat
dilakukan  untuk  meningkatkan
pemahaman partisipan dalam
melalukan perawatan khsusunya
mengkases layana kesehatan yang
benar. Tujuan dari studi kasus ini
adalah untuk  mengidentifikasi
terkaiat kemampuan caregiver dalam
memahami perawatan ODS yang
mengalmai risiko perilaku kekerasan
dalam mengkases layanan kesehatan
di komunitas.
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Bahan dan Metode

Metode penelitian ini
menggunakan pendekatan diskriptif
kauantitatif dan kualitatif dengan
rancangan studi kasus model asuhan
keperawatan. Partisipan pada studi
kasus ini adalah caregiver atau
keluarga yang merawat anggota
keluarga dengan ODS yang memiliki
risiko perilaku kekerasan. Kriteria
inklusi dari partisipan ini adalah
caregiver atau keluarga yang merawat
anggota dengan ODS yang memiliki
risiko perilaku kekerasan, caregiver
yang tinggal dalam satu rumah dan
terlibat dalam perawatan sehari-hari,
dan caregiver atau keluarga yang tidak
memiliki kendaraan pribadi. Teknik
sampling yang digunakan adalah
konstruktif = sampling.  Sehingga
partisipan yang di temui adalah 3
partisipan.
Studi kasus ini dilakukan dengan
wawancara, observasi, dan studi
dokumentasi. Instrumen yang
digunakan adalah peneliti sendiri dan
menggunakan beberapa alat bantu
seperti spignomanometer, stetoskope,
termometer, dan dokumentasi
pengkajian keperawatan. Studi kasus
ini dilaksanakan di desa Bandungrejo
wilayah Kerja Puskesmas Bantur,
waktu pengambilan data
dilaksanakan mulai September hingga
Oktober 2022.
Proses asuhan keperawatan menjadi
model pendekatan studi kasus ini
yang terdiri dari  pengkajian,
diagnosis, intrevensi, implementasi
serta  evaluasi.  Analisis data
menggunakan  analisis  diskriptif
dengan menarasikan hasil wawancara
serta observasi kepada partisipan.
Penelitian ini melakukan
pertimbangan etik saat melakukan
studi kasus dengan menerapkan
prinsip-prinsip etik yang sebelumnya

Creative Commons Attribution-Share Alike 4.0 International License.



https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Jurnal Abdi Kesehatan dan Kedokteran (JAKK), Vol. 2, No. 1, Januari 2023

p-ISSN: 2962-8245] e-ISSN: 2962-7133

sudah mendapatkan persetujuan dari

Puskesmas

Bantur

untuk dapat

melakukan studi kasus tersebut.

Hasil
Studi

kasus

ini

dilakukan bebearapa tahapan melalui

manajemen

keperawatan dengan pendekatan keperawatan keluarga. Tahapan pertama adalah
pengkajian keperawatan.

Tabel 1. Identitas caregiver

Identitas Partisipan 1 Partispan 2 Partisipan 3
partisipan
Kode P1 P2 P3
Jenis kelamin Perempuan Perempuan Perempuan
umur 47 tahun 40 tahun 57 tahun
Agama Islam Islam Islam
Status Pernikahan nikah nikah nikah
Diagnosis Medis Skizofrenia Skizofrenia Skizofrenia
ODS yang di rawat episodik berulang episodik berulang episodik berulang
Masalah Risiko perilaku Resiko Perilaku Resiko Perilaku
keperawatan kekerasan Kekerasan Kekerasan
utama ODS yang
di rawat
Jenis kelamin ODS  Perempuan perempuan Perempuan
yang di rawat
Umur ODSyangdi 57 tahun 53 tahun 41 tahun
rawat
Tanda-tanda Vitas
TD: 140/100 TD:120/80 TD: 130/90
Caregiver mmHg mmHg mmHg
Nadi: 90 Nadi : 94 Nadi : 84
kali/menit kali/menit kali/menit
RR: 21 kali/menit RR: 18 kali/menit RR: 20 kali/menit
Suhu: 36,6° Suhu: 36,20 Suhu: 36,9°
Keadaan umum Keadaan umum Keadaan umum
baik baik baik
ODS TD:130/90 TD:120/90 TD:110/90
mmHg mmHg mmHg
Nadi: 90 Nadi : 85 Nadi : 95
kali/menit kali/menit kali/menit
RR: 21 kali/menit RR:21 Kali/menit RR: 22 kali/menit
Suhu: 36,79 Suhu : 36,20 Suhu: 36,19
Keadan umum: Keadaan umum: Keadaan umum:
nampak gelisah, nampak berbicara komunikasinya

dan berbicanya
lambat serta mata

sendiri,
berbicaranya

koopratif, gelisah,
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LIAKK
tidak nyambung penampilan tidak
dan bersikap acuh rapi
atau tidak peduli,
penampilan rapi
dan bersih

Permasalahan utama yang di
hadapi oleh caregiver selama merawat
ODS saat ini sebagai berikut: P1
menyatakan bahwa ODS yang di rawat
semakin menghawatirkan. Karena
ODS yang dirawat sudah tua dan
caregiver memiliki keseibukan
bekerja. Sehingga tidak mampu
mendampingi untuk mengambil dan
memeriksakan ke puskesmas.
Sedangkan untuk P2 menyatakan
bahwa ODS yang di rawat sering
mengalami kekambuhan dan
keluyuran, ODS yang di rawat
terkadang mengambil obat sendiri
dengan berjalan kaki ke puskesmas
dengan jarak kurang lebih 8 km. dan
P3 menyatakan bahwa takut dengan
kondisi ODS yang dirawatnya. Hampir
seluruh anggota keluarga yang tinggal
di rumah tidak peduli, dan ODS tidak
mendapatkan layanan kesehatan yang
baik seperti tidak pernah di dampingi
ke puskesmas untuk pemeriksaan
rutin dan pengambilan obat dengan
alasan jauh dari rumah.

Proses berikutnya adalah
diagnoasis keperawatan. Diagnosis
keperawatan yang di tegakan dalam
studi kasus ini adalah ketidak
mampun koping keluarga (D.0093)
dibuktikan = dengan  kehawatiran
anggota keluarga, merasa tertekan,
tidak dapat memenuhi kebutuhan
Kesehatan anggota keluarga dengan
beberapa factor yaitu umur yang tidak
mudah yang kesulitan untuk merawat
anggota keluarga yang mengalami
gangguan jiwa, kesibukan yang tidak
dapat ditinggal dan yang paling
menjadi dominan dari masalah
https://jakk.candle.or.id/index.php/jakk

beberapa klien yaitu jarak dari desa
kefaskes sangat jauh dan keterbatasan
akses yang menghambat untuk
pemenuhan  kesahatan  anggota
keluarga yang mengalami gangguan
jiwa.

Intervensi keperawatan yang
dilakukan pada studi kasus tersebut
dengan menentukan tujuan umum
yaitu keperawatan dengan
pendekatan 5 tugas perkembangan
kesehatan keluarga. Hasil intrevensi
keperawatan  tersebut  tersusun
kemampuan caregiver dalam
menjelaskan pengertian, tanda gejala
serta komplikasi pada ODS yang di
rawatnya, caregiver mampu
memutuskan untuk merawat,
caregiver mampu merawat ODS,,
caregiver mampu untuk memdofikasi
lingkungan dan caregiver mampu
untuk mengakses pelayanan
kesehatan.

Implementasi  keperawatan
yang dilakukan pada studi kasus ini
adalah dengan melalukan pendidikan
kesehatan terkait pengertian, tanda
gejala serta komplikasi pada ODS yang
di rawatnya jika tidak mendapatkan
obat di layanan kesehatan, melatih
caregiver membuat jadwal minum
obat serta aktivitas terjadwal pada
ODS seperti kunjungan posyandu jiwa,
dan pemeriksaan/pengambilan obat
ke puskesmas. Dan implementasi
terakhir adalah melakukan
pendidikan kesehatan tentang
pentingnya layanan kesehatan bagi
ODS di puskesmas atau kegiatan
kelompok posyandu sehat jiwa yang
ada di desa Bandungrejo.
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Evaluasi keperawatan selama
proses keperawatan sebagai berikut:
P1, P2 dan P3 rata-rata mejawab
dengan benar terkait masalah ODS
yang dirawat dirumah. P1 mampu
membuat jadwal minum obta dan
menggunakan  fasilitas  layanan
kesehatan di komunitas seperti
kegiatan  posyandu jiwa dan
pendampingan ke puskesmas Bantur,
namun P1 belum mampu untuk
mendampingi ODS untuk pergi ke
posyandu jiwa dan puskesmas Bantur.
P2 belum mampu membuat jadwal
pendampingan ODS minum obat,
pendampingan pelayanan kesehatan
seperti posyandu jiwa dan puskesmas,
dan untuk pergi mendampingi ke
pelayanan kesehatan masih tidak
mampu. Pada P3 mampu membuat
jadwal minum obat, pergi
mendampingi ODS untuk
menggunakan layanan kesehatan
seperti posyandu jiwa dan puskesmas.
Namun P3 belum mampu
mendampingi ke layanan kesehatan di
psoyandu jiwa dan puskesmas.

Pembahasan

Layanan kesehatan jiwa di
komunitas saat ini sudah di
kembangkan dalam bentuk layanan
yang ada di puskesmas (Rochmawati,
2019). Permasalahan yang dialami
oleh ketiga partisipan tersebut adalah
kurangnya dalam menggunakan akses
layanan kesehatan untuk mencegah
ODS mengalami kekambuhan. Studi
kasus pada caregiver tersebut rata-
rata masih kurang mampu dalam
mendampingi ODS untuk dapat
mengakses pelayanan kesehatan.
Banyak faktor yang dapat
menyebabkan permasalahan yang di
alami oleh ketiga partispian tersebut.

Faktor yang dapat
menyebabkan permasalahan kurang
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peduli keluarga dalam mendampingi
ODS untuk mendapatkan fasilitas
layanan Kkesehatan salah satunya
adalah beban dalam merawat
(Sobekwa & Arunachallam, 2015).
ODS dapat mengalami kekambuhan
jika dalam perawatanya kurang
maksimal (Febrianita et al., 2021).
Kasus kekambuhan ODS setelah di
rawat di rumah sakit sering di jumpai
(Ayano & Duko, 2017). Oleh karena
itu, program kesehatan jiwa di
komunitas saat ini dikembangkan
untuk mencegah masalah
kekambuhan ODS tersebut.

Beban dalam merawat ini
menjadikan caregiver ~mengalami
masalah psikososial seperti cemas
berlebih, panik, stres hingga
pengucilan (Hajebi et al, 2019).
Masalah-masalah tersebut muncul
dari pikiran yang menyimpang
terhadap cara merawat ODS di rumah
(Keliat, 2019). Faktor eksternal yang
dapat menybabkan beban dan pikiran
menyimpang pada caregiver saat
merawat ODS adalah stigma di
masyarakat tentang ODS dan
pengucilan (Hartini et al, 2018).
Sehingga, hal tersebut menjadikan
keluarga malu dan tidak mau merawat
ODS.

Melalui model intrevensi
keperawatan dengan pendekatan
keluarga juga sangat efektif untuk
mencegah masalah kesehatan di
lingkungan keluarga (Choirullah, A,
H., putra, M., A,, [, A,, dan Alfianto, A,
2022). 5 intervensi keperawatan
keluarga dengan memberikan
pendidikan kesehatan dapat merubah
pengetahuan serta pemahaman dari
seseorang. Pemahaman tersebut akan
di interpretasikan kedalam sikap,
dalam hal ini adalah keluarga mampu
memutuskan terkait informasi yang
diterimanya. Kemudian keluarga akan
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melakukan tindakan dengan cara
merawat. Pengalaman dari merawat
ini adalah sebuah perilaku yang harus
dibiasakan. Sehingga perlu adanya
proses waktu yang sangat lama untuk
dapat melakukan hal tersebut.
Tindakan berikutnya seseorang akan
mampu untuk memodifikasi perilaku
serta mencari segala sumber
informasi untuk mencegah masalah
kesehatan tesebut sebagi bukti
lainnya (Wicaksono & Alfianto, 2020).

Caregiver dalam kasus
tersebut tidak melakukan
pendampingan untuk akses layana.
Pengetahuan yang sudah terbentuk
pada caregiver belum mampu
dilakukan atau dipraktikkan. Waktu
adalah faktor dalam pembentukan
perilaku, perilaku tidak mampu di
bentuk dalam satu ataupun dua kali
tindakan (Kumboyono & Alfianto,
2020). Namun, harus dilakukan
berulang. Selain itu perilaku empati
pada ODS juga harus dilakukan.
Perilaku empati ini sejatinya dapat

berdampak kepada proses
penyembuhan  terutama dalam
mengakses layanan kesehatan

(Alfianto & Safitri, 2019). Akses layana
kesehatan ini harus dilakukan oleh
semua ODS ataupun orang dengan
masalah kesehatan, dengan tujuan
agar mampu meningkatkan dan
mencegah masalah kesehatan yang
dialami.

Beberapa akases layanan
kesehatan saat ini dapat dilakukan
dengan beberapa rangakian seperti
perilaku mencari bantuan kesehatan
jiwa yang dapat ditujukan kepada
formal dan informal (Dodok et al,
2022). Perilaku mencari kesehatan
jiwa ini tidak hanya dilakukan pada
kelompok sakit saja, namun juga
dapat dilakukan pada kelompok sehat
ataupun resiko. Studi di beberapa
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daerah terkait akses layanan ksehatan
dan perilaku mencari bantuan
kesehatan di daerah terpencil masih
kurang . Stigma dan diskriminasi
orang dengan gangguan jiwa menjadi
faktor penghambat seseorang
mencari bantuan kesehatan jiwa atau
akses layanan kesehatan (Guntur, A.,
Rahmadanty, I.,P., dan Ulfa, 2022).
ODS ataupun kelompok sehat
dan Risiko sangat penting sekali
mendapatkan hak untuk tetap sehat
jiwa (Wandira et al, 2022). Melalui
program yang saat ini berkembang di
masyarakat terkait kesehatan jiwa.
Maka, diharapkan prevalensi
gangguan jiwa di Indonesia semakin
menurun. Melalui bentuk edukasi baik
secara langsung ataupun tidak
langsung dapat mudah diakses oleh
berabagai media oleh masyarakat.
Sehingga akses layanan kesehatan dan
mencari bantuan kesehatan jiwa
dapat terjangakau dan muda diterima.

Kesimpulan

Studi kasus kepada ke tiga
caregiver dalam mengakases layanan
kesehatan pada ODS dengan risiko
perilaku kekerasan memiliki
perbedaan. Studi kasus tersebut
dilakukan dengan pendekatan asuhan
keperawatan dan intervensi tugas
perkembangan kesehatan keluarga.
Ketiga partisipan memiliki
pemahaman yang sama dalam
memahami serta memutuskan ODS
untuk dirawat dan memahami cara
mengakses layanan kesehatan yang
benar. Namun ketiga partisipan
tersebut belum mampu untuk
merawat dan memodifikasi dalam
mengakses layanan kesehatan di
komunitas dengan baik.

Ucapan Terima Kasih
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Studi  kasus ini  dapat
terlaksana dengan dukungan dari
Dinas Kesehatan Kabupaten Malang
dalam hal ini Puskesmas Bantur.
Selain itu caregiver dengan ODS yang
telah bersedia menjadi partisipan
selama intervensi berlangsung. Serta
yang terakhir adalah dari Program
Studi Pendidikan Ners STIKES
Widyagama Husada yang telah
memberikan izin untuk dapat
melakukan asuhan Kkeperawatan
kepada keluarga binaan.

Konflik Kepentingan

Studi kasus ini dilaksanakan
dengan tidak adanya  konflik
kepentingan  didalam  penulisan
artikel

Kontribusi Penulis

Penulis pertama sebagai
perencana, pengambilan data dan
penyusun naskah. Penulis kedua,
ketiga dan keempat bertugas sebagai
supervasior selama melakukan
asuhan keperawatan kepada
partisipan serta penyusunan naskah

Referensi

Alfianto, A. G., & Safitri, A. (2019).
Efikasi Diri Siswa Dengan Tanda
Gejala Psikosis Awal Dalam. JI-
KES (JURNAL ILMU KESEHATAN),
3(1), 7-11.
https://doi.org/https://doi.org/
10.33006/ji-kes.v3i1.123

Ayano, G., & Duko, B. (2017). Relapse
and hospitalization in patients
with schizophrenia and bipolar
disorder at the St Amanuel
Mental Specialized Hospital,
Addis Ababa, Ethiopia: A
comparative quantitative cross-
sectional study. Neuropsychiatric
Disease and Treatment, 13, 1527 -

https://jakk.candle.or.id/index.php/jakk

LIAKK

1531.
https://doi.org/10.2147 /NDT.S1
39075

Choirullah, A.,, H., putra, M., A, 1, A,
dan Alfianto, A, G. (2022).
NONGGO BARENG :
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT
DESA  MELALUI = KEARIFAN
LOKAL PENCEGAHAN KEGAWAT
DARURATAN DI RUMAH.
Ciastech, 791-798.

Dewi, D. C., Utami, V. Y., & Yusuf, S. Y.
M. (2021). Implementasi
KebijakanPenanggulangan
Pasung Di Sumbawa: Sistem
Organisasi, Sumberdaya dan
Permasalahan. Jurnal Ranah
Publik Indonesia Kontemporer,
I(1), 30-39.
https://doi.org/https://doi.org/
10.47134 /rapik.v1il.6

Dodok, Y., Guntur, A., Indriyawati, &
Wicaksono, K. E. (2022).
Behavioral Differences In Seeking
Help For Mental Health Among
Generation Z From The Kodi
People Group And The Madurese
Ethnic Group. Journal of Applied
Nursing and Health, 4(1), 68-75.
https://doi.org/10.55018 /janh.v
4i1.57

Febrianita, D. A., Alfianto, A. G., &
Muntaha, M. (2021). Gambaran
Kepatuhan Minum Obat pada
Penderita Gangguan Bipolar di
Masa Pandemi Covid-19. Media
Husada Journal Of Nursing

Science, 2(2), 1-5.
https://doi.org/10.33475/mhjns
.v2i2.38

Gabra, R. H., Ebrahim, O. S., Osman, D.
M. M., & Al-Attar, G. S. T. (2020).
Knowledge, attitude and health-
seeking behavior among family
caregivers of mentally ill patients
at Assiut University Hospitals: a
cross-sectional study. Middle East

Creative Commons Attribution-Share Alike 4.0 International License.



https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

—

Jurnal Abdi Kesehatan dan Kedokteran (JAKK), Vol. 2, No. 1, Januari 2023 | S
T

p-ISSN: 2962-8245] e-ISSN: 2962-7133

Current Psychiatry, 27(1), 4-11.
https://doi.org/10.1186/s43045
-020-0015-6

Glowacki, K. Weatherson, K., &
Faulkner, G. (2019). Barriers and
facilitators to health care
providers’ promotion of physical
activity for individuals with
mental illness: A scoping review.
Mental Health and Physical
Activity, 16, 152-168.
https://doi.org/10.1016/j.mhpa.
2018.10.006

Guntur, A., Rahmadanty, I.,P., dan Ulfa,
M. (2022). Mental Health Stigma
AmongGeneration Z Students in
Salafi Islamic Boarding Schools.
Journal of Health Sciences, 15(03),
283-290.
https://doi.org/https://doi.org/
10.33086/jhs.v15i03.2886

Hajebi, A., Naserbakht, M., & Minoletti,
A.(2019). Burden experienced by
caregivers of schizophrenia
patients and its related factors.
Medical Journal of The Islamic
Republic of Iran,  20109.
https://doi.org/10.47176 /mijiri.
33.54

Hartini, N., Fardana, N. A., Ariana, A.D.,
& Wardana, N. D. (2018). Stigma
toward people with mental
health problems in Indonesia.
Psychology Research and
Behavior Management, 11, 535-
541.
https://doi.org/10.2147 /PRBM.
S175251

Keliat, B. A. dkk. (2019). Asuhan
Keperawatan Jiwa. EGC.

Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia. (2018). Hasil Utama
Riset Kesehata Dasar
(RISKESDAS) (Vol. 44, Issue 8).
https://doi.org/10.1088/1751-
8113/44/8/085201

Kohrt, B. A, Turner, E. L., Rai, S,

https://jakk.candle.or.id/index.php/jakk

LIAKK

Bhardwaj, A. Sikkema, K. ],
Adelekun, A., Dhakal, M., Luitel, N.
P.,, Lund, C,, Patel, V., & Jordans, M.
J. D. (2020). Reducing mental
illness stigma in healthcare
settings: Proof of concept for a
social contact intervention to
address what matters most for
primary care providers. Social

Science and Medicine,
250(February), 112852.
https://doi.org/10.1016/j.socsci
med.2020.112852

Kumboyono, K., & Alfianto, A. G.
(2020). Psychoeducation for
Improving Self Efficacy of Care
Givers in Risk Coronary Heart
Disease Prevention : The Study of
Family Empowerment. Indian
Journal of Public Health Research
and Deevelopment, 11(03), 2309-
2313.

Mohebi, S., Parham, M., Sharifirad, G.,
&  Gharlipour, Z. (2018).
Caregiving burden in family
caregivers of patients with
schizophrenia: A qualitative study.

January, 1-6.
https://doi.org/10.4103/jehp.je
hp

Nisa, S. A, Hasanbasri, M., & Priyatni,
N. (2020). Peran Stakeholder
Terhadap Program Kesehatan
Jiwa Dalam Penanggulangan
Pasung Pada Orang Dengan
Gangguan Jiwa (Odgj) Di
Kecamatan Moyudan Kabupaten
Sleman.  Jurnal = Manajemen
Pelayanan Kesehatan (The
Indonesian Journal of Health
Service Management), 23(02),
58-67.

Rochmawati, D. H. (2019).
Empowerment of Kader
Kesehatan Jiwa (KK]) through
RW Siaga Sehat Jiwa (RW SSJ) in
Bandarharjo Semarang.

Creative Commons Attribution-Share Alike 4.0 International License.



https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

—

Jurnal Abdi Kesehatan dan Kedokteran (JAKK), Vol. 2, No. 1, Januari 2023 | S
'

p-ISSN: 2962-8245] e-ISSN: 2962-7133

Indonesian Journal of Community
Services, 1(1), 73.
https://doi.org/10.30659/ijocs.
1.1.73-82

Sobekwa, Z. C., & Arunachallam, S.
(2015). Experiences of nurses
caring for mental health care
users in an acute admission unit
at a psychiatric hospital in the
Western Cape Province.
Curationis, 38(2), 1509.
https://doi.org/10.4102 /curatio
nis.v38i2.1509

Stuart, G. W. (2013). Principles and
Practice of Psychiatric Nursing
(10th ed) (10 th). Elsevier Mosby.

Waddington, J. L. (2020). Psychosis in
Parkinson'’s disease and
parkinsonism in antipsychotic-
naive schizophrenia spectrum
psychosis: clinical, nosological
and pathobiological challenges.
Acta  Pharmacologica  Sinica,

41(4), 464-470.
https://doi.org/10.1038/s41401
-020-0373-y

Wan, K. F,, & Wong, M. M. C. (2019).
Stress and burden faced by family
caregivers of people with
schizophrenia and early
psychosis in Hong Kong. Internal
Medicine Journal, 49, 9-15.
https://doi.org/10.1111/imj.141
66

Wander, C. (2020). Schizophrenia:
Opportunities to improve
outcomes and reduce economic
burden through managed care.
American Journal of Managed
Care, 26(3), S62-S68.
https://doi.org/10.37765/AJMC.
2020.43013

Wandira, S. A., Alfianto, A. G., & Ulfa, M.
(2022). Terapi Ners Generalis:
Sesi 1 Pada Klien Dengan
Kekambuhan Risiko Perilaku
Kekerasan Dengan Pendekatan

https://jakk.candle.or.id/index.php/jakk

LIAKK

Teori Peplau: Laporan Kasus.
Jurnal Kesehatan Hesti Wira Sakti,
10(1), 35-42.
https://doi.org/10.47794 /jkhws
v10i1.361

Wicaksono, K. E., & Alfianto, A. G.

(2020). Dampak Positif
Pendidikan Kesehatan Terhadap
Tingkat Pengetahuan Keluarga
Dalam Manajemen Nutrisi Balita
Stunting. Conference on
Innovation and Application of
Science and Technology, 3, 981-
986.

Zhou, Z.,, Wang, Y., Feng, P, Li, T,

Tebes, J. K, Luan, R, & Yu, Y.
(2021). Associations of
Caregiving Knowledge and Skills
With Caregiver Burden,
Psychological Well-Being, and
Coping Styles Among Primary
Family Caregivers of People
Living With Schizophrenia in
China. Frontiers in Psychiatry,
12(May), 1-11.
https://doi.org/10.3389/fpsyt.2
021.631420

Creative Commons Attribution-Share Alike 4.0 International License.



https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Jurnal Abdi Kesehatan dan Kedokteran (JAKK), Vol. 2, No. 1, Januari 2023

p-ISSN: 2962-8245 | e-ISSN: 2962-7133 |
$JAKK

Original Article
Edukasi Pendidikan Kesehatan Pada Pasangan Usia Subur Dalam
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ABSTRAK

Keluarga berencana merupakan suatu program pemerintah yang dirancang untuk menyeimbangkan antara
kebutuhan dan jumlah penduduk untuk mengendalikan laju pertumbuhan penduduk. Dalam pemilihan alat kontrasepsi
yang dipengaruhi umur, pekerjaan, pendidikan, pengetahuan dan sikap, ketersediaan pelayanan kesehatan, dan dukungan
keluarga. Faktor yang disebutkan diatas merupakan hal yang penting untuk diketahui karena dapat mempengaruhi
pengambilan keputusan seseorang dalam pemakaian alat kontrasepsi.

Metode kegiatan ini adalah memberikan edukasi melalui penyuluhan Kesehatan yang di adakan dua kali pertemuan
dalam 2 minggu. Penyuluhan yang diberikan mengenai edukasi pendidikan kesehatan pada pasangan usia subur dalam
pemilihan kontrasepsi. Terdapat Pasangan usia subur yang mengikuti kegiatan edukasi sebanyak 32 pasangan. Media yang
digunakan leaflet, infokus, laptop dan pawer point.

Pemilihan jenis kontrasepsi dengan metode suntik ada peningkatan sebesar 71,87% menjadi 78,12% dengan 23
pasangan menjadi 25 pasangan usia subur yang memilih metode kontrasepsi suntik. Setelah dilakukan edukasi masih
dominan Pasangan usia subur menggunakan kontrasespsi yaitu 78,12 % merencanakan akan tetap menggunakan jenis
kontrsepsi melalui suntik, tetapi ada peningkatan perencanaan akan mengikuti peserta kontrasepsi norplant yaitu 6,12%
dan KB Tubebektomi/vasektomi 3,12%. Hal ini dimungkinakan setelah mendapatkan penjelasan dan memahami serta
keinginan dapat memberikan masa depan yang lebih cerah pada keluarganya dengan memilih kontrasepsi mantap dengan
mencukupkan jumlah anak yang telah dimiliki.

Dalam rangka mendukung pelayanan dan peningkatan pemahaman masyarakat tentang kesehatan reproduksi,
maka diadakan kegiatan pengabdian masyarakat berupa Edukasi Kesehatan Reproduksi dan Hak-hak Reproduksi pada
Pasangan Usia Subur dalam pelayanan Keluarga Berencana, Kelurahan Kubu Dalam Parak Parakah.

Kata Kunci: Edukasi, Pasangan Usia Subur; Pemilihan kontrasepsi, Keluarga Berencana

ABSTRACT

Family planning is a government program designed to balance needs and population to control the rate of
population growth. In the selection of contraceptives that are influenced by age, occupation, education, knowledge and
attitudes, availability of health services, and family support. The factors mentioned above are important things to know
because they can influence a person's decision making in using contraceptives.

The method of this activity is to provide education through health counseling which is held twice in 2 weeks.
Counseling was given regarding health education education to couples of childbearing age in choosing contraception . There
were 32 couples of childbearing age who took part in educational activities. The media used are leaflets, infocus and laptops.

The choice of the type of contraception using the injection method increased by 71.87% to 78.12% with 23 to 25
couples of childbearing age who chose the injection contraceptive method. After education, the dominant couples of
childbearing age used contraception, namely 78.12%, planned to continue using this type of contraception through injection,
but there was an increase in planning to participate in norplant contraception participants, namely 6.12% and KB
tubebectomy/vasectomy 3.12%. This is possible after getting an explanation and understanding and the desire to be able to
provide a brighter future for the family by choosing a solid contraception with sufficient number of children they already
have.

In order to support services and increase public understanding of reproductive health, community service activities
are held in the form of Reproductive Health Education and Reproductive Rights for Couples of Reproductive Age in Family
Planning services, Kubu Dalam Parak Parakah Village.

Keywords: Education, Couples of Reproductive Age; Selection of family planning contraception
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Pendahuluan
Keluarga berencana merupakan

suatu program pemerintah yang
dirancang untuk menyeimbangkan
antara kebutuhan dan jumlah
penduduk. KB merupakan suatu
upaya dalam pencapaian target SDG’s
tahun 2030 dan secara demografi
peran KB adalah untuk
mengendalikan laju pertumbuhan
penduduk. KB sebagai salah satu dari
5 pilar Safe Motherhood, dalam
rangka strategi menurunkan angka
kematian dan kesakitan Ibu (Utami &
Trimuryani, 2020).

Sasaran langsung program
KB salah satunya adalah pasangan
usia subur yang kebutuhan KB
tidak  terpenuhi (unmet need).
Beberapa faktor yang
mempengaruhi kejadian unmet need
adalah faktor demografi, sosio
ekonomi, pengetahuan, sikap,
paparan media massa, takut efek
samping penggunaan kontrasepsi
(Solanke, 2017), dukungan suami,
budaya, tingkat  kesejahteraan,
Komunikasi, Informasi, dan Edukasi
(KIE) KB (Mahmudah dan indrawati,
2015) pendidikan dan juga umur
(Sunarsih and Rinifiya, 2015)

Dalam paradigma baru program
Keluarga Berencana (KB) tersebut
misinya sangat menekankan
pentingnya menghormati hak-hak

reproduksi, sebagai upaya integral
https://jakk.candle.or.id/index.php/jakk

dalam meningkatkan kualitas
keluarga. Keluarga adalah salah satu
diantara kelima matra kependudukan
yang sangat mempengaruhi
perwujudan penduduk yang
berkualitas. Visi tersebut dijabarkan
kedalam enam misi yaitu: 1)
memberdayakan mayarakat untuk
membangun keluarga kecil
berkualitas, 2) menggalang kemitraan
dalam peningkatan kesejahteraan,
kemandirian, dan ketahanan
keluarga, 3) meningkatkan kualitas
pelayanan KB dan
reproduksi, 4) meningkatkan
promosi, perlindungan dan upaya
mewujudkan hak-hak reproduksi, 5)
meningkatkan upaya pemberdayaan
perempuan  untuk
sesetaraan dan Kkeadilan jender
melalui program KB, dan 6)
mempersiapkan Sumber Daya
Manusia berkualitas sejak
pembuahan dalam kandungan sampai
lanjut usia.(Maryam, 2014).

Makna dari kata keluarga
berencana berarti keluarga yang
sudah mempunyai rencana untuk
memutuskan jumlah dan jarak anak
serta waktu kelahiran dengan

kesehatan

mewujudkan

menggunkan kontrasepsi
berdasarkan dengan metode yang
dianjurkan untuk mencegah

terjadinya kehamilan agar dapat
meningkatkan kesehatan reproduksi
dan kesehatan seksual penggunanya.
Dalam  mensukseskan  program

Creative Commons Attribution-Share Alike 4.0 International License.
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kelurga berencana masih banyak
menekankan program yang wajib
diikuti oleh seluruh perempuan usia
subur yang disebut dengan bias
jender. Pelaksaanaan program
Keluarga Berencana di Indonesia
adalah urusan perempuan masih
merupakan salah satu faktor yang
harus diselesaikan. Faktor budaya
terutama sistem patriakal yang
menjadi penyebab utama rentannya
posisi perempuan dalam setiap
kebijakan pengendalian fertilitas.
Wanita wusia subur banyak
mengalami kendala dalam pemilihan
kontrasepsi. Salah satunya karena
kurangnya pengetahuan tentang
keamanan metode yang digunakan
dan tidak diizinkan suami untuk
memecahkan masalah agar dirinya
tidak mengalami kehamilan.
Penelitian (Mindarsih thresia, 2019)
pengetahuan tentang KB pasca salin
yang dimiliki ibu bisa didapat salah
satunya dari konseling.
Pengetahuan sendiri memberikan
pengaruh yang cukup tinggi
terhadap keikutsertaan ibu menjadi
akseptor KB postpartum. Meskipun
kampanye dan sosialisasi tentang
kontrasepsi sudah dan sedang banyak
dilakukan, peran aktif ibu postpartum
dalam menggunakan metode
kontrasepsi  sebaiknya didukung
oleh penambahan pengetahuan yang
bisa  bersumber dari media
elektronik. (Raidanti dina & Wahidin,
2019) pengalaman dan pengetahuan
seseorang merupakan faktor yang
sangat penting dalam
menginterpretasikan stimulus yang
diterima. Pengetahuan, pemahaman,
dan interpretasi alat Kkontrasepsi
sangat penting untuk memungkinkan
pemilihan alat kontrasepsi yang akan
https://jakk.candle.or.id/index.php/jakk
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digunakan untuk menunda,
menunda,atau mengakhiri

kehamilan, serta indikasi dan
kontraindikasi penggunaan yang
dapat dibedakan dengan alat
kontrasepsi.

Disamping itu Elidasari, dkk
(2016) menyatakan jika pasangan
memiliki pengaruh yang kuat dalam
memilik alat kontrasepsi. Suami
merupakan kepala rumah tangga,
dimana hampir semua budaya di
Indonesia sangat berperan dalam
pengambilan  keputusan = rumah
tangga. Jika suami setuju dengan
keputusan untuk menggunakan salah
satu metode kontrasepsi, maka suami
akan memberikan dukungan dalam
menggunakan  metode  tersebut.
Dukungan suami terkait
keikutsertaan istri dalam Keluarga
Berencana (KB) meliputi penggunaan

metode kontrasepsi, tempat
mendapatkan pelayanan, lama
penggunaan, efek samping

penggunaan kontrasepsi, dan siapa
yang harus menggunakan kontrasepsi
(Nurliawati & Komariah, 2020).
Suami yang tidak mendukung
memiliki probabilitas 4.5 kali untuk
ibu tidak menggunakan kontrasepsi
(Yenietal., 2017).

Disamping itu berbagai faktor
yang telah dipertimbangkan oleh
tenaga medis, termasuk status
kesehatan, efek samping potensial,
konsekwensi kegagalan, kehamilan
yang tidak diinginkan, persetujuan
pasangan dan lainnya, yang bisa
menjadi penyebab perempuan
terpaksa memilih suatu kondisi yang
terkadang dapat merugikan dirinya
sebagai perempuan yaitu
memutuskan untuk kontrasepsi bagi

Creative Commons Attribution-Share Alike 4.0 International License.


https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

—

Jurnal Abdi Kesehatan dan Kedokteran (JAKK), Vol. 2, No. 1, Januari 2023 ) S
[

p-ISSN: 2962-8245 | e-ISSN: 2962-7133

dirinya bukan pasangannya (Rejeki &
Rozikhan, 2022)
Teori Lawrence Green

menjelaskan bahwa perilaku
kesehatan termasuk didalamnya
pemilihan alat  kontrasepsi yang
dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu
faktor predisposisi meliputi (Umur,
pekerjaan, pendidikan,pengetahuan
dan sikap), faktor pemungkin
(ketersediaan pelayanan kesehatan),
dan faktor penguat (dukungan
keluarga). Faktor yang disebutkan
diatas merupakan hal  yang
penting untuk diketahui karena
dapat mempengaruhi pengambilan
keputusan
pemakaian alat
(Susilowati, 2016)

Untuk dapat mewujudkan
kesehatan reproduksi yang seperti itu
perlu  diselenggarakan  berbagai
kegiatan yang mendukung pada
pelayanan kesehatan reproduksi,
menguatan pemahaman masyarakat
akan kesehatan reproduksi dan hak-
hak reproduksi perempuan dan
pasangan.

seseorang dalam
kontrasepsi

Dalam rangka mendukung
pelayanan dan peningkatan
pemahaman masyarakat tentang
kesehatan reproduksi, maka
diadakan kegiatan pengabdian
masyarakat berupa Edukasi

Kesehatan Reproduksi dan Hak-hak
Reproduksi pada Pasangan Usia
Subur dalam pelayanan Keluarga
Berencana, Kelurahan Kubu Dalam
Parak Parakah.

Metode

https://jakk.candle.or.id/index.php/jakk
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Untuk mecapai tujuan
kegiatan  pengadian = masyarakat
dalam rangka meningkatkan

pengetahuan masyarakat tentang
pemilihan kontrasepsi pada pasangan
usia subur, ini dapat dilakukan
dengan metoda pemecahan masalah,
yaitu :

1) Diskusi dengan pemuka/tokoh
masyarakat baik  secara
formal maupun informasi

2) Memberikan penjelasan secara
lansung kepada kelompok
masyarakakat
menggunakan media seperti
Laptop dan infokus pada
suatu ruangan tertentu

3) Memberikan penjelasan secara

kepada orang
dengan

dengan

lansung
perorang
memberikan slide dan lifeleat
Metode  kegiatan  ini
adalam memberikan edukasi
melalui penyuluhan kesehatan
yang di adakan dua kali
pertemuan dalam 2 minggu
berturut. Setiap pertemuan
dilaksankan selama 3 jam.
Pertemuan pertama diberikan
penyuluhan kesehatan pada
perempuan dan pasanganya
tentang metode
Keluarga berencana, dilanjutkan
pertemuan minggu kedua pada
pekan berikutnya dilakukan
Konseling dan pendampingan
dalam pemilihan kontrasepsi
yang sesuai menurut pasangan.
Sebagai peserta kegiatan ini

pelayanan
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adalah sebanyak 32 pasangan pasangan usia subur setelah
usia subur. Di pertemuan kedua dilakukan Edukasi
pasangan diberikan kesempatan Jenis Kontrasepsi f %
untuk memilih jenis kontrasepsi Pil 1 3,12
yang akan digunakan. IUD 3 937

Suntik 25 78,12
Hasil Norplant 2 6,25
Kegiatan pelaksaan konseling dan Tubebektomi/vasektomi 1 3,12
pendampingan pemilihan kontrasepsi 32 100
yang direncanakan kedepan
dideskripsikan dalam tabel sebagai
berikut: Pembahasan

Keluarga  Berencana (KB)
adalah gerakan untuk membentuk
keluarga yang sehat dan sejahtera
dengan membatasi kelahiran. Itu
bermakna  adalah  perencanaan

Tabel 1. Distribusi pasangan usia
subur pada  kegiatan
edukasi dan Konseling KB

berdasarkan usia
jumlah keluarga dengan pembatasan
pasangan
Indikator Istri Suami yang  bisa  dilakukan  dengan
f % f % penggunaan alat-alat kontrasepsi
<20 Tahun 3 25 3 937 atau  penanggulangan  kelahiran
20-35 Tahun 21 6562 24 75 seperti kondom, spiral, IUD, dan
>35 Tahun 3 9,37 5 15,62 sebagainya. Jumlah anak dalam
sebuah keluarga yang dianggap ideal
adalah dua. (Pragita, dkk. 2019)

Tabel 2. Distribusi jenis kontrasepsi Program KB bertujuan untuk
yang digunakan pasangan mewujudkan kesejahteraan ekonomi,
usia subur sebelum spiritual, social budaya,serta
dilakukan Edukasi pendidikan agar dapat terlaksana

Jenis Kontrasepsi f % keseimbangan yang baik berdasarkan

Pil 2 625 kemampuan produksi

IUD 5 15,62 nasional.(Trianziani, 2018).

Suntik 23 71,87 Program KB di Indonesia,

Norplant 1 312 jenis alat kontrasepsi yang masih

Tubebektomi/vasektomi 0 0 umum digunakan terpaku pada

32 100 metode yang bersifat sementara
seperti pil, implant dan

Tabel 3. Distribusi jenis kontrasepsi suntik,metode ini termasuk ke
yang direncanakan di ikuti dalam  kontrasepsi hormonal.

https://jakk.candle.or.id/index.php/jakk
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Sementara kebijakan pemerintah
lebih mengarah pada pemakaian
kontrasepsi jangka panjang seperti
tubektomi, vasektomi, dan IUD.
Metode ini termasuk ke dalam
kontrasepsi non hormonal (Bakri et
al,, 2019).

Permasalahan  yang  sering
terjadi adalah pasangan usia subur
kurang/ tidak merencanakan dengan
baik kapan memiliki anak, berapa
jumlah anak yang diinginkan, serta
rencana kedepan terkait masa depan
anak. Kurangnya perencanaan ini
berakibat banyak keluarga yang
memiliki banyak anak padahal
kondisi ekonomi mereka kurang
memadai.

Melalui pendidikan kesehatan,
wanita usia subur dapat
meningkatkan pengetahuan tentang
akseptor KB yang dapat digunakan.
Sehingga membuat pengguna KB
lebih nyaman terhadap kontrasepsi
tersebut dan dengan pengetahuan
yang baik akan alat kontrasepsi
dapat menghindari kesalahan dalam
pemilihan alat kontrasepsi
yangpaling sesuai bagi pengguna
itu sendiri (Nur Mahmudah, 2015).
Pengetahuan dan kesadaran wanita
yang tinggi terkait penggunaan
kontrasepsi dapat meningkatkan
penggunaan kontrasepsi (Gosavi
et al, 2016). Dampak yang akan
ditimbulkan oleh akseptor dengan
kurangnya pengetahuan tentang
kontrasepsi akan terjadi
ketidakefektifan yang sangat

https://jakk.candle.or.id/index.php/jakk
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mempengaruhi penggunaan
kontraspsi pada akseptor.

Pengetahuan tentang Kkontrasepsi
sangat dubutuhkan untuk menunjang
kemampuan dalam
penggunaan alat kontrasepsi yang
tepat. Penggunaan alat kontrasepsi
yang tidak disertai oleh pengetahuan
yang memadai akan tidak
berlangsung lama (Ulle, dkk. 2017).
Dari hasil pelaksanaan kegiatan
edukasi pemakaian kontrasepsi lebih
banyak oleh pasangan usia subur baik
pada isteri maupun suami yaitu pada
usia 20 - 35 tahun dengan persentase
65,62% pada isteri dan 75% pada
suami. Penelitian (Dewiyanti, 2020)
ditemukan bahwa sebagian besar
responden berumur 20-35 tahun
yaitu sebanyak 59 orang (62,8%).
Namun umur tidak termasuk dalam
Pembagian umur ini berdasarkan
umur reproduksi yaitu reproduksi
tidak sehat pada umur kurang dari 20
tahun dan lebih dari 35 tahun
sedangkan reproduksi sehat yaitu
pada umur 20 sampai 35 tahun.
Dalam  proses pemilihan alat
kontrasepsi pada responden yang
berusia 30-40 tahun cenderung
memilih alat kontrasepsi yang dapat
digunakan dalam jangka panjang,
selain karena usia 30-40 tahun sudah
memasuki usia resiko tinggi pada
kehamilan, wusia 30-40 tahun
cenderung tidak ingin hamil lagi.

memilih

Hasil perencanaan pasangan
tentang
menggunakan kontrasepsi norplant

usia subur rencana
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terdapat 2 pasangan yaitu 6,25% dan
kontrasepsi mantap yaitu tubektomi
hanya 1 pasangan yaitu 3,12 % dari
seluruh pasangan. Hal ini mereka
telah memiliki rencana yang mantap
tentang  kesadaran = kemampuan
keluarga dan perencanaan masa
depan keluarga yang lebih jelas.
Keluarga perlu
keberlangsungan hidup penerusnya,
dalam arti seorang untuk harus ada
perubahan minimal lebih baik dilihat
dari mata pencaharian kedua orang
tuanya, sehingga
stratifikasi sosial ada dan tidak
menurun. (Abd, Juliasti, 2018).
Pemilihan jenis kontrasepsi
dengan
peningkatan sebesar 71,87% menjadi
78,12% dengan 23 pasangan menjadi
25 pasangan usia subur yang memilih
metode kontrasepsi suntik. Hal ini
sesuai dengan apa yang dinyatakan
Mochtar, (2015) bahwa kontrasepsi
hormonal jenis KB suntik di
Indonesia semakin banyak dipakai
karena kerjanya efektif,
pemakaiannya praktis, harganya
relatif murah dan aman. Cara ini
banyak diminati masyarakat dan
diperkirakan setengah juta pasangan
memakai kontrasepsi suntik untuk
mencegah  kehamilan.
lapangan,  kontrasepsi
dimulai tahun 1965 dan sekarang
diseluruh dunia diperkirakan berjuta-
juta wanita memakai cara ini untuk
tujuan kontrasepsi. (Mochtar, 2015)

merencanakan

perubahan

metode suntik ada

Penelitian
suntikan
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Penelitian Hernita, 2021
menunjukkan bahwa reaksi dan
persepsi perempuan dan pasanganya
terhadap kontrasepsi yang pernah
dipakai sebelumnya dibentuk oleh
dan dikaitkan dengan pengetahuan
sebelumnya tentang alat, mitos,
ketakutan, dan informasi yang salah
yang mereka dengar tentang
kontrasepsi dari teman-teman
mereka, meskipun sadar penuh
tentang pentingnya penggunaan
kontrasepsi tersebut. (Cahyarini et al.,
2021)

Menurut Tamrie, penggunaan
kembali ini bisa disebabkan karena
fakta bahwa ibu yang berpengalaman
memiliki pengetahuan dan sikap yang
lebih baik terhadap penggunaan alat
kontrasepsi tersebut, sementara yang
lain masih dipengaruhi oleh mitos
dan kesalahpahaman. Persepsi dan
pengetahuan yang dibentuk oleh
mitos-mitos ini selanjutnya
mengecilkan penggunaan kontrasepsi
dan mengarah pada ekspresi negatif
dan terbuka terhadap alat
kontrasepsi itu sendiri. (Tamrie et al.,
2015)

Setelah  dilakukan
masih dominan Pasangan usia subur
menggunakan kontrasespsi yaitu
78,12 % merencanakan akan tetap
menggunakan  jenis kontrsepsi
melalui suntik, tetapi ada
peningkatan  perencanaan  akan
mengikuti peserta kontrasepsi
norplant yaitu 6,25% dan KB
Tubebektomi/vasektomi 3,12%. Hal

edukasi
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ini dimungkinakan setelah
mendapatkan penjelasan dan
memahami serta keinginan dapat
memberikan masa depan yang lebih
cerah pada keluarganya dengan
memilih kontrasepsi mantap dengan
mencukupkan jumlah anak yang telah
dimiliki.

Kesimpulan
Sebagian besar peserta kegiatan

penambahan pengetahuan melalui
edukasi berada pada usia reproduksi
sehat yaitu usia 20 - 35 tahun. Jenis
kontrasepsi yang dipakai oleh
pasangan usia subur peserta edukasi
Sebagian besar adalah kontrasespi
non mantap 71,87% menggunakan
menggunakan
hormonal yang diberikan via suntik
dan tidak ada yang mengikuti
kintrasesi mantap (tubektomi dan
vasektomi). Setelah dilakukan
edukasi masih dominan yaitu 78,12%
merencanakan akan tetap
menggunakan  jenis kontrsepsi
melalui suntik, tetapi ada
peningkatan  perencanaan  akan
mengikuti peserta norplant yaitu
6,25% dan kontrasepsi mantap yaitu
3,12% persen berencana mengikuti
Kontrasepsi Mantap.

kontrasepsi  jenis
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ABSTRAK

Kondisi imunitas lansia yang mulai menurun, disertai adanya komorbid hipertensi menjadikan lansia
kelompok beresiko tinggi yang perlu mendapat perhatian khusus di era pandemic Covid 19. Lansia yang rutin
memeriksakan kesehatan ke posyandu setiap bulan sebelum Pandemi Covid 19 menjadi tidak ke posyandu juga
tidak melakukan kontrol rutin ke fasilitas kesehatan karena takut tertular Covid-19. Berdasarkan data tersebut
perlu dilakukan pengabdian masyarakat yang bertujuan memberdayakan caregiver keluarga berbasis online
dalam perawatan lansia dengan hipertensi di Era Pandemi Covid 19.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan metode Kunjungan Lapangan, Pelatihan Melalui
Aplikasi Zoom Meeting, Pendampingan Home Visit serta Monitoring Melalui Aplikasi WhatsApp BKL. Sasaran
kegiatan ini adalah 20 caregiver keluarga yang memiliki lansia dengan hipertensi yang terdaftar di Posyandu
Lansia Setya Manunggal I11.

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan tingkat pengetahuan caregiver meningkat dalam
merawat lansia dari tingkat pengetahuan kurang 50%, cukup baik 40% dan baik 10% menjadi tingkat
pengetahuan kurang 0%, cukup baik 40% dan baik 60%. Setelah mendapatkan pelatihan terjadi peningkatan
ketrampilan caregiver yaitu 80% sudah mampu menyediakan diet hipertensi, 60 % mampu mendampingi
senam lansia, serta 90% mampu memberikan terapi rendam kaki air sereh.

Terdapat peningkatan pengetahuan dan ketrampilan caregiver setelah diberikan pelatihan, sehingga
diharapkan caregiver mampu merawat lansia secara mandiri selama pandemic Covid 19.

Kata Kunci : Caregiver, Keluarga, Perawatan Lansia, Hipertensi, COVID-19

ABSTRACT

The decreasing body immune of elderly people and the existence of hypertension comorbidity make the elderly
people belong in high-risk group, thus they need to be paid special attention during the Covid-19 pandemic era. Some
of the elderly people who had come to integrated healthcare center on monthly basis stopped the visits as well as the
regular check-ups because they were afraid that they might had been infected with Covid-19. Based on the fact, there
was a raising need to conduct an online-based dedicated community service which aimed at empowering the family as
caregiver in treating elderly people with hypertension during Covid-19 pandemic era.

The community service activity was carried out by observation/field visit, training via Zoom Meeting app, home
visit assistance, and monitoring through BKL WhatsApp app. The subjects of the activity were 20 family caregiver
taking care of elderly with hypertension who were registered at Setya Manunggal III Integrated Healthcare Center for
Elderly People.

The result of this community service activity showed that the level of caregiver’s knowledge in taking care of
elderly raised, from lack of knowledge category 50%, adequate knowledge category 40%, and excellent knowledge
category 10% to lack of knowledge category 0%, adequate knowledge category 40%, and excellent knowledge category
60%. After receiving training, there was an increase of 80% in caregiver’s skill, which was determined by their ability
to provide the right diet, 60% of them were able to assist and accompany the elderly to do elderly exercise, and 90% of
them were able to give therapy such as providing lemongrass water feet soak.

Since there was a significant increase in knowledge and skill of the caregivers after conducting the training, so it
is hoped that the caregivers are able to independently handle the proper treatments for elderly during Covid-19
pandemic era.

Keywords: Family Caregivers, Elderly Treatment, Hypertension, COVID-19
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Pendahuluan

Hipertensi merupakan
penyakit yang banyak menyerang
lanjut usia (lansia) yang ditandai
dengan peningkatan tekanan darah >
140/90 mmHg (Kemenkes RI, 2019).
Penyakit ini menjadi silent killer serta
meningkatkan resiko stroke bahkan
kematian (Kemenkes RI, 2013).
Menjaga kesehatan lansia di masa
pandemi COVID-19 sangat penting,
terutama lansia yang memiliki
hipertensi, mengingat hipertensi
menjadi  komorbiditas COVID-19
(Pangestuti et al., 2021). Data Sebaran
COVID-19 pada  situs  Satgas
Penanganan COVID-19 tertanggal 01
Pebruari 2021 menunjukkan
penderita COVID-19 yang meninggal
dengan penyakit penyerta hipertensi
memiliki angka yang lebih tinggi
daripada kondisi yang lainnya yaitu
sebanyak 9,6% (Kemenkes RI, 2019).

Kondisi imunitas lansia yang
mulai menurun, disertai adanya
komorbid hipertensi menjadikan
lansia menjadi kelompok beresiko
tinggi yang perlu mendapat perhatian
khusus di era pandemic Covid 19
(Pangestuti et al., 2021). Lansia pada
akhirnya menjadi kelompok
masyarakat yang diprioritaskan untuk
menjalani PSBB (Pembatasan Sosial
Berskala Besar). Hal ini berdampak
pada kualitas hidup lansia yang
semakin menurun karena tidak dapat
mengikuti pelayanan kesehatan di
posyandu lansia setempat sehingga
perawatan hipertensi menjadi tidak
terkontrol selama pandemic Covid 19
(Muhammad Khoirul Amin, Sri
Ratnani Khasanah, Tryana Dhewi
Febryani, Hermas Dyah Paramita,
2021). Salah satu wilayah yang
mengalami kondisi serupa adalah
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Dusun Lempuyangan, Kecamatan
Bergas, Kabupaten Semarang.

Berdasarkan data yang tercatat
di Posyandu Lansia Setya Manunggal
[II Dusun Lempuyangan, terdapat 75
lansia yang memeriksakan kesehatan
ke posyandu setiap bulan sebelum
Pandemi Covid 19 pada Desember
2019 lalu. Hasil survei pendahuluan
dengan mitra, didapatkan data sekitar
20 lansia yang terdeteksi memiliki
hipertensi. Kepala Posyandu Lansia
mengatakan dengan adanya pandemi
Covid-19 mengakibatkan posyandu
lansia tidak berjalan sehingga lansia
yang menderita hipertensi ini tidak
mendapatkan pelayanan. Di sisi lain
untuk melakukan kontrol rutin atau
kunjungan ke fasilitas kesehatan
pasien merasa takut tertular Covid-19
sehingga lansia yang menderita
hipertensi tidak mendapatkan
pelayanan dari siapapun (Sartiyah,
2021).

Kader menyampaikan bahwa
forum Bina Keluarga Lansia (BKL) ada
namun tidak aktif sehingga banyak
keluarga lansia yang  belum
mengetahui bagaimana merawat
lansia selama pandemic Covid ini.
Caregiver adalah individu yang
memberikan perawatan pada individu
yang lain dan caregiver terbaik untuk
lansia adalah keluarga (Kementerian
Kesehatan RI, 2019). Caregiver
keluarga memberikan pengaruh besar
terhadap status Kkesehatan lansia
sehingga perlu dioptimalkan
perannya (Mona Meylinda Sari, 2014).
Berdasarkan hal tersebut tim perlu
memberdayakan Caregiver Keluarga
Berbasis Online Dalam Perawatan
Lansia Dengan Hipertensi Di Era
Pandemi Covid 19 sehingga dapat
memaksimalkan pemantauan
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terhadap penderita hipertensi dengan
melibatkan salah satu anggota
keluarga sebagai penanggung jawab
agar penderita hipertensi dapat
terpantau.

Bahan dan Metode

Pengabdian Masyarakat ini
dilakukan di Dusun Lempuyangan
Kabupaten Semarang pada bulan
Desember 2021 sampai dengan
Januari 2022. Sasaran kegiatan ini
adalah 20 caregiver keluarga yang
memiliki lansia dengan hipertensi
yang terdaftar di Posyandu Lansia
Setya Manunggal III. Pihak yang
terlibat dalam kegiatan pengabdian
ini adalah 2 orang dosen keperawatan
keluarga, dan 5 mahasiswa dari
STIKES Kesdam  IV/Diponegoro
Semarang.

Kegiatan pengabdian
masyarakat ini dilaksanakan dengan
beberapa metode yaitu
Observasi/Kunjungan Lapangan,
Pelatihan Melalui Aplikasi Zoom
Meeting, Pendampingan Home Visit
serta Monitoring Melalui Aplikasi
WhatsApp BKL. Alat ukur yang
digunakan adalah kuesioner tingkat

pengetahuan tentang  hipertensi
(Nahla  Firdaus  Prabaadzmajah,
2021), serta modul pedoman

perawatan lansia sesuai SOP.

Hasil

Tim pengabdian masyarakat
telah melakukan observasi dalam
bentuk kunjungan ke posyandu lansia
Setyamanunggal III pada tanggal 31
Desember 2021. Data yang
didapatkan dari kader sebanyak 75%
lansia tidak bisa mendapatkan
pelayanan kesehatan dasar minimal
seperti pengukuran tekanan darah
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melalui posyandu lansia karena
adanya pandemi Covid 19. Sebanyak
70% lansia yang memiliki riwayat
hipertensi memilih tidak berani
mengunjungi  fasilitas  pelayanan
kesehatan karena khawatir tertular
Covid 19 sehingga tidak melakukan
kontrol tekanan darah.

Keluarga berharap ada
kunjungan ke rumah lansia yang
terdeteksi hipertensi serta diberikan
perawatan kesehatan. Tim sepakat
untuk mengundang para kader dan
keluarga yang terlibat dalam
perawatan untuk diberikan edukasi
dan pelatihan secara online.

Kegiatan ke dua yaitu pelatihan
tentang peran caregiver dalam
merawat lansia dengan hipertensi
selama pandemic Covid 19 telah
dilaksanakan pada tanggal 14 Januari
2022. Pelatihan berbasis online yang
dilaksanakan dengan metode tatap
maya menggunakan aplikasi Zoom
Meeting. Peserta yang mengikuti
kegiatan sejumlah 20 orang yang
mewakili 6 RT yang merupakan kader
sekaligus keluarga yang memiliki
lansia dengan hipertensi.

Hasil evaluasi pelatihan
terdapat perubahan pengetahuan
yang dapat dilihat pada table berikut.
Tabel 1. Tingkat Pengetahuan
Caregiver Dalam
Merawat Lansia dengan
Hipertensi Sebelum dan
Sesudah Pelatihan
Pengetahuan Sebelum Sesudah

F % F %

Baik 2 10 12 60
CukupBaik 8 40 8 40
Kurang 10 50 0 0O
Total 20 100 20 100
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Data pada table 1 menunjukkan
terjadi peningkatan pengetahuan
caregiver dalam merawat lansia dari
tingkat pengetahuan kurang 50%,
cukup baik 40% dan baik 10%
menjadi tingkat pengetahuan kurang
0%, cukup baik 40% dan baik 60%.
Kegiatan ke-3 tim pengabdian
masyarakat adalah melaksanakan
home visit dengan menerapkan
protocol kesehatan yang ketat pada
tanggal 21 Januari 2022. Tim
melakukan pengukuran TD lansia dan
didapatkan hasil sesuai table 2
berikut.
Tabel 2. Distribusi Hasil Pemeriksaan
Tekanan Darah pada Lansia
dengan Hipertensi Saat Home

Visit
Hipertensi F %
Ringan 10 50
Sedang 6 40
Berat 4 50
Total 20 100

Data pada Tabel 2 menunjukkan dari
20 lansia yang dikunjungi
menunjukkan mayoritas lansia
mengalami hipertensi ringan. Lansia
yang terdeteksi mengalami hipertensi
sedang dan berat selanjutnya
dikonsulkan kepada
penanggungjawab kesehatan lansia di
puskesmas, sedangkan lansia dengan
hipertensi ringan disarankan untuk
melakukan control pola hidup dengan
makan yang sehat, tetap melakukan
aktivitas sehat.

Tim juga mengevaluasi hasil
pelatihan, melatih ketrampilan
caregiver secara langsung di rumah
masing-masing dalam melaksanakan
terapi komplementer pada lansia
dengan hipertensi, yaitu dengan
pendampingan melaksanakan rendam
https://jakk.candle.or.id/index.php/jakk
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kaki air hangat dengan sereh.
Perubahan ketrampilan yang dimiliki
caregiver dalam merawat lansia
tersaji dalam table 3 berikut.

Tabel 3. Keterampilan Caregiver

Ketrampilan Sesuai  Belum
Caregiver SOP Sesuai
SOP

F % F %

Penyediaan Diet 15 80 5 20
untuk  Lansia
Hipertensi

Pendampingan 12 60 8 40

Senam Lansia

Pelaksanaan 18 90 2 10
Rendam Kaki
Air Hangat

dengan Sereh

Data pada Tabel 3 menunjukkan dari
20 caregiver yang dilatih 80% sudah
mampu menyediakan diet yang tepat
untuk lansia yang memiliki hipertensi,
60 % mampu mendampingi lansia
melaksanakan senam lansia, serta
90% mampu memberikan terapi
komplementer berupa rendam kaki
air sereh.

Tim selanjutnya melaksanakan
monitoring dengan membuat group
Whatsapp “KADER BKL CAREGIVER
LANSIA” sebagai wadah untuk
menampung berbagai pertanyaaan
caregiver selama merawat lansia, dan
untuk  sharing  informasi  serta
melaporkan perkembangan kesehatan
lansia.

Pembahasan

Data yang didapatkan dari
kader sebanyak 75% lansia tidak bisa
mendapatkan pelayanan kesehatan
dasar minimal seperti pengukuran
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tekanan darah melalui posyandu
lansia karena adanya pandemi Covid
19. Hal ini sesuai dengan literatur
yang menyebutkan bahwa kegiatan

posyandu sangat membantu
masyarakat dalam  pemeriksaan
kesehatan rutin, termasuk
memberikan edukasi tentang

pencegahan penyakit melalui promosi
kesehatan dalam mengajak lansia
untuk menerapkan pola hidup sehat
sehingga dengan tidak aktifnya
posyandu lansia memberikan dampak
pada kesehatan lansia di sekitar
(Margiyatia et al., 2020).

Sebanyak 70% lansia yang
memiliki riwayat hipertensi memilih
tidak berani mengunjungi fasilitas
pelayanan kesehatan karena cemas
tertular Covid 19. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang menunjukkan
adanya hubungan antara kecemasan
dengan sikap lansia menghadapi

pandemi Covid-19, sehingga
diperlukan dukungan keluarga untuk
membantu lansia mengatasi
kecemasan dalam menghadapi

pandemi Covid-19 (Supriyanti &
Prihati, 2021).

Pelatihan  caregiver yang
dilaksanakan secara online
memberikan informasi seputar, cara
menjaga kesehatan lansia di era
pandemic covid, termasuk mengenali
gejala HT pada lansia, melakukan
control TD, menjaga makanan yang
disarankan untuk penderita
hipertensi, mendampingi dalam
aktivitas fisik yang sehat dan aman.
Peserta juga diajarkan terapi
komplementer dengan rendam kaki
air hangat dengan rendaman air sereh
untuk membantu memelihara
tekanan darah. Pelatihan berlangsung
dari pukul 09.00-12.00 WIB.
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Caregiver dalam pelatihan
sebelumnya diajarkan membantu
dalam penyediaan makanan yang
dianjurkan bagi lansia dengan
hipertensi dengan mematuhi diet
rendah garam, rendah lemak, dan
rendah gula. Hal ini sesuai dengan
literatur yang menyebutkan diet
makanan diperlukan untuk
mengontrol tekanan darah karena
hipertensi tidak dapat disembuhkan,
namun bisa dikontrol dengan
mengubah gaya hidup salah satunya
patuh terhadap diet (Devi & Putri,
2021). Lansia cenderung
menkonsumsi makanan yang sama
dengan anggota keluarga lain,
sehingga caregiver perlu
mendapatkan pemahaman seputar
diet hipertensi.

Caregiver juga mendapatkan
materi tentang senam lansia serta
terapi dendam kaki air hangat yang
dapat dilakukan secara mandiri di
rumah. Senam lansia yang dilakukan
secara rutin minimal 3x dalam
seminggu sesuai SOP dapat
membantu mengontrol tekanan darah
(Tina et al, 2021). Terapi
komplementer dengan rendam kaki
air hangat dan sereh juga dapat
membantu lansia dalam menurunkan
hipertensi (Liszayanti & Rejeki,
2019)(Olyverdi et al., 2021).

Hasil pelatihan menunjukkan
terjadi peningkatan pengetahuan
caregiver dalam merawat lansia dari
tingkat pengetahuan kurang 50%,
cukup baik 40% dan baik 10%
menjadi tingkat pengetahuan kurang
0%, cukup baik 40% dan baik 60%.
Hasil monitoring melalui metode
homevisit didapatkan 20 caregiver
yang dilatih 80% sudah mampu
menyediakan diet yang tepat untuk
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lansia yang memiliki hipertensi, 60 %
mampu mendampingi lansia
melaksanakan senam lansia, serta
90% mampu memberikan terapi
komplementer berupa rendam kaki
air sereh.

Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian yang menemukan bahwa

terdapat pengaruh terhadap
kemandirian, = pengetahuan  dan
keterampilan caregiver dalam

merawat lansia hipertensi setelah
diberikan pelatihan setelah diberikan
pelatihan (p=0.000). Kegiatan
pelatihan memberikan pemahaman
dan pengetahuan pada keluarga yang
akan berdampak pada peningkatan
sikap dan perilaku mereka dalam
memberikan perawatan aktifitas
sehari-hari pada lansia, sehingga
dengan pengetahuan yang dimiliki
maka keluarga akan mengambil sikap
yang tepat dalam
pemberian  perawatan  sehingga
mencapai kondisi kesehatan lansia
yang optimal. (Mona Meylinda Sari,
2014)

Kesimpulan

Hasil kegiatan pengabdian
masyarakat ini menunjukkan tingkat
pengetahuan caregiver meningkat
dalam merawat lansia dari tingkat
pengetahuan kurang 50%, cukup baik
40% dan baik 10% menjadi tingkat
pengetahuan kurang 0%, cukup baik
40% dan baik 60%. Setelah
mendapatkan  pelatihan  terjadi
peningkatan Kketrampilan caregiver
yaitu 80% sudah mampu
menyediakan diet yang tepat untuk
lansia yang memiliki hipertensi, 60 %
mampu mendampingi lansia
melaksanakan senam lansia, serta
90% mampu memberikan terapi
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komplementer berupa rendam kaki
air sereh.

Saran

Selama pandemic covid masih
berlangsung, peran caregiver dalam
merawat lansia perlu dioptimalkan.
Proses monitoring dan evaluasi pasca
pelatihan perlu dilakukan lebih dari
1x supaya ketrampilan caregiver
100% sesuai SOP. Puskesmas perlu
melakukan pendampingan lanjutan
kepada caregiver bekerjasama dengan
BKKBN dalam program BKL.
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Pengaruh Senam Hipertensi Terhadap Perubahan Tekanan Darah

Pada Lansia Dengan Hipertensi di Posbindu Pujasuma Kelurahan
SP VI Sari Bungamas Tahun 2022

Sri Hartati!*, Kamesyworo?, Yeni Elviani!, Eka Haryanti!
Poltekkes Kemenkes Palembang, Sumatra Selatan, Indonesia
*Email Korespondensi : kamesyworo260473@gmail.com

ABSTRAK

Lansia merupakan perkembangan tahap akhir pada kehidupan manusia, lansia sangat rentan terkena
berbagai macam penyakit salah satunya hipertensi. Hipertensi atau darah tinggi sering dikatakan sebagai
Sillent killer karena termasuk penyakit mematikan yang tidak disertai dengan gejala awal. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh senam hipertensi terhadap perubahan tekanan darah pada lansia
dengan hipertensi di Posbindu Pujasuma Kelurahan SP VI Sari Bungamas Tahun 2022.

Penelitian ini menggunakan rancangan Pre-eksperimen dengan one grup pretest posttest design. Jumlah
sampel 50 responden. Populasi penelitian ini adalah semua lansia di Posbindu Pujasuma Kelurahan SP VI
dengan teknik pegambilan sampel yaitu purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan
tensimeter dan lembar observasi, Sedangkan analisis data menggunakan uji Wilcoxon Signed RankTest.

Hasil penelitian diperoleh sebelum perlakuan rata-rata tekanan darah sistole171,60 mmHg setelah
perlakuan rata-rata tekanan darah sistole 146,80 mmHg. Dan hasil sebelum perlakuan rata-rata tekanan darah
diastole 109.20 mmHg setelah perlakuan rata-rata 92,60 mmHg. Hasil analisis data dengan menggunakan uji
Wilcoxon Rank Test didapatkan hasil statistik signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf signifikan 5% (p-
value = 0,000 < 0,05) sehingga terdapat pengaruh yang bermakna senam hipertensi terhadap perubahan
tekanan darah pada lansia dengan hipertensi di Posbindu Pusjasuma Keluarahan SP VI Lahat Tahun 2022.

Untuk itu di harapkan kader dan petugas kesehatan dapat memberikan penyuluhan tentang senam
hipertensi, dan lansia untuk melakukan senam hipertensi secara rutin sehingga dapat menurunkan hipertensi.
Kata Kunci: Senam Hipertensi, Lansia, Perubahan Tekanan Darah

ABSTRACT

The Elderly is the final stage of development in human life, the elderly are very susceptible to various
diseases, one of which is hypertension. Hypertension or high blood pressure is often said to be the silent killer
because it is a deadly disease that is not accompanied by early symptoms. Hypertension gymnastics is a sport
that aims to increase the flow of blood and oxygen into the active muscles and skeleton, especially the heart
muscle. This study aims to determine the effect of hypertension exercise on changes in blood pressure in the
elderly with hypertension at Posbindu Pujasuma Kelurahan SP VI Sari Bungamas in 2022.

This study used a pre-experimental design with one group pretend est posttest design. The number of
samples is 50 respondents. The population of this stwaswere all elderly people at Posbindu Pujasuma
Kelurahan SP VI using a purposive sampling technique. Data collection techniques used tensimeters and
observation sheets, while data analysis used the Wilcoxon Signed Rank Test.

The results of the study were obtained before the treatment the average systolic blood pressure was
171.60 mmHg after the treatment the average systolic blood pressure was 146.80 mmHg. And the results
before the treatment mean diastolic blood pressure was 109.20 mmHg after treatment the average was 92.60
mmHg. The results of data analysis using the Wilcoxon Rank Test obtained statistically significant results of
0.000 less than the significant level of 5% (p-value = 0.000 <0.05) that there is a significant effect of
hypertension exercise on changes in blood pressure in the elderly with hypertension at Posbindu Pusjasuma
Pusjasuma SP VI Lahat in 2022.

For this reason, it is hoped that cadres and health workers can provide counseling about hypertension
exercises, and the elderly to do hypertension exercises regularly so that they can reduce hypertension.
Keywords: Hypertension Exercise, Elderly, Changes in Blood Pressure
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Pendahuluan

Peningkatan jumlah penduduk
lanjut usia (lansia) di dunia saat ini
begitu cepat. Hal ini merupakan salah
satu keberhasilan pembangunan dan
kemajuan teknologi yang
mengakibatkan  turunnya angka
kematian dan kesakitan serta
meningkatnya umur harapan hidup
(UHH). Jumlah lansia pada tahun
2010 sebanyak 19,3 juta jiwa dan
tahun 2015 meningkat menjadi 21,72
juta jiwa. Pada proses penuaan
perubahan biologis menyebabkan
kecenderungan lansia menderita
penyakit degenerative seperti
hipertensi. Berdasarkan
Riskesdas2018, prevalensi hipertensi
pada kelompok usia 45-54 tahun
sebanyak 45,3%,pada kelompok usia
55-64 tahun sebanyak 55,2%, pada
kelompok usia 65-74tahun sebanyak
63,2%, dan pada kelompok usia 275
tahun sebanyak 69,5%.(KemenkesRlI,
2018). Hipertensi atau darah tinggi
sering dikatakan sebagai Sillent killer
karena termasuk penyakit
mematikan yang tidak disertai
dengan gejala awal. Menurut
beberapa sumber jumlah kematian
karena hipertensi terus meningkat
setiap tahunnya, sehingga menjadi
sebuah an caman terhadap
kesehatan.(Nurjanah,N.2018).
Fenomena hipertensi merupakan
penyakit yang sering dijumpai
dimasyarakat.

Peningkatan jumlah hipertensi
sendiri tidak hanya dilndonesia
tetapijuga didunia. Menurut World
Health Organization (WHO) terdapat
600 juta penderita hipertensi di
seluruh dunia, dan 3 juta diantaranya
meninggal dalam setiap tahunnya
dengan prevalensi tertinggi terjadi di
https://jakk.candle.or.id/index.php/jakk
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Afrika dan terendah di Amerika
(Yuwono,G.A, 2018). Hipertensi
adalah suatu keadaan dimana
seseorang mengalami peningkatan
tekanan darah di atas normal yang
mengakibatkan peningkatan angka
kesakitan (morbiditas) dan angka
kematian (mortalitas) (Kushariyadi,
2011). Hipertensi pada lansia
didefinisikan dengan tekanan sistolik
di atas 160 mmHg dan tekanan
diastolic diatas 90 mmHg (Fatimah,
2010). Faktor keturunan dan gaya
hidup menurut hasil penelitian

merupakan penyebab utama
hipertensi. Seseorang yang menderita
hipertensi mempunyai resiko

penyakit jantung dua kali dan
penyakit  stroke delapan  kali
dibandingkan orang dengan tensi
normal (Widharto, 2009). Hal ini juga
ditegaskan oleh Katzung (2007),
bahwa hipertensi yang menetap akan
merusak pembuluh darah ginjal,
jantung, dan otak serta menyebabkan
peningkatan gagal ginjal, penyakit
koronaria, gagal jantung, stroke, dan
demensia.

Berdasarkan data kunjungan
pasien di Puskesmas Pagar Agung
Lahat Pada tahun 2021, tekanan
darah tinggi menduduki peringkat #1
dalam 10 (sepuluh) besar penyakit
terbanyak dengan total 1.117 kasus
hipertensi pada semua kelompok
umur. Hasil studi pendahuluan yang
dilakukan peneliti 4 di wilayah kerja
Puskesmas Pagar Agung Lahat di
Posbindu terungkap informasi jumlah
4 lansia yang terdaftar di Posbindu
yaitu. H. 112 lansia yang rutin
mengikuti kegiatan Posbindu. Dari
empat posbindu yang ada, hanya
Posbindu RD PJKA yang melakukan
senam tensi karena sarana dan
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prasarana masing-masing posbindu.
Hasil observasi peneliti Posbindu
Pujasuma terungkap bahwa 50 lansia
menderita hipertensi. Kegiatan lain
yang dilakukan di Posbindu antara
lain pemeriksaan fisik, termasuk
pengukuran berat badan, pengukuran
tekanan darah, dan senam lansia.
Upaya yang dapat dilakukan
untuk mencegah dan mengendalikan
terjadinya hipertensi pada lansia
dengan melakukan penatalaksanaan
farmakologis dan non farmakologis.
Penatalaksanaan farmakologis yaitu
dengan melakukan pemeriksaan ke
pelayanan kesehatan dan minum obat
anti  hipertensi secara teratur.
Penatalaksaan non farmakologi yaitu
dengan menjalani pola hidup sehat
seperti mengurangi konsumsi garam
karena diet rendah garam dapat
menurunkan tekanan darah pada
penderita hipertensi, diet rendah
kolestrol sebagai pencegah terjadinya
jantung koroner, menurunkan berat
badan, mengurangi kebiasaan
merokok, mengurangi konsumsi
alkohol, dan olahraga, Olahraga yang
biasa dilakukan pada lanjut usia
adalah senam. (Aspiani,2014). Senam
hipertensi merupakan olahraga yang
ditunjukkan untuk penderita
hipertensi dan wusia lanjut untuk
mengurangi berat badan dan
mengelola  stres  (faktor yang
mempertinggi  hipertensi)  yang
dilakukan selama 30 menit dan
dilakukan seminggu minimal 2x
(Sherwood, 2005 dalam Totok dan
Rosyid, 2017). Menurut Mahardani
(2010) dalam penelitian Hernawan
dan Fahrun (2017) mengatakan
dengan senam atau berolahraga
kebutuhan oksigen dalam sel akan
meningkat untuk proses
https://jakk.candle.or.id/index.php/jakk
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pembentukan energi, sehingga terjadi
peningkatan denyut jantung, sehingga
curah jantung dan isi sekuncup
bertambah.

Bahan dan Metode

Desain penelitian ini
menggunakan metode penelitian Pra-
Experimental dengan rancangan one
group pre-test post-test design
dimana dalam desain penelitian ini
terdapat suatu kelompok yang diberi
perlakuan (treatment) dan sudah
diobservasi sebelumnya (pretest),
dan selanjutnya diobservasi hasilnya
setelah diberi perlakuan
(Posttest)..Variabel independen dari
penelitian ini yaitu Senam Rematik,
sedangkan variabel dependen dari
penelitian ini adalah tekanan darah
Pada Lansia yang menderita
hipertensi. Populasi penelitian adalah
seluruh lansia di Di Keluarahan SP VI
Kecamatan Lahat Kabupaten Lahat
Tahun 2022 dengan jumlah 200
lansia. Pengambilan sampel dalam
penelitian ini dengan menggunakan
Teknik sampling purposive sampling
yaitu teknik penetapan sampel
diantara populasi sesuai yang
dikehendaki peneliti, sehingga
sampel tersebut dapat mewakili
karakteristik populasi yang telah
dikenal sebelumnya (Notoatmojo,
2012).

Hasil

Analisa univariat bertujuan
untuk menjelaskan atau
mendiskripsikan karakteristik setiap
variabel penelitian. Analisa ini
bertujuan mendiskripsikan
karakteristik responden yaitu umur,
jenis kelamin, pekerjan, pendidikan,
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senam hipertensi dan hipertensi pada
lansia Tahun 2022.

Tabel 1. Distribusi responden berdasarkan

umur
No Umur Jumlah Persentase
1 Usia 38 76
pertengahan
(45-59)
2 Lanjut usia 12 24
(60-74)
Jumlah 50 100

Berdasarkan distribusi Umur lansia
didapatkan bahwa sebagian besar
responden  yaitu umur Usia
pertengahan (45-59) sebanyak 38
responden (76%).

Tabel 2. Distribusi responden berdasarkan
jenis kelamin

No Jenis Jumlah Persentase
Kelamin
1 Laki-laki 20 40
2 Perempuan 30 60
Jumlah 50 100

Berdasarkan distribusi jenis kelamin
lansia didapatkan bahwa sebagian
besar responden yaitu perempuan
sebanyak 30 responden (60%).

Tabel 3. Distribusi responden berdasarkan

pekerjaan
No Pekerjaan Jumlah Persentase
1 Bekerja 38 76
2 Tidak 12 24
bekerja
Jumlah 50 100

https://jakk.candle.or.id/index.php/jakk
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Berdasarkan distribusi pekerjaan
lansia didapatkan bahwa sebagian
besar responden yaitu bekerja
sebanyak 38 responden (76%).

Tabel 4 Distribusi responden berdasarkan
pendidikan

No Pendidikan Jumlah Persentase

1 SD 24 48
2 SMP 14 28
3 SMA 12 24

Jumlah 50 100

Berdasarkan distribusi pendidikan
lansia didapatkan bahwa sebagian
besar pendidikan SD sebanyak 24
responden (48%).

Tabel 5. Distribusi tekanan darah (sistole dan
diastole) responden sebelum
dilakukan senam hipertensi
terhadap terhadap penurun tekanan
darah pada lansia

Variabel N  Mean Std.
Deviasi

Tekanan darah 50 171,60 10,372
sistole sebelum
dilakukan senam
hipertensi
Tekanan darah 50 109,20 8,533
diastole sebelum
dilakukansenam
hipertensi

Berdasarkan nilai rata-rata tekanan
darah systole dan diastole sebelum
dilakukan senam hipertensi adalah
171,60 mmHg dengan standar deviasi
10,372 dan 109,20 mmHg dengan
standar deviasi 8,533.
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Tabel 6. Distribusi tekanan darah (sistole dan diastole) responden sesudah dilakukan senam hipertensi
terhadap terhadap penurun tekanan darah pada lansia

Variabel N Mean Std. Deviasi
Tekanan darah sistole sesudah dilakukansenam 50 146,80 8,437
hipertensi
Tekanan darah diastole sesudah dilakukansenam 50 92,60 4,430

hipertensi

Berdasarkan nilai rata-rata tekanan darah systole dan diastole sesudah dilakukan senam
hipertensia dalah 146,80 mmHg dengan standar deviasi 8,437 dan 92,60 mmHg dengan

standar deviasi 4,430.

Tabel 7. Pengaruh Senam Hipertensi Terhadap Perubahan Tekanan Darah LansiaDiPosbindu Pujasuma
Kelurahan SP IV Sari Bungamas Kecamatan Lahat Kabupaten Lahat Tahun 2022

Tekanan Darah N Sig
Skor siastole sesudah -skor Siastole Negative Ranks 50 0,000

sebelum Positive Ranks 0

Ties 0

Total 50

Skor diastole sesudah - skor diastole Negative Ranks 50 0,000

sebelum Positive Ranks 0

Ties 0

Total 50

Hasil intervensi menunjukkan
skor sistole dan diastole sebelum
dilakukan senam hipertensi dan skor
sistole dan diastole sesudah dilakukan
senam hipertensi. Skor diastole yang
mengalami penurunan ada 50. Skor
sistole dan diastole sesudah yang lebih
besar dari skor sistole dan diastole
sebelum atau skor diastol yang
mengalami peningkatan ada 0 (tidak
ada). Dan skor sistole dan diastole
sesudah sama dengan skor diastole
sebelum atau yang tetap ada 0 (tidak
ada). Uji statistik Wilcoxon Sign Rank
Test menunjukkan nilai p = 0,000 < o =
0,005 hal ini berarti Ho ditolak dan Hi:
diterima jadi dapat diartikan hasil Uji
Wilxocon pada skor sistole dan
diastole menunjukkan bahwa ada
pengaruh senam hipertensi terhadap

https://jakk.candle.or.id/index.php/jakk

penurunan tekanan darah pada nilai
diastole pasien hipertensi.

Di dapat kesimpulan yang dapat
diambil adalah Ada pengaruh senam
hipertensi terhadap perubahan
tekanan darah pada lansia hipertensi
baik untuk skor sistole maupun untuk
skor diastole. Sesuai dengan hasil Uji
Wilxocon hasil penelitian
membuktikan bahwa dari hasil sistole
adalah p value = 0,000 < a=0,005 dan
hasil Uji Wilcoson dari diastole p value
= 0,000 < «a=0,005 sehingga
perbandingan hasil dari sistole dan
diastole dapat disimpulkan Ho ditolak
dan Hi diterima yang berarti Ada
pengaruh senam hipertensi terhadap
penurunan tekanan darah pada lansia
hipertensi di Posbindu Pujasuma
KelurahanSP IV Kecamatan Lahat.
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Pembahasan
Karakteristik Responden
a. Umur Lansia

Berdasarkan umur responden
distribusi Umur lansia didapatkan
bahwa sebagian besar responden
yaitu usia pertengahan (45-59)
sebanyak 38 responden (76%).
Insidensi hipertensi meningkat
seiring pertambahan usia, dimana
terjadi perubahan struktural dan
fungsional pada sistem pembuluh
perifer bertanggung jawab pada
perubahan tekanan darah yang
terjadi pada lanjut usia.
Konsekuensinya aorta dan arteri
besar berkurang kemampuannya
dalam mengakomodasi volume
darah yang dipompa oleh jantung
dan mengakibatkan penurunan
curah jantung dan peningkatan
tahanan perifer (Smeltzer & Bare,
2010). Dan Proses penuaan juga
menyebabkan kemunduran
kemampuan tubuh mulai terjadi
penurunan dari kekuatan otot,

hingga kekuatan jantung
memompa darah sehingga harus
diimbangi dengan aktivitas-
aktivitas yang rutin seperti senam
(Darmojo,2010).
. Jenis Kelamin Lansia
Berdasarkan jenis kelamin

responden distribusi jenis kelamin
lansiadidapatkan bahwa sebagian
besar responden yaitu perempuan
sebanyak 30 responden (60%).

Agrina et al berpendapat bahwa
wanita pasca menopause beresiko
tinggi untuk mengalami hipertensi.
Hal ini dapat dipengaruhi oleh
faktor hormonal yang lebih besar
yang terdapatdi dalam tubuh
perempuan dibandingkan laki-

https://jakk.candle.or.id/index.php/jakk
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laki, yang dapat menyebabkan
peningkatan lemak dalam tubuh
dan  obesitas, yang  dapat
menyebabkan berkurangnya
aktivitas pada kaum perempuan.
Perempuan lebih banyak terpejan
stressor dibanding laki-laki. Hal ini
diduga karena adanya perbedaan
hormon, pengaruh melahirkan,
ditinggalkan orang terdekat dan
perbedaan stressor psikososial
antara laki- laki dan perempuan.

. Pekerjaan Lansia

Berdasarkan pekerjaan
responden distribusi pekerjaan
lansia didapatkan bahwa sebagian
besar responden yaitu bekerja
sebanyak 38 responden (76%).
Seseorang dengan beraktifitas fisik
ringan bisa menyebabkan status gizi
yang berlebih atau obesitas. Setiap
gerakan tubuh akan meningkatkan
pengeluaran energi dan kelebihan
berat badan juga meningkatkan
denyut jantung dan kadar insulin
dalam darah (Sheps, 2005). Pada
penelitian ini pekerjaan berhubungan
dengan kejadian hipertensi,
dikarenakan responden yang lebih
banyak tidak bekerja. Seseorang yang
tidak bekerja memiliki kemungkinan
untuk terkenanya hipertensi yang
disebabkan kurangnya aktifitas fisik
yang kurang aktif atau aktifitas fisik
ringan. Penelitian ini sejalan dengan

hasil penelitian Anggara dan Prayitno
(2012).

. Pendidikan Lansia

Berdasarkan distribusi pendidikan
lansia didapatkan bahwa sebagian
besar pendidikan SD sebanyak 24
responden  (48%). Hubungan
antara pendidikan dengan tekanan
darah pada penelitian ini ada
hubungan yang bermakna.
Tingginya risiko terkena
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hipertensi pada pendidikan yang
rendah, kemungkinan disebabkan
karena kurangnya pengetahuan
pada pasien yang berpendidikan
rendah terhadap kesehatan dan
sulit atau lambat menerima
informasi  (penyuluhan) yang
diberikan oleh petugas sehingga
berdampak pada perilaku/pola
hidupsehat (Anggara dan Prayitno,
2013).

. Tekanan Darah Sebelum
Diberikan Senam Hipertensi
Pada Lansia Dengan Hipertensi
Hasil penelitian terhadap 50
responden di Posbindu Pujasuma
Kelurahan SP IV Kecamatan Lahat
Kabupaten Lahat Tahun 2022
didapatkan bahwa sebelum diberi
senam hipertensi didapatkan rata-
rata tekanan darah adalah sistole
171,60 dan diastole 109,20 mmHg.
Dengan nilai minimal - maksimal
rata-rata tekanan darah yaitu
tekanan sistole 150-170 mmHg
dan tekanan diastole 80-90 mmHg.
Menurut Frilyan (2011),
Hipertensi pada lansia erat
hubungannya dengan  proses
menua pada seseorang. Disini
terjadi perubahan berupa
berkurangnya elastisitas
pembuluh darah, sehingga terjadi
kekakuan pembuluh darah dan
keadaan ini diperberat dengan
kurangnya aktifitas fisik. Tekanan
darah pada lansia yang sering
tampak adalah bagian sistole, atau
yang terekam paling atas atau
paling pertama dari alat
pengukuran tekanan darah.
Hipertensi pada lansia sebagian
besar merupakan hipertensi sistol
terisolasi (HST), dan pada umumya
merupakan hipertensi primer. Baik

https://jakk.candle.or.id/index.php/jakk
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HST atau kombinasi sistolik dan
diastolik merupakan faktor resiko
mortilitas dan morbiditas pada
lansia.
Darah Sesudah
Diberikan Senam Hipertensi
Pada Lansia Dengan Hipertensi
Hasil penelitian terhadap 50
responden di Posbindu Pujasuma
Kelurahan SP IV Kecamatan Lahat
Kabupaten Lahat Tahun 2022

didapatkan bahwa sesudah
diberikan senam hipertensi
didapatkan  rata-rata  tekanan

darah adalah sistole 146,80 dan
diastole 92,60 mmHg. Dengan nilai
minimal - maksimal rata-rata
tekanan darah yaitu tekanan
sistole 120-150 mmHg dan
tekanan diastole 70-80 mmHg.
Dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa, setelah
melakukan senam hipertensi ada
perbedaan yang bermakna nilai
tekanan darah sebelum dan
sesudah melakukan senam
hipertensi pada lansia di Posbindu
Pujasuma  Kelurahan SP IV
Kecamatan Lahat Kabupaten Lahat
Tahun 2022.

Senam  hipertensi  dapat
bermanfaat dalam menurunkan
nilai tekanan darah pada lansia
yaitu dengan melakukan senam
hipertensi maka kebutuhan
oksigen dalam sel akan meningkat
dan pada fase istirahat pembuluh
darah akan dilatasi, aliran darah
akan menurun sehingga pembuluh
darah akan elastis dan dengan
melebarnya pembuluh darah maka
tekanan darah akanturun. Menurut
Whyte dan Laughlin (2011),
Latihan olahraga dan aktivitas fisik
teratur memiliki hubungan positif
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yang kuat dengan fungsi vaskular
dan latihan olahraga dapat
memodifikasi struktur vaskular
dan fungsi sel vaskular. Salah satu
komponen penting dari efek
pelatihan latihan ini adalah

peningkatan vasodilatasi
bergantung-endotelium yang
diyakini  sebagai  hasil dari

peningkatan stress gesekan pada
endothelium selamalatihan.

Terdapat bukti bahwa
latihan fisik dapat menyebabkan
perubahan pada struktur
pembuluh darah, hasil penelitian
longitudinal yang dilakukan
Cameron dan Dart (1994)
menyatakan bahwa terdapat
penurunan  dari  ketebalan
intima-media pada pembuluh
darah setelah latihan fisik. Hal
ini juga dapat berkontribusi
terhadap menurunnya tekanan
darah.

Pengaruh Senam Hipertensi
Terhadap Perubahan Tekanan
Darah Pada Lansia Dengan
Hipertensi

Berdasarkan hasil dari
kesimpulan yang dapat diambil
adalah Ada pengaruh  senam
hipertensi ~ terhadap  perubahan
tekanan darah pada pasien lansia
hipertensi baik untuk skor sistole
maupun untuk skor diastole. Sesuai
dengan hasil Uji Wilxocon hasil
penelitian membuktikan bahwa dari
hasil sistole adalah p value = 0,000
<a=0,005 dan hasil Uji Wilcoson dari
sistole dan diastole p value = 0,000 <
a=0,005 sehingga perbandingan hasil
dari sistole dan diastole dapat
disimpulkan Ho ditolak dan Hi
diterima yang berarti Ada pengaruh
https://jakk.candle.or.id/index.php/jakk
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senam hipertensi terhadap
penurunan tekanan darah pada lansia
hipertensi di Posbindu Pujasuma
KelurahanSP IV Kecamatan Lahat
Kabupaten Lahat Tahun 2022.

Setelah dilakukan upaya senam
hipertensi, tekanan darah pada
penderita  hipertensi mengalami
penurunan dibandingkan sebelum
melakukan senam hipertensi. Sejalan
dengan hasil teori Sylvia (2003)
dalam (Sumartini, 2019) bahwa
senam hipertensi artinya olahraga
yang dibuat yang selalu
mengutamakan kemampuan jantung,
gerakan otot besar serta kelenturan
sendi serta menghirup oksigen
sebesar mungkin kedalam paru-paru.
Manfaat lain yang dapat dirasakan
setelah dilakukannya senam
hipertensi tentu akan meningkatkan
perasaan sehat dan meningkatkan
kemampuan untuk mengatasi rasa
stress serta dapat menurunnya

tekanan darah, berkurangnya
frekuensi saat istirahat,
berkurangnya obesitas dan
menurunnya resistensi insulin.

Menurut Hernawan & Rosyid (2018)
dalam (Tina, 2021) bahawa senam
hipertensi merupakan senam aktifitas
fisik yang dapat dilakukan dimana
gerakan senam Kkhusus penderita
hipertensi yang dilakukan selama 20
menit dengan tahapan 5 menit
latihan pemanasan, 10 menit gerakan
peralihan, dan 5 menit gerakan
pendinginan. Dengan Gerakan dan
tahapan  waktu tersebut akan
membuat jalan pembuluh darah
melebar sehingga  bisa  juga
menurunkan lemak ditubuh, jadi
selain dapat manfaat menurunkan
tensi juga dapat menurunkan lemak
di tubuhyang mana jika dilakukan
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secara rutin dan tidak berlebihan
maka tubuh akan semakin ideal dan
sehat. Dengan senam atau latihan
fisik dapat membantu peningkatan
kekuatan pompa jantung bertambah
karena otot jantung pada orang yang
rutin  berolahraga sangat kuat
sehingga otot jantung pada orang
tersebut memompa lebih sedikit
daripada otot jantung seseorang yang
jarang berolahraga, karena dengan
aktivitas fisik dapat mengakibatkan
penurunan denyut jantung dan
olahraga juga akan menurunkan
cardiac output.

Selama  penelitian, peneliti
mengajarkan cara melakukan senam
hipertensi pada 50 responden.
Kemudian menganjurkan responden
melakukan metode ini selama 30
menit. Metode ini dilakukan untuk
membantu  meningkatkan aliran
darah dan pasokan oksigen ke dalam
otot-otot  jantung dan  dapat
merilekskan pembuluh darah.
Dengan demikian didapatkan hasil
apakah hipertensi yang dialami dapat
berkurang atau tidak setelah
responden melakukan senam
hipertensi.

Kesimpulan

Hasil uji Statistik dengan uji T-
test p=0,000 maka disimpulkan ada
pengaruh yang signifikan antara belum
dilakukan senam hipertensi dan setelah
dilakukan senam hipertensi lansia
penurunn hipertensi diPosbindu
Pujasumakelurahan SP VI Sari
Bungmas.

Ucapan Terima Kasih

Terimakasih kepada responden
yang telah bekerjasama dalam
penelitian ini, dan juga tempat
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penelitian yang telah mengijinkan
penelitian ini terselenggara.

Konflik Kepentingan
Tidak ada Konflik Kepentingan

Konstribusi Penulis

Seleuruh Penulis melaksnakan
pembuatan proposal, proses
pengambilan data dan  juga
pembuatan manuskrip
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